Ujian sesungguhnya bagi mahasiswa atas kedewasaan
mereka adalah ketika mereka terjun dan berperan langsung
di masyarakat. Ketika berada ditengah masyarakat, nilai
baik-buruk mahasiswa akan sangat ditentukan oleh : (1) apa
yang tampak di depan mata, dan (2) apa yang ditularkan atau
dibagikan oleh mahasiswa kepada masyarakat. Dua hal
tersebut bukan melulu terkait dengan fisik dan materi,
melainkan juga moral, perilaku dan pengamalan ajaran agama.
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah
ibarat uji coba mahasiswa akan dua hal tersebut.
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PANDUAN IBADAH & DAKWAH PRAKTIS BAGI MAHASISWA
UNTUK PENGABDIAN MASYARAKAT

Bagi mahasiswa Ull, menjadi mahasiswa KKN mengandung
dua tanggung jawab besar : pertama, mahasiswa Ull harus
mampu menunjukkan perilaku yang mencerminkan diri
sebagai mahasiswa Perguruan Tinggi Islam. Bukan
sekedar jargon maupun kamuflase, melainkan benar-benar
menjaga diri untuk selalu berperilaku yang baik di tengah
masyarakat. Kedua, mahasiswa Ull juga harus menjadi agen
dakwah. Apapun bentuknya. Ini tidaklah berlebihan. Sejak
dulu mahasiswa Ull memerankan peran dan tanggu
jawab mulia ini kepada masyarakat.
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Maka, berdasarkan dua tanggungjawab besar itulah buku ini
disiapkan berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan masyarakat
akan ibadah, akhlak dan amaliah kemasyarakatan sehari-hari.
Buku ini mencakup hal-hal yang terkait dengan ibadah dan
akhlak praktis untuk diri sendiri, plus mencakup keterampilan-
keterampilan praktis sebagai bekal dakwah saat berada di
tengah-tengah masyarakat.
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta, sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun
2002, bahwa:

Kutipan Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000, 00 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Pengguna-
an Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000, 00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Pengguna-
an Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000. 000, 00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000, 00
(empat miliar rupiah).




BP-UlI-DPPAI-Panduan Pesantren |I-04

Tim DPPAI

DAWATUNA

PANDUAN IBADAH DAN
DAKWAH PRAKTIS BAGI
MAHASISWA UNTUK
PENGABDIAN MASYARAKAT




DAWATUNA
PANDUAN IBADAH DAN DAKWAH PRAKTIS
BAGI MAHASISWA UNTUK PENGABDIAN MASYARAKAT

Tim Penyusun : Dr. Aunur Rohim Faqih, SH., M.Hum
Dr. Supriyanto Pasir, S.Ag., M.Ag
Junaidi Safitri, SEI., MEI
Khairul Fahmi, S.Pdi., M.Pd
Muhammad Athoillah, S.Hub. Int
Abdul Aziz, S.H.
Nailis Sa’adah Safitri, S.Pd.
Nafilatur Rohmah, S.E.

Editor : Junaidi Safitri. SEI., MEI
Fathurrahman Al-Katitanji. S.H.|

Desain Sampul : Muhyidin Ar-Rosyid

Tata Letak : Wakhyudin al-KKS

Cetakan Ke delapan (Edisi Revisi), Sya'ban 1440 H/April 2019
ISBN 978-979-96736-2-6

Penerbit:

Direktorat Pendidikan dan Pengembangan Agama Islam (DPPAI UlI),
Gedung Masjid Ulil Albab Lt. Ill, Kampus Terpadu Ull

JI. Kaliurang Km 14,5 Sleman, Yogyakarta 55501.

Telp. (0274) 898444, Ekstensi 2405, Email: dppai@uii.ac.id

Hak Cipta © dilindungi Undang-undang

Dilarang memperbanyak atau mengcopy sebagian atau seluruh isi tulisan ini
tanpa izin tertulis dari penerbit. Kutipan yang diambil dari hasil tulisan ini
harus melalui prosedur ilmiah yang baku. All Right Reserved.



KATA SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Puji syukur kepada Allah ¥ yang telah melimpah-
kan nikmat dan rahmat-Nya kepada kita semua. Terlebih
nikmat iman dan Islam. Tanpa kemurahan Allah #
tersebut, kita akan tersesat. Shalawat dan salam semoga
tercurahkan kepada Nabi Muhammad # beserta para
sahabat, keluarga dan semua yang mengikuti sunnahnya.

Buku yang berjudul “Da’watuna, Panduan Ibadah
dan Dakwah Praktis untuk Pengabdian Masyarakat” ini
adalah buku pedoman kegiatan Pesantrenisasi Tahap
Il yang dikhususkan untuk mempersiapkan mahasiswa
UIl yang akan menjalani Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Kegiatan pembinaan ini perlu didukung dengan fasilitas
dan sarana yang memadai, termasuk buku pedoman
ini, agar tujuan pembinaan mahasiswa dalam kegiatan
Pesantrenisasi Tahap II bisa tercapai.



{::} Panduan |badah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa

Dalam Polbangmawa (Pola Pengembangan
Mahasiswa) UII disebutkan bahwa salah satu tujuan pe-
nyelenggaraan pendidikan di UIl adalah memelihara,
memperdalam, mengembangkan dan menyebarluaskan
pemahaman agama Islam untuk dihayati dan diamalkan
oleh warga UIl dan masyarakat pada umumnya seba-
gai pengejawantahan visi dan misi UIl. Kegiatan Pesan-
trenisasi Tahap II ini adalah salah satu dari rangkaian
kegiatan pembinaan yang bertujuan untuk memenuhi
tujuan Polbangmawa tersebut, terutama dakwah kepada
masyarakat. Hal ini bertujuan agar kegiatan KKN yang
dilakukan tidak hanya menghasilkan manfaat materi
dan duniawi semata, melainkan juga mendatangkan
manfaat ukhrawi.

Semoga hadirnya buku pedoman ini mampu
meningkatkan kualitas output maupun outcome dari
kegiatan Pesantrenisasi Tahap Il ini, baik bagi mahasiswa
sendiri yang akan terjun langsung ke masyarakat,
maupun bagi UII secara institusi.

Ucapan terima kasih patut untuk disampaikan
kepada tim penyusun dan tim editor buku ini atas jerih
payah yang telah dicurahkan demi terselesaikannya
buku ini. Namun, ada baiknya jika diiringi dengan
evalusi dan koreksi agar buku ini semakin baik lagi di
masa mendatang.

Vi
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Semoga Allah % senantiasa memberikan bimbi-
ngan dan petunjuk-Nya kepada kita semua dalam men-
jalani tugas kita di dunia ini. Amin.

Shafar 1440 H

Yogyakarta,
Nopember 2018 M

Rektor,

Fathul Wahid, ST., M.Sc., Ph.D.
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KATA PENGANTAR
DIREKTUR DPPAI

Segala puji hanya milik Allah 4, Tuhan semesta
alam, tiada daya dan upaya melainkan atas kehendak
Allah #. Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan
kepada Nabi Muhammad %, keluarganya, para sahabat
dan umatnya yang setia mengikuti sunnahnya hingga
akhir masa.

Universitas Islam Indonesia berusaha memantap-
kan diri dan berkomitmen menjaga budaya akademik,
wawasan keislaman dan dakwah islamiyah dalam men-
didik, membina dan mengembangkan karakter keislam-
an mahasiswa di tengah-tengah heterogenitas masya-
rakat, budaya dan tuntutan global.

Dalam rangka membekali mahasiswa yang
akan diterjunkan ke lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN),
Direktorat Pendidikan dan Pengambangan Agama Islam
(DPPAI) dan Direktorat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (DPPM Pusat KKN) berinisiatif menerbitkan
buku Pedoman Pesantrenisasi Tahap II yang bertajuk
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“Da’watuna, Panduan Ibadah dan Dakwah Praktis bagi
Mahasiswa untuk Pengabdian Masyarakat.” Buku ini
dimaksudkan sebagai panduan dalam mempelajari
ibadah dan dakwah praktis ditengah-tengah masyarakat.

Pesantrenisasi Tahap II sendiri adalah kegiatan
Pesantrenisasiisasi bagi mahasiswa yang akan melak-
sanakan KKN. Kegiatan ini didesain dalam bentuk
pelatihan intensif dengan materi-materi ibadah dan
dakwah praktis yang bisa langsung dipraktikkan di
masyarakat.

Kita patutbersyukur dengan terbitnya buku pedo-
man Pesantrenisasi Tahap II ini. Selain sebagai bekal
mahasiswa yang akan di terjunkan ke lokasi KKN, buku
ini semakin memperlengkap buku-buku seri Pembinaan
Keagamaan yang telah diterbitkan oleh DPPALI.

Diharapkan buku Pedoman Pesantrenisasi Tahap
Il ini benar-benar dapat memenuhi harapan kita semua
sehingga buku ini dapat dipergunakan dalam proses
kegiatan Pesantrenisasi Tahap II dengan baik. Harapan
kita, semoga amaliah yang kita lakukan mendapatkan
ridha Allah ¥ dan mampu mengantarkan kita kepada
pencapaian derajat taqwa di sisi-Nya.

Selain itu, kami menghaturkan terimakasih
kepada Pimpinan Universitas Islam Indonesia, yang
telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk
menyiapkan buku Pedoman Pesantrenisasi Tahap II ini.
Kamijugabertermakasih kepada semua pihak yang telah
membantu proses dari penulisan hingga penyuntingan,
sehingga buku ini dapat terbit sesuai dengan jadwal.
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Semoga Allah % senantiasa memberikan hidayah,
taufiq dan ‘inayah-Nya pada kita semua. Amin.

Shafar 1440 H
Nopember 2018 M

Direktur DPPAI

Yogyakarta,

Dr. Aunur Rohim Fakih, SH., M.Hum.
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KATA PENGANTAR EDITOR

Segala puji bagi Alldh %, Rabb semesta alam,
tiada daya dan upaya melainkan atas kehendak-Nya.
Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi
Muhammad #, keluarga, para sahabat dan semua umat-
nya yang setia mengikuti sunnahnya hingga Hari Akhir.

Atas izin Allah # buku Pedoman Pesantrenisasi
Tahap II yang kami beri judul “Da‘watuna, Panduan
Ibadah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa untuk
Pengabdian Masyarakat” dapat diterbitkan setelah
melalui proses yang cukup panjang. Buku ini adalah
buku panduan untuk kegiatan Pesantrenisasi Tahap II
yang diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan dan
Pengembangan Agama Islam (DPPAI) bekerjasama
dengan Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masya-
rakat (DPPM), Universitas Islam Indonesia. Kegiatan
Pesantrenisasi Tahap II ini merupakan kegiatan pem-
binaan yang dikhususkan untuk para mahasiswa yang
akan menjalani kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Maka
dari itu, materi-materi yang disampaikan dalam buku
ini adalah materi-materi praktis dan aplikatif yang bisa

Xiii
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diterapkan oleh mahasiswa saat terjun ke masyarakat.

Harapan kami, semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi para mahasiswa demi mempersiapkan mereka
menjadi agen dakwah yang dapat menerangi bukan
hanya diri mereka sendiri, melainkan juga masyarakat.

Ucapan terima kasih juga patut disampaikan
kepada para penyusun buku ini yang telah mencurahkan
waktu dan pikiran untuk terselesaikannya buku ini.
Tak lupa kami memohon saran dan kritik dari semua
pihak untuk kesempurnaan buku pedoman ini di masa
mendatang.

Selanjutnya semoga upaya kita ini tercatat seba-
gai amal ibadah yang mendatangkan ridha Allah #.

Oktober 2013 M

Yogyakarta,
Dzulqa’dah 1434 H

Tim Editor DPPAI

Xiv
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BAB 1
AKHLAQ_BERMASYARAKAT

. Mahasiswa memahami pengertian dan bentuk-
bentuk akhlaq

12. Mahasiswa mengetahui perbedaan antara akhlaq:
E mahmudah dan akhlaq mazmumah E
23. Mahasiswa mampu mempraktikan akhlaq Mah-i
i mudah di masyarakat E

4. Mahasiswa mampu berinteraksi di masyarakat
dengan berakhlaqul Mahmudah
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A. MUQADDIMAH

Salah satu instrumen agama Islam selain aqidah
dan ibadah adalah Akhlaqg. Saat ini, akhlag mendapatkan
tantangan dan ujian yang hebat. Zaman kemajuan dunia
yang semakin modern, perkembangan teknologi infor-
masi dan komunikasi yang semakin cepat dan kebutuh-
an manusia yang semakin meningkat terus tanpa batas
telah mengakibatkan hasrat untuk memperoleh apa
yang menjadi kenginannya terus menyala-nyala yang
terkadang tidak lagi memperhatikan norma-norma
hukum dan agama. Maka kembali kepada pemahaman
yang mendalam mengenai akhlaq bagi setiap manusia
sangat dibutuhkan agar manusia tidak tersesat.

Dilain pihak, tidaksemuakehendak dankeinginan
manusia dapat terpenuhi. Hal ini kadang menimbulkan
berbagai rasa kecewa yang jika kekecewaan ini tidak
mendapatkan muara yang baik, maka akan membawa
dampak yang buruk bagi kesehatan jiwa. Maka, di
antara solusi menuju penyelesaian masalah tersebut
adalah dengan memahami akhlaq. Pengetahuan akhlaq
ini menjadi penting sebagai pedoman bagi kita dalam
berperilaku, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga
dan masyarakat.

B. PENGERTIAN AKHLAQ

Dilihat dari sudut pandang bahasa (etimologi)
akhlaq (bahasa arab) dalam bentuk jamak dari kata
khulq. Khulg di dalam kamus al-Munjid berarti budi
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pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.!

Makna akhlaq secara termonologis (istilah) me-
nurut Imam al-Ghazali adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mu-
dah dan ringan, tanpa pertimbangan dan pemikiran
mendalam. Sedangkan menurut Ibn Miskawaih akhlaq
adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong seseorang
melakukan perbuatan tanpa pertimbangan dan pemi-
kiran. Prof. Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlaq
ialah kebiasaan kehendak.? Ini berarti bahwa perilaku
yang dibiasakan dan menjadi kebiasan itu disebut
akhlaq.® Dalam kitab Dairat al-Ma’drif bahwa akhlaq
ialah sifat-sifat manusia yang terdidik.*

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa
akhlaq ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir
yang tertanam dalam jiwa dan selalu ada padanya. Sifat
itu dapat lahir berupa perbuatan baik yang disebut
dengan akhlaq yang mulia (akhlaq al-karfmah), atau
perbuatan buruk yang disebut dengan akhlaq yang ter-
cela (akhlaq al-madzmiimah).

Jadi pada hakikatnya khulq atau akhlaq ialah
suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa
dan menjadi keperibadian hingga dari situ timbullah

! Ma'luf, Luis. Tt. Kamus Al-Munjid. Beirut: Al Maktabah al-
Katulikiyah. Hal. 194.

2 Amin, Ahmad. Tt. Kitab al-Akhlaq. Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyah. Hal. 15.

3 As, Asmaran. 1992. Pengantar Akhlaq. Jakarta: Rajawali
Pers. Hal. 2.

* Yunus, Abd al-Hamid. Tt. Da’irah al Ma’arif. Kairo: Asy
Sya’b. Hal. 436.



{::} Panduan |badah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa

berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan
mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pe-
mikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang
baik dan terpuji menurut pandangan syari’at dan akal
fikiran, maka ia dinamakan akhlaq karimah dan se-
baliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka
disebut akhlag madzmumah.

Akhlaq dalam Islam memiliki posisi yang sangat
penting dan menjadi salah satu sendi ajaran Islam, dan
karena akhlaq inilah nabi Muhammad # diutus ke muka
bumi. Nabi # sendiri bersabda:

Artinya:
“Sesungguhnyaakudiutusuntukmenyempurnakan
kemuliaan akhlaq™

Nabi Muhammad # tercatat dalam tinta emas
sejarah sebagai pembawa perubahan dunia yang pa-
ling spektakuler. Hanya dalam waktu 23 tahun Nabi
Muhammad # telah berhasil mendekonstruksi seluruh
kehidupan dan peradaban manusia yang sarat ke-
dhaliman dan kebiadaban, kemudian merekonstruksi-
nya menjadi sebuah kehidupan yang sarat nilai luhur®

> HR Malik no.1723, Ahmad: 11/381, Al-Baihaqi dalam al-
Sunnah al-Kubra:X/292, dan dishahihkan oleh al-Hakim: 11/613
menurut syarat Muslim, yang disepakati oleh al-Dzanabi. al-Albani
juga menshahihkannya dalam al-Silsilah al-Shahihah: 1/75 no.45.

% Faqih, Aunur Rahim. 2002. Ibadah dan Akhlaq dalam
Islam. Yogyakarta: UIl Press Indonesia. Hal. 95.
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Dalam persoalan akhlaq, manusia berkewajiban
menunaikan dan menjaga akhlaq yang baik serta men-
jauhi dan meninggalkan akhlaq yang buruk. Akhlaq
merupakan dimensi nilai dari syariat Islam. Jika syariat
berbicara tentang syarat, rukun, sah atau tidak sahnya
sebuah hukum syariat, maka akhlag menekankan pada
kualitas dari perbuatan. Misalnya beramal dilihat dari
keikhlasannya, shalat dilihat dari kekhusyu’annya, ber-
juang dilihat dari kesabarannya, haji dari kemabru-
rannya, ilmu dari konsistensinya dengan perbuatan,
harta dilihat dari aspek dari mana dan untuk apa,
jabatan dilihat dari ukuran apa yang telah diberikan,
bukan apa yang diterima, dan seterusnya.

C. BENTUK-BENTUK AKHLAQ

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa ter-
lepas dari pergaulan dengan sesama manusia dalam
menopang hidup dan kehidupannya. Karenanya, bagai-
mana mereka seharusnya berbuat dan bertingkah
laku serta bertindak terhadap sesama dalam mem-
bina masyarakat menjadi sangat penting untuk diper-
indah. Sebab Islam menggariskan bagaimana cara ber-
masyarakat yang sesuai dengan syari’at. Dalam Islam,
akhlaq bermasyarakat paling tidak mencakup akhlaq
sebagai orang yang berilmu, akhlaq sebagai pelajar
dan mahasiswa, akhlaq kepada orang yang baru di-
kenal, akhlaq terhadap teman hingga akhlaq terhadap
masyarakat.
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a) Akhlaq Orang yang Berilmu

Seseorang yang berilmu haruslah memiliki

akhlaq dan adab kesopanan dalam bergaul. Adapun
adab orang yang berilmu adalah sebagai berikut’:

1.

Harus bersabar terhadap pertanyaan apapun dan
dari siapapun

2. Berlaku bijaksana dalam segala hal

Di kala duduk hendaklah dengan cara sopan dan
tawadhu’ (tenang, tidak angkuh dan tidak sombong)

Tidak bersikap sombong, kecuali kepada orang yang
dhalim dengan niat mencegah kedhaliman yang
dilakukan

Jika berada dalam majelis, hendaklah tawadhu’ (me-
rendahkan diri)

6. Tidak bersenda-gurau secara berlebihan

Kasih sayang terhadap anak didik, pandai dalam
membimbing, serta pandai dalam mengkritik se-
hingga yang dikritik tidak merasa tersinggung

Teliti dan tekun di kala mendidik sekalipun kepada
anak didik yang lamban

Memperhatikan dan menyimak pertanyaan jika ada
orang yang mengajukan pertanyaan kepadanya

10.Mau menerima hujjah (argumentasi) orang yang

bertanya

11.Mangakui kekeliruan dan kesalahan, dan menerima

koreksi dari orang lain meski lebih rendah tingkat
keilmuannya

7 Mahali, A. Mudjab. 1984. Etika Islam: Akhlak - Moral.

Yogyakarta: BPFE. Hal. 214
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12.Memperbaiki diri dalam segala hal sebelum me-
ngajak orang lain dan mencegah perkara munkar
terlebih dahulu sebelum mencegah orang lain

b) Akhlaq Seorang Pelajar/ Mahasiswa

Akhlaq pelajar maupun mahasiswa dalam ber-
tindak dan bertingkah laku juga diatur oleh syari'at
[slam. Sebagai pelajar/mahasiswa muslim hendaklah
mengetahui akhlaq terhadap guru atau dosen sebagai
berikut?:

1. Bila berkunjung kepada guru/dosen hendaklah de-
ngan rasa hormat dan menyampaikan salam terlebih
dahulu

2. Jika bertanya hendaklah meminta izin terlebih
dahulu

3. Tidak berbicara ketika guru/dosen menerangkan
materi, ataupun berbicara sambil tertawa yang me-
nunjukkan ketidakseriusan

4. Jika duduk di hadapan guru/dosen duduklah dengan
tenang dan sopan.

5. Tidak sekali-kali mengajukan pertanyaan kepada
guru/dosen di tengah pembicaraan, hingga diper-
silahkan bertanya

6. Tidak sekali-kali berburuk sangka terhadap guru/
dosen, jika menurut pandangan murid/mahasiswa
ada tingkah laku guru/dosen yang tampak kurang
baik. Jika hendak mengingatkan, maka hendaknya
dengan cara yang halus.

8 Ibid
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c). Akhlaq Kepada Orang Lain yang Belum Dikenal

Apabila kita bergaul dengan orang lain yang be-

lum atau baru kita kenal, maka adab kesopanan ter-
hadap mereka adalah sebagai berikut:°

1.

Bersikap sopan dan santun dalam berbicara

2. Memberikan senyuman dengan tulus
3.
4. Jika melihat ada tidakan mereka yang mungkar, te-

Mengenalkan diri secukupnya

gurlah dengan teguran yang sopan, halus dan penuh
kebijaksanaan. Yang demikian dilakukan apabila kita
berkeyakinan orang tersebut akan menerimanya
dengan baik. Jika justru menimbulkan sesuatu yang
tidak baik, maka lebih utama berdiam diri, cukup
dengan membenci dalam perbuatannya itu dalam
hati (dalam hati kita menolak perbuatannya).

d) Akhlaq Terhadap Teman

Dalam pergaulan sehari-hari kita tentu memiliki

teman, baik teman belajar, teman bermain, teman ker-
ja atau sekedar kenalan yang kemudian menjadi teman.
Terhadap teman hendaklah kita menjaga akhlaq dengan
sungguh-sungguh. Kita wajib memelihara adab dan akh-
laq kita terhadap mereka dengan cara sebagai berikut:*°

1.

Menghargai dan menerima apapun keadaan teman.
Jangan menghina teman, sebab kita tidak tahu kalau
orang yang kita anggap hina itu lebih baik daripada

°Ibid. Hal. 218
10 Ibid. Hal. 227
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kita di hadapan Allah 4.1
2. Apabila kita dihina, kita tidak boleh marah dan benci

3. Memperingatkan dan menasihati teman dengan
cara yang halus tanpa didasari kebencian. Jika tidak
mampu, sebaiknya kita diam dan mendoakan teman
tersebut di dalam hati. Serahkanlah perkara itu
kepada Allah ¥ dan bermohonlah perlindungan ke-
pada Allah % dari kejahatan yang mereka perbuat.

4. Janganlah sekali-kali menghormati dan menghargai
teman karena kekayaan dan kecantikan atau ketam-
panannya, sebab semua itu tidak kekal

5. Jika kita dimusuhi oleh teman, janganlah mem-
balasnya. Jika kita melawannya, maka hilanglah ke-
utamaan agama hanya lantaran memusuhi teman.
Hal ini juga hanya menghabiskan tenaga dan fikiran
sehingga hal yang pokok akan terbengkalai

6. Hati kita jangan terlalu condong terhadap teman
sewaktu dia memuliakan dan memuji-muji kita

7. Jika kita merasa dimuliakan dan diperlakukan de-
ngan baik oleh teman, maka hendaklah bersyukur
kepada Allah # yang telah menghadirkan kecintaan
mereka kepada Kkita

1 Allah 4 berfirman: Hai orang-orang yang beriman ja-
nganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh
jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-
olok). Dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita
lain (karena) boleh jadi wanita-wanita yang diperolok-olokkan lebih
baik dari wanita yang mengolok-olok. Dan janganlah kamu mencela
dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka
itulah orang-orang yang dhalim. (QS. Al-Hujurat [49]: 11).
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e) Akhlaq Terhadap Masyarakat

Dalam hidup bermasyarakat, hendaknya kita
memperhatikan akhlaq dan adab dalam bergaul ter-
hadap masyarakat di mana kita tinggal dan beraktifitas.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah#:

1. Jika ada perkataan yang benar dan membawa man-
faat, maka dengarkanlah dengan baik

2. Apabila ada perkataan yang batil, yang tidak berbuah
kemanfaatan, baik buat diri pribadi maupun kemas-
lahatan umum, maka tinggalkanlah

3. Bicarakanlah kebaikan dengan orang lain, tetapi jika
mengetahui keburukannya, maka rahasiakanlah

4. Menghindari bergaul dengan orang yang memen-
tingkan khilafiyah, demikian pula menghindarkan
diri dari berkumpul dengan mereka yang keinginan
mereka hanya untuk berdebat kusir. Karena yang
demikian itu tiada lain hanyalah ingin memper-
turutkan hawa nafsu

5. Jika bertengkar dengan orang lain, maka tampak-
kanlah sifat kasih sayang, janganlah berbuat seperti
yang diperbuat oleh orang yang bodoh, seperti me-
ngeluarkan kata-kata yang buruk dan tercela. Sekalipun
dalam keadaan marah hendaklah argumentasi yang
diajukan haruslah difikirkan dengan jernih dan sebaik-
baiknya. Jangan sampai menuduh atau menuding
seseorang berdasarkan prasangka kita sendiri

6. Berbicaralah dengan tutur kata yang lembut dan
sopan.

12 ]bid. Hal. 233.
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D. AKLAQ MAHMUDAH DAN AKHLAQ MADZMUMAH

Pada pokoknya akhlaq itu ada 2 macam, yakni:
a) akhlag mahmudah/ karimah atau akhlaq yang terpuji
dan akhlaq yang baik, dan b) akhlag madzmumah atau
akhlaq tercela.

a) Akhlaq Mahmudah/ Karimah

Akhlaq terpuji adalah ahklaq yang berupa semua
bentuk perilaku yang mendatangkan kemaslahatan
dan kebaikan, baik di sisi manusia dan terlebih lagi di
sisi Allah #. Akhlaq terpuji harus dimiliki oleh setiap
muslim®, Perilaku yang tergolong akhlaq terpuji ini
banyak sekali. Di sini akan dibicarakan beberapa bagian
yang bersifat pokok dan penting yaitu:

1. Mengendalikan Nafsu

Nafsu adalah salah satu bagian dari manusia
selain akal. Nafsu sangat besar pengaruhnya bagi se-
orang individu karena ia memberikan instruksi kepada
anggota jasmani untuk berbuat atau bertindak. [a dapat
bermanfaat, tetapi sebaliknya juga dapat berbahaya
bagi manusia, tergantung kepada bagaimana sikap ma-
nusia mengelola nafsunya. Selalu memperturutkan
nafsu yang mendorong pada kesenangan dunia sama
halnya dengan mempertuan nafsu, sebab dengan be-
gitu hidupnya hanya diabdikan kepada segala yang
diinginkan oleh sang hawa nafsu.

BYusufT dan ZahraMaskanah. 1986. Membina Ketentraman
Bathin Melalui Akhlak Etika Agama. Jakarta: Ind. Hill.Co. Hal. 68.
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Allah # melarang memperkuat nafsu ini. Allah 4
berfirman:

ST g,u ESNERE 34';1;; u; 35000
% 4 C 1 > -
E\) ftb‘dwu&uu.,a.d ng.ng Y)dii-l:g

2

<!).: ‘ww&mu‘.&&w&‘&wu&g}@'
DA

Artinya:

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari
jalan Allah akan mendapat adzab yang berat,
karena mereka melupakan hari perhitungan. (QS.
Shad [38]: 26).

2. Jujur

Jujur (shiddiq) adalah senantiasa menjunjung
kebenaran di dalam hati, pikiran, lisan dan perbuatan.
Jujur adalah salah satu sifat yang terpuji dan termasuk
akhlaq yang pokok dan penting, semacam induk dari
sifat-sifat baik yang membawa orang kepada kebaikan.
Kebenaran dan kejujuran adalah hal yang terpenting bagi
tegaknya masyarakat. Tanpa kebenaran dan kejujuran,
tatanan masyarakat akan hancur. Karena itu Rasulullah
i menyebut sifat jujur sebagai kunci masuk surga.

12
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Sabda Rasulullah #&:
3 5 Ol Gl ) sade 3% 06 (BALL (ST
B SMa) ks Sha g Jp Gy @ )
c\jigj..,/ﬁ i&:U\ :\:.f« (_,.Eii
Artinya:
“Wajib atasmu berlaku benar (jujur), karena se-
sungguhnya kebenaran itu membawa kepada ke-
baikan dan kebaikan membawa ke surga. Sese-
orang tiada henti-hentinya berkata dan berlaku
benar dan mengusahakan sungguh-sungguh akan

kebenaran, sehingga dicatat ia disisi Allah sebagai
seorang shiddiq (orang yang selalu benar).”'*

3. Ikhlas

Ikhlas artinya murni atau bersih. Bersih disini
adalah bersihnya sesuatu dari campuran motif-motif
lain selain ridha Allah # seperti ingin dipuji, ingin men-
dapat popularitas dan sebagainya. Suatu amal dikatakan
ikhlas jika amal perbuatan itu dilakukan semata-mata
karena Allah ¥ saja, hanya mengharapkan ridha-Nya dan
pahala-Nya saja. Tanpa ada motif duniawi sedikitpun.

Allah % berfirman dalam
o 2 ”}/ /"f/} P LS Yo ?} g~ }},/ < . ,g -
| going 2 Laz> (pll Al als 01 15 0500 NI T30 s
P _ < T g o g
el [ua 355 883111 555 85l

14 Shahih Muslim No. 2609.
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Artinya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah [98]: 5).

4. Qana’ah
Qand’ah ialah menerima dengan rela apa pun
yang ada dan merasa cukup dengan apa pun yang di-
miliki saat ini. Qana’ah dalam pengertian yang luas
mengandung lima perkara yaitu: '°
1. Menerima dengan rela apapun yang diberikan
Allah % padanya
2. Memohon kepada Allah % tambahan yang pantas
baginya dan diiringi dengan usaha yang tekun
3. Menerima dan ridha akan semua ketentuan Allah
4 atas dirinya
4. Bertawakkal kepada Allah %
5. Tidak tertarik oleh godaan dunia'®

Rasulullah # bersabda: “Qana’ah itu adalah harta
yang tak akan hilang™’

5YusufT,dan Zahra Maskanah. 1986. Membina Ketentraman
Bathin Melalui Akhlak Etika Agama. Jakarta: Ind. Hill.Co. Hal. 68.
16 Hamka. 1983. Tasawuf Modern, cet. 9. Jakarta: Pustaka
Panjimas. Hal. 184
7 HR. Thabrani .
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5. Malu

Malu adalah salah satu sifat utama Rasulullah
#. Beliau menyatakan bahwa malu adalah setengah
dari Iman (HR. Riwayat Muslim). Imam al-Ghazali me-
nyatakan bahwa malu itu adalah tabiat manusia yang
dapat membawanya kepada kejujuran, karena sifat pe-
malu itu meninggikan harga iman yang ada di dalam dada
seseorang dan merupakan ukuran adab sopan santun
bagi manusia. Setiap orang sebenarnya memiliki rasa
malu yang adakalanya ia malu kepada dirinya sendiri atau
kepada orang lain, dan adakalanya malu kepada Allah %.

Malu kepada Allah # merupakan malu yang
paling utama, sebab rasa malu kepada Allah % akan
mencegahnya dari mendurhakai Allah % dan melanggar
larangan-Nya baik sewaktu dilihat orang maupun tidak.

Sabda Rasulullah #:

7o Ga i g gz 7
Artinya:
“Malulah kamu karena Allah dengan sebenar-
benarnya malu™?®

6. Adil

Menegakkan keadilan atau berlaku adil ialah
menyampaikan kebenaran dan memberikan segala
hak kepada yang paling berhak menurut kadar haknya
tersebut.’ Adil adalah sifat yang sanggup membimbing

18 Jami’ Al-Tirmidzi, No. 2458.
YYusufT dan Zahra Maskanah. 1986. Membina Ketentraman
Bathin Melalui Akhlak Etika Agama. Jakarta: Ind. Hill.Co. Hal. 76
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manusia ke arah keselamatan, perdamaian dan keba-
hagiaan serta menjauhkan persengketaan, permusu-
han, mara bahaya, dan segala perangai tercela. Manusia
diperintahkan oleh Allah 4 untuk berbuat adil dalam
setiap sikap, perkataan dan perbuatannya kepada setiap
manusia, tanpa memandang siapa manusia tersebut.
Allah % berfirman:
Ll s Sl i JATL AR AT e

}4/}}

Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pe-
ngajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran. (QS. al-Nahl [16]: 90).

Dalam ayat yang lain Allah #:

16
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah ka-
mu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan
kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan
adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu
kaum membuatmu tidak berlaku adil. Berbuat
adillah karena ia lebih mendekati ketakwaan. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.
al-Ma’idah [5]: 8).

7. Sabar

Sabar sangat erat kaitannya dengan tebal-tipisnya
keimanan seseorang. Dunia ini merupakan perjalanan
menuju akhirat yang penuh dengan rangkaian cobaan.
Setiap manusia akan selalu menghadapi ujian-ujian se-
suai dengan kadar keimanannya. Maka, sabar adalah
ukuran turun-naiknya dan tebal-tipisnya iman sese-
orang terhadap Allah #. Jika seseorang benar-benar
beriman kepada Allah ¥ dan pertolongan-Nya, niscaya
ia akan mampu menjaga sifat sabar yang dimilikinya.

Allah % mensifatkan orang-orang sabar dengan
beberapa sifat dan menambahkan lebih banyak derajat
dan kebajikan kepada orang yang sabar.

Allah % befirman:

P
>~ <7 VR
1

2
/' 2. %7 L - /":9} - ~/§;
0904 lgme Lay oS waxl 055 Sl
2 £l - ] >0

S, — . 2 AL {/../wﬂ o 7
(2 Zosin o)) Lesg Al iy

AN

\
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Artinya:

Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan ke-
sabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan
dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang

telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka naf-
kahkan (QS. al-Qashash [28]: 54).

8. Pemurah

[slam adalah agama yang meletakkan kasih sa-
yang kepada manusia sebagai sifat dasar seorang mus-
lim. Sifat pemurah itu diajarkan dalam bermacam-ma-
cam ibadah dan muamalah. Misalnya membayar zakat
dan bersedekah kepada fakir miskin, anak yatim piatu,
janda, dan kepada orang-orang yang memerlukan per-
tolongan. Nikmat Allah % harus disyukuri dengan ber-
laku pemurah dan dermawan.

Allah ﬂ@ berfirman

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluar-
kan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan

18
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daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan
mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Baqarah
[2]: 267).

Allah % menerangkan bahwa bermurah tangan
itu tidak akan mengurangi harta, sebaliknya Allah %
pasti akan menggantinya. Allah % berfirman:

2 ’a// g ’ ,‘u - /“5.0'"‘ A 257 W {.‘ - l:
Sy cosle e sliy ped B oy (35 0f TS
B;’“” 27 - " 87 2 E - 87

54y

s L s (o A >3 2w s,
e

Artinya:

Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapang-
kan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan
bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)” Dan barang
apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan
menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang
sebaik-baiknya. (QS. Saba’ [34]: 39)

9. Berani

Berani adalah keteguhan hati dalam membela
dan mempertahankan yang benar, tidak mundur ka-
rena dicela, dan tidak terlena karena dipuji. Jika ia
salah ia akan berterus terang dan tiada malu mengakui
kesalahan. Orang berani sejati adalah yang senantiasa
berani karena benar dan takut karena salah sesuai de-
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ngan apa yang dituntunkan oleh Islam. Tidak ada yang
ditakuti kecuali murka Allah .

Nabi Muhammad # tidak saja seorang yang tinggi
derajat tingkah lakunya dan pemurah serta pengasih,
tetapi juga seorang yang berani dan tidak ragu-ragu
dalam mengambil tindakan demi menegakkan dan
mempertahankan kebenaran.

Tentang keberanian Nabi Muhammad # ini, Ali
ibn Abi Thalib bercerita: “Selalu apabila peperangan
menjadi dahsyat, pedang dan perisai sabung menyabung.
(Saat) jiwa kami tergoncang oleh perkelahian yang dah-
syat itu, kami senantiasa mencari perlindungan dekat
Rasulullah %, sedang tempat (beliau) biasanya paling
depan dekat dengan musuh.”

Dalam 27 kali peperangan, 9 kali di antaranya
dipimpin langsung oleh Nabi Muhammad #, yaitu pe-
rang Badr al Kubra, Perang Uhud, Perang Banu Qu-
raizah, Perang Banu Mustalig, Perang Khaibar, Fathu
Mekah, Perang Hunaim dan Perang Thaif. Dalam setiap
peperangan, Nabi Muhammad # selalu memperlihatkan
ketangkasan, keberanian, kecerdasan, dan ketegasan
yang menyatu dengan kebijaksanaan, dan kesabaran
beliau.

Keberanian adalah sifat mulia yang dapat men-
dorong dan memberikan semangat kerja secara
terus-menerus lagi teratur untuk orang lain. Jadi
sifat berani inilah yang bisa menyampaikan maksud,
mewujudkan cita-cita, mempermudah langkah, dan
tidak mengendurkan semangat mempertahankan yang
benar, bahkan meski jiwa menjadi taruhannya.
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10. Istigamah

Salah satu sifat penyempurnaan budi pekerti
yang disebut dalam al-Qur’an adalah istiqgamah, yaitu
memiliki pendirian teguh dan konsisten. Arti istiqgamah
menurut bahasa adalah tegak lurus. Menurut istilah arti-
nya adalah berdiri teguh di atas jalan yang lurus, tegak
tidak dan goncang dalam keadaan, situasi dan kondisi
apapun.

Ketika Abu Bakar « ditanya, apakah arti isti-
gamah, ia menjawab bahwa istiqgamah adalah tidak
menyekutukan Allah % dengan sesuatu. Umar < me-
nerangkan bahwa istiqamah adalah konsisten dalam
mengerjakan perintah Allah % dan menjauhi larangan-
nya. Utsman <« memberikan keterangan bahwa isti-
qamabh itu tidak lain daripada keikhlasan semata-mata.
Ali ibn Abi Thalib « mengartikan istiqgamah sebagai
kemampuan menunaikan segala yang diwajibkan oleh
Allah % dan menjauhi yang dilarang olehNya.?

Allah # telah memerintahkan orang-orang muk-

min supaya berlaku istiqgamah, sebagaimana firman
Allah %:

« Cg o= -~ PR - P _ é ~_ = .7
L sio] 133k N3 Sl OB (25 &l LS Rzl
P T P

Artinya:
Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, se-
bagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga)

20 Atjeh, Abu Bakar. 1963. Mutiara Akhlaq. ]ilid 1. Jakarta:
Bulan Bintang. Hal. 166.
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orang yang telah tobat beserta kamu dan ja-
nganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS.
Had [11]: 112).

Allah % berfirman:

}}f

J...MJ\ \)a.,v_: {!) a)a,qb W ujaj\a ‘..\_A QB

M;f&j ri.'\;aj ‘;,.ij/‘.) b%ﬁ&}iﬁdw

Artinya:

Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan
Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (QS. al-
An’am [6]: 153)

b) Akhlaq Madzmumah

Akhlaqg madzmumah adalah akhlaq yang buruk
dan tercela, baik di mata manusia, dan terlebih lagi di
hadapan Allah #£. Beberapa bentuk akhlaq tercela yang
bersifat pokok?! dalam agama Islam di antaranya adalah
sebagai berikut:

1 Tbid. Hal. 90.
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1. Al- Syahwah (Menuruti Hawa Nafsu)

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa nafsu adalah
bagian dari diri manusia yang besar pengaruhnya bagi
terbentuknya perilaku. Nafsu bisa menjadi energi positif,
tetapi nafsu juga akan mendorong kepada kenikmatan
duniawi semata. Inilah yang disebut dengan syahwat.
Jika seseorang senantiasa menuruti syahwatnya, makaia
akan tersesat dan akan menjadi hamba bagi syahwatnya.
[a pun akan menjauh dari cahaya dan pertolongan Allah
%, kecuali dia menyesal, bertobat dan tidak mengulangi
lagi perbuatannya tersebut.

2. Dusta

Dusta atau bohong adalah pernyataan tentang
sesuatu hal yang tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dengan maksud ingin mendapatkan pujian,
menghindari celaan, menyembunyikan kejahatan, atau
sekedar iseng untuk bersenang-senang. Kebohongan
tidak saja menyangkut perkataan, melainkan juga me-
nyangkut perbuatan.

Di antara contoh dusta yang dilarang dalam
[slam adalah berdusta dalam memberitakan mimpi,
berdusta tentang keluarganya dan berdusta atas
Rasulullah #. Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya
di antara kebohongan terbesar adalah seseorang yang
mengaku (bernasab) kepada selain bapaknya, atau ber-
cerita tentang mimpi yang tak pernah ia lihat, serta
meriwayatkan atas Rasulullah % sesuatu yang tidak
pernah beliau katakan.?.

22 HR. Bukhari
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Hal lain yang dilarang adalah menceritakan
segala hal yang ia dengar karena boleh jadi di antara
yang ia dengar adalah kebohongan. Rasulullah #
bersabda: “Cukuplah seseorang disebut pendusta, jika ia
menceritakan segala hal yang ia dengar.”*

Dusta lainnya yang dilarang adalah berkata atau
bercerita bohong yang lucu, agar pendengarnya ter-
tawa. Rasulullah # bersabda: “Neraka wail (kehan-
curan) bagi orang yang berbicara kemudian berdusta
supaya pendengarnya tertawa. Wail baginya, sungguh
Wail sangat pantas baginya ",

3. Riya’ (Mencari Muka)

Riyd’ adalah keinginan untuk menunjukkan diri
di hadapan orang lain dengan niat mengharap pujian
dan sanjungan. Di antara orang yang berbuat riya’ ialah
orang yang tiada merasa puas dengan kedudukannya. Ia
mencari lagi kedudukan dan kekayaan supaya disanjung
oleh manusia dengan pujian.

Riyd’ hukumnya haram, dan orang yang berbuat
riya’ itu terkutuk di sisi Allah 4. Firman Allah %:

s - PR R - “ g Tes L -
0Ll apMo 8 o 2l (D) Talad (5
~_ 2 % -
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Artinya:

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang sha-
lat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya.

23 HR. Muslim.
24 HR. Bazzdr
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A A

Orang-orang yang berbuat riya’ (QS. al-Ma’in
[107]: 4-6).

Adapun hal-hal yang lazim ditonjolkan oleh orang
yang memiliki sifat riya’ adalah:
1. Badan
Perhiasan
Perkatan
Perbuatan
Pergaulan

SAE

4. Dengki atau Hasad

Dengki (hasad) adalah rasa atau sikap tidak
senang atas kenikmatan yang diperoleh orang lain
dan berusaha untuk menghilangkan kenikmatan itu
dari orang lain tersebut baik dengan maksud supaya
kenikmatan itu berpindah ke tangannya sendiri atau
tidak.

Sebagian ahli filsafat berkata:“dengki itu Iluka
yang tidak akan sembuh, dan pendengki itu akan selalu
dengki akan apa yang akan ditemuinya’?®

Dengki itu merupakan dosa pertama yang di-
anggap durhaka kepada Allah 4. Karena ketika Allah %
menyuruh Iblis sujud kepada Adam, ia menolak. Dengan
itu ia durhaka kepada Allah ¥ lalu ia diusir. Kemudian
dari sini lahirlah segala macam bencana, cobaan dan
fitnah kepada manusia. Perbuatan dengki itu hukumnya
haram. Sebagaimana termaktub dalam firman Allah #:

%5 Atjeh, Abu Bakar. 1963. Mutiara Akhlaq. ]ilid 1. Jakarta:
Bulan Bintang. Hal. 143.
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Artinya:

Ataukah mereka dengki kepada manusia
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah
berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah
memberikan kitab dan hikmah kepada keluarga
Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya
kerajaan yang besar. (QS. al- Nisd’ [4]: 54).

5. Namimah (Mengadu Domba/ Fitnah)

Namimah (fitnah) itu ditujukan pada umumnya
kepada orang yang menyampaikan perkataan orang
lain kepada seseorang, dan biasanya ditambahi dengan
hal-hal dusta. Seperti misalnya si Fulan berkata kepada
si Fulanah: “Si A mengatakan tentang engkau demikian
dan demikian’.

Yang menggerakkan orang berbuat fitnah itu ada
beberapa sebab, di antaranya:

1. Bermaksud jahat terhadap orang yang dicerita-
kannya

2. Untuk melahirkan kasih sayang kepada orang
yang diceritakan kepadanya

3. Untuk kesenangan dengan pembicaraan itu

Namimah dilarang oleh Islam karena merupakan
akhlaq yang tercela dan berakibat kecelakaan besar
bagi yang mempercayainya. Allah % dan Rasulullah #
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melarang sifat namimah ini. Sebagaimana termaktub
dalam firman Allah:

//fu‘ Py w & v g9 =
D8 3ea J=I S
Arinya:

Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pen-
cela. (QS. al-Humazah [104]: 1).

6. Nifaq

Di antara sifat terburuk dan terkutuk yang amat
besar bahayanya bagi umat ialah sifat nifaq (munafiq),
yakni mengaku beriman namun hatinya tidak. Termasuk
di antara sifat ini adalah tabiat plin-plan atau bermuka
dua, yakni apa yang diucapkan dan yang ditampakkan
diluar jauh berbeda dengan apa yang terpendam dalam
hati.

Nifag bagaikan kuman penyakit yang sangat
merusak jiwa. Nifag adalah sebesar-besar musuh
yang dapat membahayakan umat, bahkan lebih besar
bahayanya dari musuh yang terlihat. Tentang ciri-ciri
munafiq dijelaskan dalam sabda Rasulullah #:

515 (Jalal 385 155 (I8 B0 15 (6 pidd) &1
Arinya:

“Tanda-tanda orang munafiq ada tiga, yaitu apa-
bila berkata berdusta, apabila berjanji memung-
kiri dan apabila diberi amanat, ia khianat™®

26 HR Muslim No. 33.
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7. Marah dan Amarah

Rasa amarah merupakan naluri manusia. Amarah
itu bisa timbul bila ada suatu maksud yang dihalangi
atau dirintangi. Menurut al-Ghazali energi marah itu
diciptakan dari api, ditanamkan dan diadukkan ke dalam
diri manusia. la menyala kerena sebab-sebab tidak ter-
penuhinya harapan dan keinginannya. Manakala ia ter-
hambat dari salah satu hajatnya niscaya menyalalah api
kemarahnnya.

8. Bakhil

Bakhil artinya adalah kikir, yakni orang yang
enggan untuk menyisihkan atau memberi sebagian dari
apa yang menjadi miliknya untuk orang lain atau untuk
kepentingan di luar kepentingan pribadinya. Kikir bisa
juga berarti hemat yang terlalu berlebihan sehingga
sangat berat baginya mengurangi sebagian dari apa
yang dimilikinya untuk diberikan kepada orang lain.

Sifat bakhil mempersempit pergaulan, karenanya
orang kikir tidak banyak mempunyai sahabat dan biasa-
nya pintu rezekinya akan tertutup.

Kebakhilan biasanya timbul karena:
a. Khawatir akan takut miskin

b. Kurang menyadari status dan fungsi sebenarnya
dari harta benda di dunia ini. Jadi dasarnya ada-
lah karena takut miskin dan menduga bahwa
harta benda yang dimiliknya memang 100% hak
miliknya, maka dipergunakannya hanya untuk
kepentingan dirinya sendiri. Padahal status har-
ta di dunia ini adalah milik Allah %. Apa yang
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diberikan-Nya kepada manusia hanya berupa
titipan untuk sementara, dan sewaktu-waktu
akan diambil-Nya kembali.

Fungsi harta itu bukanlah sebagai alat untuk
memenuhi kepentingan diri sendiri, melainkan alat
untuk menjalankan peran sosial dan sebagai alat untuk
mencapai kebaikan, yang meliputi kebaikan diri sendiri
dan juga kebaikan masyarakat pada umumnya.

Oleh karena itu, Islam menetapkan kewajiban
berzakat dan anjuran-anjuran kedermawanan lainnya
seperti, shadaqgah, infaq, wasiat, hibah, wakaf, hadiah
dan sebagainya.

Sifat kikir ini sangat dicela oleh Allah % dan

Rasulullah #, sebagaimana termaktub dalam firman
Allah %:

88 o4
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Artinya:

“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil

dengan harta yang Allah berikan kepada mereka

dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan

itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu
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adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya
di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala
warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan’ (QS.
Ali Imran [3]: 180).

9. Takut dan Pengecut

Takut adalah perasaan yang muncul karena hal-
hal yang tidak disukai di masa depan. Takut muncul
karena menyangka ada bahaya atau persoalan yang tidak
diinginkan. Sebab yang ditakuti bukanlah peristiwa yang
telah terjadi tetapi peristiwa yang akan datang, baik
perkara besar atau kecil maupun sukar atau mudah.

Sifat takut semacam ini sangat tercela dalam
agama Islam, sebagaimana disabdakan Rasulullah #:

99 Yy B4 PR P §)
e G5 e s g L
Artinya:
“Tiada sepantasnya orang mukmin itu menjadi
orang kikir dan orang yang pengecut”?’

10. Takabbur (Sombong/Angkuh)

Takabbur adalah merasa atau mengaku diri
besar, tinggi atau mulia melebihi orang lain. Jadi orang
takabbur itu selalu menganggap dirinya lebih tinggi,
sedang orang lain dipandang serba rendah.

27 Jami’ Timidzi, N0.1998.
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Allah % berfirman:
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Artinya:

Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa
yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong. (QS. al-
Nahl [16]: 23).

Sabda Rasulullah #:” Tidak akan masuk surga
seseorang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan
sebesar biji sawi”. Ada seseorang yang bertanya, “Bagai-
mana dengan seorang yang suka memakai baju dan san-
dal yang bagus?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah
itu indah dan menyukai keindahan. Sombong adalah
menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.”*®

E. ADAB-ADAB BERMASYARAKAT

[slam juga memberikan pedoman bagi manusia
bagaimana akhlaq bermasyarakat bagi seorang muslim.
Beberapa adab bermasyarakat diantaranya:

1. Memuliakan Tamu

Banyaknya hadist yeng menjelaskan wajibnya
memuliakan tamu dan disukainya hal itu. Dari ‘Ugbah bin

28 HR. Muslim No. 91.
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‘Amir R.A, ia berkata, “Kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah,
apabila engkau mengutus kami dan kami pun singgah
(tinggal) di suatu kaum, dan mereka tidak menjamu
kami, bagaimana pendapatmu? maka Rasulullah
SAW menjawab, ‘jika kalian singgah di suatu kaum,
perlakukanlah bagi kalian dengan apa yang layak untuk
tamu, maka temuilah, jika mereka tidak melakukannya
maka ambilla dari mereka hak kamu yang layak untuk
mereka.” #°

2. Menyambut Para Tamu

Tidak diragukan lagi bahwa seorang menyambut
para tamunya dengan ungkapan-ungkapan selamat
datangdan yang serupa dengannya akan menumbuhkan
rasa suka cita dan kedekatan kepada mereka. Dan, hal
tersebut dibenarkan dengan kenyataan.

3. Masuk dengan Izin dan Pulang Setelah Memakan
Jamuan

Allah SWT menerangkan bahwa barangsiapa
yang keperluannya telah terpenuhi, hendaklah ia
segera beranjak pergi dan tidak menemani beliau
untuk berbincang-bincang. Dikarenakan hal itu akan
mengganggu beliau (Nabi SAW). Demikian dengan kaum
mu'minin lainnya, sebagian besar diantara mereka
merasa terganggujika orang-orang yang diundang
berlama-lama setelah menyelesaikan makanannya.
Maka, tidak seyogianya seorang berdiam lama di tempat
mereka. Kecuali jika pemilik rumah mengharapkan

29 HR. Al-Bukhori (no. 6137), Muslim (no. 1727), Ahmad
(no. 16894), at-Tirmidzi (no. 1582), Abu Daud (no. 3752) dan Ibnu
Majah (no. 3676)
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mereka tinggal lebih lama, atau jika kebiasaan kaum
tersebut memang seperti itu. Dan, jika tidak keberatan
dan juga tidak mengganggu maka hal tersebut tidaklah
mengapa, karena dengannya alasan pelanggaran
tersebut telah terhapus.

F. ADAB BERTETANGGA
Allah % berfirman:
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempe-
rsekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.
(An-Nisa:36)

)

Maka dari itu, ada beberapa adab dalam ber-
tetangga menurut islam diantaranya:

1. Memuliakan Tetangga dan Berwasiat Akan Hal
Tersebut

Allah mewasiatkan dalam kitab-Nya agar me-
muliakan tetangga, yaitu dengan firman-Nya:
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o g ol 6o .

“..Dan berbuat baiklah kepada tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh...” (An-Nisa’:36)

Maka tetangga yang masih dalam ikatan memiliki
dua hak. Yaitu hak berkeluarga dan hak bertetangga,
dan tetangga jauh hanya memiliki hak tetangga. Ke-
butuhan keduanya dimuliakan dan diperhatikan serta
diperlakukan dengan baik.

2. Haramnya Mengganggu Tetangga

Seorang mukmin tidak dihalalkan mengganggu
tetangganya dengan berbagai macam gangguan. Dalam
hadits mengatakan: “Barangsiapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, hendaknya ia muliakan tetangga-
nya” (HR. Bukhari 5589, Muslim 70).

G. IKHTITAM

Akhlaq dalam Islam bertujuan untuk mencipta-
kan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sem-
purna, yang membedakannya dari makhluk-makhluk
Allah % yang lain. Bahwa akhlaq yang baik itu sangat
berperan penting dalam membangun peradaban dalam
bermasyarakat.

Akhlaq dapat mengantarkan seorang hamba
dekat dengan Allah #£, dekat dengan surga, dekat dengan
manusia, serta jauh dari neraka. Maka dari itu, kita harus
memahami pentingnya peranan akhlaq dalam berma-
syarakat menurut pandangan syariat agama Islam.
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BAB 2

MANAJEMEN MASJID DAN
TPA/TPQ_

S

1. Mahasiswa mengetahui peran dan fungsi masjid

2. Mahasiswa memahami struktur organisasi masjid
(Ta’'mir)

3. Mahasiswa mampu memakmurkan masjid dengan
berbagai kegiatan baik keagamaan maupun sosial

4. Mahasiswa mengetahui urgensi dari kegiatan TPA/TPQ

5

Mahasiswa mampu menyusun materi TPA/TPQ secara
lebih kreatif dan inovatif

6. Mahasiswa mampu mengetahui prosedur pendirian
TPA/TPQ

7. Mahasiswa membina pengajar TPA/TPQ dalam pelak-
sanaan mengajar
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A. MUQADDIMAH

Masjid adalah tempat atau bangunan di bumi
yang paling dicintai Allah #. Tempat ini secara khusus
dibangun untuk shalat dan beribadah kepada Allah .
Tempat yang juga disebut rumah Allah % ini tergolong
salah satu tempat yang dimuliakan dan diistimewakan.
Di antara keistimewaannya adalah Allah % menjanjikan
pahalabagiorang yang membangunnya dan memakmur-
kannya karena Allah #.

Utsman Ibn ‘Affan < berkata, Rasilulldh # ber-
sabda: “Barangsiapa mendirikan karena Allah suatu
masjid, niscaya Allah mendirikan untuknya seperti yang
ia telah dirikan itu di Surga.”

Termotivasi oleh janji Allah %, banyak umat Islam
di dunia membangun masjid setiap tahun. Memang
ini fenomena yang menggembirakan, tetapi yang lebih
penting lagi daripada itu adalah memakmurkan dan
memfungsikan masjid sebagaimana diperintahkan Allah
#. Hal itu, dikarenakan masjid dibangun untuk dimak-
murkan, dijaga kemuliaannya, dan ditegakkan adab-
adab dan hukum-hukumnya sebagaimana mestinya.

Namun realitas yang ada membuat kita prihatin,
mengingat banyak kaum muslimin yang belum me-
mahami dengan baik perihal untuk apa masjid diba-
ngun, bagaimana cara memakmurkan masjid dan me-
muliakannya, serta bagaimana menjaga adab-adab
dan hukum-hukumnya. Oleh karena itu, bab ini akan

! Al-Fauzan, Syaikh ‘Abdullah bin Shalih. 2011. Buku Pintar
Masjid. Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i. Hal. x-xi.
2 HR al-Bukhéri dan Muslim.
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membahas secara praktis manajemen masjid termasuk
di dalamnya fungsi dan peran masjid, memakmurkan
masjid berserta kegiatannya seperti TPA/TPQ.

B. MANAJEMEN MASJID
a) Definisi Masjid

Menurut bahasa, kata masjid diadopsi dari baha-
sa Arab yang merupakan bentuk isim (kata benda) dari
kata sujud, bentuk dasarnya adalah sajada-yasjudu-
sujidan.® Al-Masjid berarti tempat bersujud. Al-Masjad
berarti kening orang yang berbekas sujud. Al-Misjad ber-

arti al-Khumrah (sajadah), yaitu tikar kecil yang dipakai
sebagai alas shalat.*

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasl-
lullah # shalat beralaskan al-Khumrah. Aisyah meriwa-
yatkan bahwa Rasilullah # bersabda: “Ambilkan saya
al-Khumrah dari masjid.”

Said bin Ali bin Wahfi al-Qahthani, menyebutkan
kata masjid secara bahasa adalah tempat yang diper-
gunakan untuk bersujud, kemudian pengertian itu me-
luas kepada rumah yang dijadikan tempat berkumpul-
nya kaum muslimin untuk menunaikan shalat.

3S. Askar. 2009. Al-Azhar Kamus Arab-Indonesia, Terlengkap,
Mudah dan Praktis, Cet. Ke-1. Jakarta: Senayan Publishing. Hal. 319.

* Husain, Huri Yasin 2011. Al-Masjid wa Risalatu fi al-Isldm,
-terj- Figih Masjid, Cet.Ke-1. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. Hal. 9.

5 Shahih Muslim 1/168.

¢ al-Qahthani, Sa’id bin Ali bin Wahfi. 2011. Shalatu al-
Mu’min Mafhiim wa Fadhdil wa Adab wa Ahkdm wa Kaifiyyah fi Dhau
al-Kitdb wa al-Sunnah, -terj- Ensklopedi Shalat Menurut al-Qur’dn
dan al-Sunnah. Jilid 2, Cet.Ke-2. Jakarta: Pustaka Imam Syafii. Hal.1.
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Sedangkan menurut istilah syari’at, masjid ber-
arti tempat yang dipersiapkan untuk shalat terus-me-
nerus. Semua tempat ibadah di muka bumi ini yang
bisa dipergunakan untuk bersujud kepada Allah di-
sebut masjid. Bukankah Rasiilulldh # bersabda: “Dan
kujadikan untukku bumi sebagai masjid dan tempat yang
suci”” Telah ditetapkan di dalam hadits Abl Dzarr «,
dari Nabi #, beliau bersabda: “..dan di mana pun kamu
dapati waktu shalat maka kerjakanlah karena tempat
tersebut adalah masjid.”®

Sementara al-Zarkasyi mendefinisikannya seba-
gai tempat ibadah. Selain itu ia menduga, pemilihan kata
masjid untuk menyebut tempat shalat adalah karena
sujud merupakan perbuatan paling mulia dalam shalat
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Ism al-makdn
(katabenda untuk tempat) dari kata sujud adalah masjid.
Jadi ia tidak disebut marka’ (tempat rukuk). Selanjut-
nya, tradisi menspesifikasikan kata masjid sebagai tem-
pat yang dipersiapkan untuk shalat lima waktu dan
shalat Jum’at. Dengan begitu, tidak termasuk lapangan
tempat shalat yang menjadi tempat shalat hari raya dan

7 Shahih al-Bukhari 1/119, Shahih Muslim 2/63 dan Sunan
Abl Dawud 1/132. Potongan hadits Jabir bin Abdullah dalam al-
Shahihain, selengkapnya berbunyi: “Aku diberi lima hal yang belum
pernah diberikan kepada para nabi sebelumku, aku ditolong dengan
rasa takut yang mencekam musuh sejauh perjalanan sebulan, di-
jadikan untukku bumi sebagai masjid dan tempat yang suci, diha-
lalkan untukku harta rampasan perang, padahal belum pernah di-
halalkan bagi seorang nabi pun sebelumku, aku diberi syafaat, dan
nabi diutus kepada kaumnya saja sedangkan aku diutus kepada
seluruh manusia.” Hadits ini mempunyai banyak penguat dan versi.

8 Ibid. Hal. 2.
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sebagainya.’

Dalam Syarh al-Nawdwi ‘alé Shahih Muslim,
Imam Nawawi berkata: “Di dalamnya terdapat penger-
tian bahwa boleh shalat di seluruh tempat selain yang di-
kecualikan oleh syariat, yaitu kuburan, beberapa tempat
lain yang di dalamnya terdapat najis, misalanya tempat
sampah, pemotongan hewan, serta tempat lain yang
dilarang, di antaranya tempat pembaringan untuk unta,
ditengah jalan, kamar mandi, dan lain-lain”*°

Dalam lokakarya idarah masjid yang diseleng-
garakan di Jakarta oleh KODI DKI pada tanggal 9-10
November 1974 telah merumuskan pengertian istilah
masjid sebagai berikut, “Masjid ialah tempat untuk
beribadah kepada Allah semata dan sebagai pusat ke-
budayaan Islam”!!

b) Landasan Hukum

Landasan utama hukum yang berkaitan dengan
masjid sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an
dan al-Sunnah, sebagaimana berikut:

9 Al-Zarkasyi, Imam Badruddin Muhammad Bin Bahdirin.
1995. I'lam al-Sajid bi Ahkam al-Masajid. Beirut: Darul Kitab al-
IImiah. Hal. 12

10 Imam Nawawi, dalam Sa’id bin Ali bin Wahfi al-Qahthani,
Shalatu al-Mu’min. Hal. 2.

1 Tim Institute Manajemen Masjid. Fungsi dan Peran
Masjid, http://www.masjidrayavip.org/index. Diakses pada Selasa,
14 Mei 2013.
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1. QS.al-Bagarah [2]: 114
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Artinya:

“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang
yang menghalang-halangi menyebut nama Allah
dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk
merobohkannya? mereka itu tidak sepatutnya
masuk ke dalamnya (masjid Allah), kecuali de-
ngan rasa takut (kepada Allah). mereka di dunia
mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat
siksa yang berat.”(QS al-Baqarah [2]: 114)

2. QS.al-Taubah [9]: 18
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Artinya:

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah
dan Hari Kemudian, serta tetap mendirikan sha-
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lat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk”(QS al-
Taubah [9]: 18)

3. QS al-Hajj [22]: 40
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Artinya:

“..dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi
dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti
menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi
Maha Perkasa.”(QS al-Hajj [22]: 40)

4. QSal-Jin [72]: 18
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Artinya:
“Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah ke-
punyaan Allah. Maka janganlah kamu menyem-

bah seseorangpun di dalamnya di samping (me-
nyembah) Allah.” (QS al-Jin [72]: 18)

5. Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari, no. 323 dan selainnya dari Jabir bin
Abdillah, Rastlulladh # bersabda,

G B BB 3Eh 5 Maia DN L Sk 5 el
s Bl 25530 g

Artinya:
“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada
seorang pun sebelumku: aku dimenangkan dengan
perasaan takut yang menimpa musuhku dengan
jarak sebulan perjalanan, bumi dijadikan bagiku
sebagai mesjid dan suci, siapa pun dari umatku
yang menjumpai waktu shalat maka shalatlah....”**

6. Nabi # bersabda: “Bagian dari suatu negeri yang
paling Allah cintai adalah masjid-masjidnya...”*

7. Nabi # bersabda: “Barangsiapa membangun sebuah
masjid karena Allah, baik kecil maupun besar, maka
Allah akan membangunkanuntuknya rumahdisurga.”**

2 HR. Bukhdri.

13 HR. Muslim No. 671, dari Abu Hurairah t dalam Sa’id bin
Ali bin Wahfi al-Qahthani, Shalatu al-Mu’min. Hal. 7.

14 HR al-Tirmidzi No.4319, dari Anas Ibn Malik y dalam
Sa’id bin Ali bin Wahfi al-Qahthani, Shalatu al-Mu’min. Hal. 13.
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c) Fungsi Masjid

Fungsi masjid paling utama adalah sebagai tem-
pat melaksanakan ibadah shalat berjama’ah. Shalat
berjama’ah adalah salah satu ajaran Islam yang pokok,
sunnah Nabi yang selalu dikerjakan Rastlullah #, Ajaran
Rasiilullah # tentang shalat berjama’ah merupakan pe-
rintah yang benar-benar ditekankan kepada kaum mus-
limin.

Abdullah Ibn Mas’'ud < berkata: “Saya melihat
semua kami (para sahabat) menghadiri jama’ah. Tiada
yang ketinggalan menghadiri jama’ah, selain dari orang-
orang munafiq yang telah nyata kemunafiqannya, dan
sungguhlah sekarang di bawa ke Masjid dipegang le-
ngannya oleh dua orang, seorang sebelah kanan, seorang
sebelah kiri, sehingga didirikannya ke dalam shaff.’*®

Fungsi utama masjid adalah tempat menegakkan
shalat. Namun bukan berarti tidak boleh ada aktifitas
lain di masjid. Di masa Ras{ilullah #, selain dipergunakan
untuk shalat, berdzikir dan beri'tikaf, masjid bisa diper-
gunakan untuk kepentingan pendidikan dan sosial.
Misalnya, sebagai tempat belajar dan mengajarkan ke-
bajikan (menuntut ilmu), merawat orang sakit, menye-
lesaikan hukum /i’'an dan lain sebagainya.

Dalam perjalanan sejarahnya, masjid telah me-
ngalami perkembangan yang pesat, baik dalam bentuk
bangunan maupun fungsi dan perannya. Hampir dapat
dikatakan, dimana ada komunitas muslim di situ ada
masjid. Memang umat Islam tidak bisa terlepas dari
masjid. Disamping menjadi tempat beribadah, masjid

15 HR. al-Jama’ah selain Bukhéari dan Tirmidzi.
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telah menjadi sarana berkumpul, menuntut ilmu, ber-
tukar pengalaman, pusat dakwah dan lain sebagainya.

Institut Manajemen Masjid Indonesia mengurai-
kan beberapa fungsi masjid yang paling dominan dalam
kehidupan umat Islam, beberapa di antaranya adalah:®

1. Sebagai tempat beribadah

Sesuai dengan namanya, masjid adalah tempat sujud,
maka fungsi utamanya adalah sebagai tempat ibadah
shalat.

2. Sebagai tempat menuntut ilmu
Masjid berfungsi sebagai tempat untuk belajar me-
ngajar, khususnya ilmu agama yang merupakan
fardlu ‘ain bagi umat Islam. Disamping itu juga ilmu-
ilmu lain, baik ilmu alam, sosial, humaniora, ke-
terampilan dan lain sebagainya.

3. Sebagai tempat pembinaan jama’ah
Masjid berperan dalam menyatukan potensi dan
kepemimpinan umat.

4. Sebagai pusat dakwah dan kebudayaan Islam
Masjid merupakan jantung kehidupan umat Islam
yang selalu berdenyut untuk menyebarluaskan
dakwah islamiyah dan budaya Islam. Di masjid
pula dakwah dan kebudayaan Islam direncanakan,
diorganisasi, dilaksanakan dan dikembangkan.

5. Sebagai pusat kaderisasi umat
Sebagai tempat pembinaan jamaah dan kepemimpi-

6 Tim Institute Manajemen Masjid. Fungsi dan Peran
Masjid, http://www.masjidrayavip.org/index. Diakses pada Selasa,
14 Mei 2013.
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nan umat, masjid memerlukan aktifis yang berjuang
secara istiqgamah dan berkesinambungan. Karena itu
pembinaan kader perlu dipersiapkan dan dipusatkan
di masjid sejak mereka masih kecil sampai dewasa.
Di antaranya dengan Taman Pendidikan al-Qur’an
(TPA/TPQ), Remaja Masjid maupun Takmir Masjid
beserta kegiatannya.

6. Sebagai basis kebangkitan umat Islam

Abad ke-lima belas Hijriyah ini telah dicanangkan
umat Islam sebagai abad kebangkitan Islam. Umat
Islam yang sekian lama tertidur dan tertinggal
dalam percaturan peradaban dunia berusaha untuk
bangkit dengan berlandaskan nilai-nilai agamanya.
Islam dikaji dan ditelaah dari berbagai aspek, baik
ideologi, hukum, ekonomi, politik, budaya, sosial dan
lain sebagainya.

d) Aktualisasi Peran Masjid

Kita perlu melakukan pemberdayaan masjid
dahulu sebelum mengoptimalkan perannya. Dalam
pemberdayaan ini kita bisa menggunakan metode
yang dikembangkan oleh Institut Manajemen Masjid
Indonesia Continuous Consolidation and Improvement
for Mosque (CCIM) atau Penguatan dan Perbaikan
Berkelanjutan untuk Masjid.!” CCIM adalah metode pem-
berdayaan masjid dengan menata kembali organisasi
Takmir Masjid melalui pemanfaatan segenap potensi

17 Tim Institute Manajemen Masjid. Fungsi dan Peran
Masjid, http://www.masjidrayavip.org/index. Diakses pada Selasa,
14 Mei 2013.
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yang dimiliki diikuti dengan perbaikan yang dilakukan
secara terus-menerus.'®

Penguatan atau dalam istilah umum organisasi
disebut konsolidasi (consolidation), adalah merupakan
upaya menata sumber daya yang ada secara sistematis
dan terarah yang meliputi:

a. Konsolidasi pemahaman Islam.
b. Konsolidasi lembaga organisasi.
c. Konsolidasi program.
d. Konsolidasi jama’ah.

Perbaikan (improvement) diperlukan untuk me-
ningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan ke-
pada jamaah. Beberapa cara yang cukup efektif dalam
upaya perbaikan dapatdiseleksi dan disesuaikan dengan
kebutuhan, agar upaya perbaikan dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan (continuous improvement).

Sambil melakukan konsolidasi dan perbaikan,
aktivitas memakmurkan masjid dan jamaahnya dilak-
sanakan sesuai dengan fungsi dan peran yang telah di-
sebutkan di depan. Aktivitas disusun dengan melaku-
kan perencanaan program kerja secara periodik dan
diterjemahkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran
Pengelolaan (RKAP) setiap tahunnya. Rencana yang
telah ditetapkan selanjutnya ditindaklanjuti dengan
melakukan koordinasi segenap sumber daya yang
dimiliki dan dilaksanakan secara profesional. Aktivitas

18 Dalam metode ini kita dapat memanfaatkan metode-
metode yang sudah dikenal dalam dunia manajemen maupun
mutuy, seperti misalnya: Siklus PDCA, QC Tools, ISO 9000 dan lain
sebagainya.
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yang diselenggarakan dilaporkan, dievaluasi, distan-
darisasi dan dikaji untuk ditingkatkan kualitas maupun
kuantitasnya.

Disamping itu kegiatan-kegiatan sosial yang
dijiwai dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam
dapat diselenggarakan di dalamnya. Tidaklah meng-
herankan bila kita jumpai masjid yang telah dikelola
dengan baik, terawat kebersihan, kesehatan dan ke-
indahannya. Terorganisir dengan manajemen yang
baik serta memiliki tempat-tempat pelayanan sosial
seperti, poliklinik, Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA/
TPQ), sekolah, madrasah diniyah, majelis ta’lim dan lain
sebagainya.'”

e) Memakmurkan Masjid

Masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil
tumbuh menjadi sentral dinamika umat. Sehingga mas-
jid benar-benar berfungsi sebagai tempat ibadah dan
pusat peradaban Islam dalam arti luas. Berikut beberapa
upaya yang dapat memakmurkan masjid:*

1. Upaya memakmurkan masjid

a. Kegiatan pembangunan
b. Kegiatan ibadah

19 Dalam lokakarya idarah masjid yang diselenggarakan
di Jakarta oleh KODI DKI pada tanggal 9-10 November 1974 telah
merumuskan pengertian istilah masjid sebagai berikut, “Masjid
ialah tempat untuk beribadah kepada Allah semata dan sebagai
pusat kebudayaan Islam” dalam Tim Institute Manajemen Masjid.
Fungsi dan Peran Masjid, http://www.masjidrayavip.org/index.
Diakses pada Selasa, 14 Mei 2013..

20 Ayub, Moh. E., dkk. 1996. Manajemen Masjid. Jakarta:
Gema Insani Press. Hal. 69-95.
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c. Kegiatan pendidikan

d. Kegiatan sosial

e. Kegiatan-kegiatan lainnya
2. Cara memakmurkan masjid

a. Kesungguhan pengurus masjid
b. Memperbanyak kegiatan yang menarik

3. Membina ukhuwah islamiyah

a. Silaturrahim berkala
b. Pembinaan keluarga sekitar masjid

4. Masjid sebagai pusat kegiatan dakwah dan pem-
binaan

a. Memantapkan aqidah

b. Menyempurnakan ibadah

c. Perbaikan hubungan dengan internal dan
eksternal masjid (muamalah)

d. Perbaikan ekonomi (maisyah)

e. Membina kehidupan bernegara (daulah)

5. Tempat pendidikan non formal

a. Menyelenggarakan TPA/TPQ
b. Pelatihan-pelatihan
c. Workshop, seminar, talk show
d. Kajian-kajian Islam

f) Organisasi Masjid

Takmir atau pengurus masjid terbentuk dengan
adanya bagian-bagian yang bila disusun membentuk
struktur organisasi masjid. Struktur organisasi masjid
merupakan unit-unitkerjayang menunjukkan hubungan
antar unit, pembagian fungsi, tugas, dan wewenang,
serta laporan.
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Masjid satu dengan yang lainnya sangat memung-
kinkan terjadinya perbedaan struktur organisasi,
baik dalam bentuk penamaan unit, banyak sedikitnya
unit, maupun hierarki organisasi antar unit. Hal ini
dipengaruhi dengan tingkat kebutuhan, sumber daya
dan faktor-faktor lainnya.

Secara umum, masjid yang ada di Indonesia
setidaknya memiliki empat bidang selain ketua, se-
kertaris dan bendahara yaitu imarah (peribadatan),
bidang ri‘ayah (pembangunan), bidang idarah (hu-
mas) dan bidang muslimah (kewanitaan). Adapun
penambahan bidang disesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan masjid masing-masing.*!

g) Hukum dan Adab Berkaitan dengan Masjid
Ada beberapa hukum yang berkaitan erat dengan
masjid, diantaranya sebagai berikut:

1. Disunnahkan untuk bersegera mendatangi masjid
dengan khusyu’ dan tenang, yang berkaitan dengan
keutamaan shaf terdepan.*

Disunnahkan berdoa ketika berangkat menuju masjid.*
Berdoa ketika masuk dan keluar dari masjid?*

Doa masuk masjid

21 Al-Farugq, Asadullah. 2010. Panduan Lengkap Mengelola
dan Memakmurkan Masjid. Solo: Pustaka Arofah. Hal. 82.

22 HR. Bukhari No. 615, 635, Muslim No.437, 439, 603,
Ahmad No. 7680, al-Tirmidzi No. 225, dan al-Nasa’i No. 540 dalam
al-Syulhub, Fuad bin Abdil Aziz. 2007. Kitdb al-Adab -terj- Fiqih
Adab, Cet. Ke-1. Jakarta: Griya Ilmu. Hal. 250.

23 HR Muslim No. 763 dan Abu Dawud No. 1353. /hid Hal. 253

24 HR Ibnu Majah, Shahih Ibnu Majah 1/128-129.

51



{::} Panduan |badah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa

-

Q&asr@,us;ugj /&é%giw\gc;ﬂc@;

Doa keluar dari masjid

e

3l gy e Pzl B b oy

QW\JM\/} \cMUAJL&TéL
o3

4. Disunnahkan mengerjakan shalat tahiyatul masjid
ketika masuk masjid sebelum duduk.?®

5. Menghindari bau yang tidak sedap ketika pergi
masjid.?®
Diharamkan menjadikan kuburan sebagai masjid.?’

7. Diharamkan mencari barang hilang di Masjid.”®

8. Dilarang berjual-beli di Masjid, Nabi # bersabda:
“lika kalian melihat orang berjual beli di masjid,

maka katakanlah, “Semoga Allah tidak memberikan
keuntungan pada jual belimu...”*°

25 HR. Bukhari No. 444 dan Muslim, No.714, dalam al-
Syulhub, Fuad bin Abdil Aziz, Kitdb al-Adab. Hal. 256.

26 HR. Bukhari No.855, dalam al-Syulhub, Fuad bin Abdil
Aziz. Kitdb al-Addb. Hal. 248.

27 HR. Bukhari No0.436 dan Muslim No. 530, dalam al-
Qahthani, Sa’id bin Ali bin Wahfi. Shalatu al-Mu’min. Hal. 20-22.

28 HR. Muslim, No. 568 dalam al-Qahthani, Sa’id bin Ali bin
Wahfi. Shalatu al-Mu’min. Hal. 23-24.

29 HR. Tirmidzi No. 1321, dalam al-Qahthani, Sa’id bin Ali
bin Wahfi al-Qahthani. Shalatu al-Mu’min. Hal. 24 dan dalam al-
Syulhub, Fuad bin Abdil Aziz. Kitdb al-Adab., him. 260-261
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9. Larangan keluar dari masjid setelah adzan dikuman-
dangkan.*®

10.Dilarang mengeraskan suara tinggi-tinggi di masjid.>!

11.Boleh membicarakan perkara-perkara dunia yang
mubah di dalam mas;jid.*?

C. MANAJEMAN TPA/TPQ

a) Taman Pendidikan Al-Qur’an

Peran Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA/TPQ)
cukup signifikan dalam membentuk pemahaman dasar
anak-anak terhadap agama. Banyak orang tua yang
tidak mampu memberikan bekal yang cukup berupa
ilmu agama kepada anak-anaknya, sehingga mereka le-
bih memilih TPA/TPQ sebagai pilihannya.

TPA/TPQ yang berkualitas akan menjadi pilihan
yang utama bagi orang tua untuk menitipkan pendidikan
dasar agama putra-putrinya. Takmir masjid hendaknya
mulai merencanakan dan menyelenggarakan TPA/TPQ
yang berkualitas, sehingga orang tua menaruh keper-
cayaan dan anak-anak menikmati pendidikannya.

b) Dasar Pemikiran

Pentingnya pedoman penyelenggaraan taman
pendidikan al-Qur’an (berikut TK al-Qur’an), disamping

30 HR. Muslim, No.665, Ahmad, No. 9118, al-Tirmidzi, No.
204 dalam al-Syulhub, Fuad bin Abdil Aziz. Kitdb al-Addb. Hal. 270.

31 HR. Abu Dawud No1332, Shahih Abi Dawud 1/147, dalam
al-Qahthani, Sa’id bin Ali bin Wahfi. Shalatu al-Mu’min. Hal. 31-32.

32 HR Muslim No. 2322, Ahmad No. 20333 dan al-Nasa'i
No.1358, dalam al-Syulhub, Fuad bin Abdil Aziz. Kitdb al-Adéb. hal.
265-266.

53



{::} Panduan |badah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa

juga panduan kurikulum dan sistem pengajarannya, hal
itu mengacu pada dasar pemikiran sebagai berikut:

1. Al-Qur'an adalah bacaan istimewa dan pedoman
hidup utama yang harus disosialisasikan dengan
baik ke seluruh lapisan masyarakat, khususnya di
kalangan anak usia dini.

2. Apresiasi masyarakat maupun pemerintah terhadap
eksistensi Taman Pendidikan al-Qur’an pada ha-
kikatnya adalah karunia Allah # yang wajib kita syu-
kuri. Hal ini menuntut adanya kebersamaan yang
kuat di antara semua komponen, disertai semangat
pengabdian yang tinggi, dan keahlian yang memadai.

3. Pembinaan dan pengembangan Pendidikan al-
Qur’an memerlukan penanganan serius dan terarah
pada pengelolaan serta standar lulusan yang terukur.

c¢) Landasan Hukum
1. QS. Al-Mujadilah [58]: 11
s £

ool 3 15385 25 J.J 131 520z el €l

céj.: ‘)J.wbb |)J""°‘J“3|JJ {’Q:\‘MC‘“‘L"MU
}A/)JT) WJJA;J‘ ‘y}T b vi,.n B‘)j.;‘; d.—d‘ 40.3

Artinya:
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan ke-

padamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis’,
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
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kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu’, maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-
Mujadilah [58]: 11)

2. QS al-Taubah [9]: 122

w R L s s Cza_ . o _ o 824 -

S e 0 V3l Bles 1y e Oyl T8 U3

13) 2ga3d T3atls ol 6 Tpgaasd Bl i 2533
Zois aglal () 15az5

Artinya:

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semua-
nya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.” (QS al-Taubah [9]: 122)

3. Hadits

Hadist Riwayat al-Bukhari, dari Utsman <, Nabi &
bersabda, yang artinya “Sebaik-baik kamu ialah yang
belajar al-Qur’an dan mengajarkannya”?

33 HR. Bukhari.
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d) Landasan Yuridis

Keberadaan Taman Pendidikan al-Qur’an di-
topang oleh landasan yuridis formal sebagai berikut: 3*

1. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sis-
diknas) Nomor 20 Tahun 2003.

2. SKB 2 Menteri (Mendagri dan Menteri Agama) No-
mor 128 dan 44 A tahun 1982, tentang “Usaha Pe-
ningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al-Qur’an
Bagi Umat Islam dalam rangka Peningkatan Peng-
hayatan dan Pengamalan Al-Qur’an dalam Kehidupan
Sehari-hari”.

e) Kriteria Santri dan Pengajar TPA/TPQ

Setiap anak yang telah memasuki usia sekolah
dasar dapat menjadi santri TPA/TPQ. Usia anak SD/
MI menjadi batasan manakala bagi usia di bawahnya
terdapat play group atau taman bermain. Bila masjid
tidak memilikinya, maka anak usia antara 3-6 tahun
dapat dimasukkan sebagai santri TPA/TPQ, tentunya
dengan kelas dan perlakuan sendiri.

TPA/TPQ dalam menerima santri tidak perlu
mensyaratkan standar kemampuan yang tinggi dari
calon santrinya. Siapa pun dia, anak beragama dari
lingkungan masjid atau dari wilayah tetangga dapat
diterima sebagai santri TPA/TPQ. Sudah selayaknya
TPA/TPQ menjadi tempat tumbuh kembang anak-anak
sekaligus sebagai alternatif pendidikan dasar agama

3% Tulisan ini disadur dari http://tpampd.wordpress.com/
kurikulum/, diakses pada hari Selasa, 14 Mei 2013.
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tanpa membeda-bedakan latar belakang calon santri.

Memilih pengajar (ustadz/ustadzah) yang tepat
bagi TPA/TPQ harus dilakukan oleh takmir masjid,
sehingga pendidikan anak-anak melalui TPA/TPQ dapat
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan semua
pihak, yaitu tertanamnya dasar-dasar agama yang baik
dan benar bagi para santri. Secara umum kualifikasi
pengajar TPA/TPQ yang dianggap tepat adalah:*

1. Memiliki kemampuan membaca al-Qur’an secara
baik dan benar (lancar)

2. Memahami ilmu tajwid
3. Memiliki pengetahuan agama yang baik

4. Mampu menyusun rencana pembelajaran dan me-
laksanakannya

5. Aktif dan kreatif

6. Mampu menilai dan mengarahkan.

Berdasarkan hal ini, mahasiswa yang terjun pada
Kuliah Kerja Nyata (KKN) harus memenuhi kualifikasi
tersebut. Perbandingan yang ideal antara pengajar
dengan santri TPA/TPQ adalah maksimal 1:10. Artinya,
setiap seorang pengajar mengajar sepuluh santri dalam
satu waktu pembelajaran. Dengan pembatasan tersebut,
diharapkan proses pembelajaran akan lebih fokus dan
dapat lebih mudah diterima oleh santri.

%5 Al-Farugq, Asadullah. 2010. Panduan Lengkap Mengelola
dan Memakmurkan Masjid. Solo: Pustaka Arofah. Hal. 204.
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f) Adminitrasi TPA/TPQ

Adminitrasi TPA/TPQ meliputi:3¢
1. Pencatatan data base santri, setidaknya terdiri dari:

a. Buku induk, yaitu buku utama yang berisi data
santri lengkap

b. Buku prestasi, yaitu buku yang berisi prestasi
santri

2. Pendokumentasian kurikulum, setidaknya terdiri
dari:
a. Jadwal pelajaran
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
3. Pengarsiapan kesekretariatan, setidaknya terdiri
dari:
a. Arsip surat masuk dan surat keluar
b. Arsip proposal kegiatan TPA/TPQ
c. Arsip agenda-agenda TPA/TPQ
d. Arsip keuangan TPA/TPQ

g) Sistem Pembelajaran TPA/TPQ

Jumlah jam pembelajaran TPA/TPQ yang efektif
setiap harinya adalah 90 menit. Jumlah ini dapat di-
bagi dalam dua sesi, 45 menit sesi pembelajaran per-
sonal?’ dan 45 menit sesi pembelajaran klasikal.?®

3¢ Ibid. Hal. 206.

37 Pembelajaran personal adalah pembelajaran yang di-
lakukan satu persatu antara pengajar dan santri, biasanya dalam
hal membaca atau setoran bacaan al-Qur’an.

38 Pembelajaran klasikal adalah pembelajaran yang diikuti
oleh seluruh santri dengan mendengarkan apa yang diterangkan
oleh pengajar.
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Metode pembelajaran tidak sepenuhnya harus selalu
personal dan klasikal. Pengajar dapat melakukan variasi
pembelajaran dengan menggunakan metode yang ber-
macam-macam. Beberapa metode pembelajaran antara
lain:

1. Personal 4. Indoor

2. Klasikal 5. Outdoor

3. Halagah / kelompok 6. Cara Belajar Santri Aktif
(CBSA)

Metode-metode tersebut dapat diaplikasikan
dengan beberapa teknik sebagai berikut:

1. Ceramah 6. Pemanduan
2. Tanya jawab 7. Permainan
3. Hafalan 8. Penugasan
4. Diskusi 9. Kerja kelompok
5. Demonstrasi 10. Tadabur alam

h) Nilai Keberhasilan TPA/TPQ

Nilai keberhasilan TPA/TPQ secara umum me-
liputi empat hal yaitu pendidikan aqidah, pendidikan
ibadah, pendidikan al-Qur’an, dan pendidikan akhlag.
Berdasarkan keempat kualifikasi pendidikan itu, maka
keberhasilan pembelajaran TPA/TPQ dapat ditentukan
dengan menilai hasil dari masing-masing pendidikan.

1. Nilai keberhasilan pendidikan aqidah

a. Santri mampu memahami rukun Islam dan rukun
iman
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b.

Santri mampu memahami makna tauhid dan
syirik

Santri mampu memahami pembatal-pembatal
keislaman

2. Nilai keberhasilan pendidikan ibadah

a.

b.

Santri mampu melaksanakan tatacara wudhu,
tayamum dan shalat lima waktu

Santri mampu menghafal dan membiasakan
dzikir ba’da shalat dan do’a-do’a harian.

3. Nilai keberhasilan pendidikan al-Qur’an

a.

Santri mampu mambaca al-Qur’an dengan baik
dan benar (lancar)

Santri mampu menulis al-Qur'an dengan harakatnya.
Santri memahami ilmu tajwid

Santri mampu menghafal surat-surat pendek dan
surat pilihan dalam al-Qur’an

4. Nilai keberhasilan pendidikan akhlaq

d.

C.

Santri membiasakan ucapan salam di dalam dan
di luar ruang pembelajaran

Santri membiasakan bertutur kata yang baik di
dalam kelas

Santri berwudhu sebelum membaca al-Qur’an

i) Jenjang dan Waktu Pendidikan?®®

Jenjang Pendidikan terdiri atas jenjang pendidik-

an tingkat dasar, pendidikan tingkat menengah dan

39 Tulisan ini disadur dari http://tpampd.wordpress.com/

kurikulum/, diakses pada Selasa, 14 Mei 2013.
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lanjutan. Jenjang pendidikan tingkat dasar diperuntuk-
kan bagi anak yang belum mampu membaca al-Qur’an,
sedang pendidikan tingkat menengah diperuntukkan
yang sudah bisa membaca al-Qur’an namun tidak lancar,
dan tingkat pendidikan lanjutan diperuntukkan bagi
anak yang telah lancar membaca al-Qur’an dan telah
menyelesaikan program-program pendidikan tingkat
dasar.

a. Jenjang pendidikan tingkat dasar berupa:

a) Tamanpendidikanal-Qur’andasar,diperuntukkan
anak usia 3-6 tahun dan berlangsung selama 2
tingkat.

b) Taman pendidikan al-Qur’an menengah, diperun-
tukkan anak usia 7-12 tahun dan berlangsung
selama 2 tingkat.

c) Jenjang pendidikan tingkat lanjutan berupa
Ta’limul Qur’an Lil Aulad, disingkat TQA.

2. Waktu Pendidikan

a. Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an me-
rupakan penunjang pendidikan agama pada
lembaga pendidikan formal. Untuk itu, Taman
Pendidikan Al-Qur’an diselenggarakan pada
siang/sore hari yang tidak bersamaan dengan
jam sekolah formal.

b. Lama pendidikan

a) TPA/TPQ bisa berlangsung antara 1-2 tahun
(2-4 semester), seminggu masuk 5-6 hari.

b) TPA/TPQ bisa berlangsung antara 1-2 tahun
(2-4 semester), seminggu masuk 3-6 hari.
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j) Standar Kurikulum

Setidaknya ada standar kurikulum yang dijadikan

acuan dalam proses belajar mengajar, di bawah ini
acuan dasar yang penulis ambil dari Taman Pendidikan
al-Qur’an.*

1. Taman pendidikan al-Qur’an tingkat dasar. Kuri-
kulum pendidikan tingkat dasar memuat:

a.
b
C.
d.
e
f.

Mengenal huruf-huruf hijaiyah al-Qur’an.

. Belajar membaca al-Qur’an.

Hafalan bacaan shalat.
Praktek wudhu dan shalat fardhu.

. Menulis dasar huruf hijaiyah dan angka arab.

Dasar-dasar agidah (pemahaman aqidah) dan akhlaqg.

Taman pendidikan al-Qur’an tingkat menengah.
Kurikulum pendidikan tingkat menengah memuat:

@ e a0 oD

Membaca al-Qur’an.

Belajar [lmu Tajwid.

Belajar teori ibadah dasar (thaharah).
Hafalan surah-surah pendek.
Pemahaman aqidah, ibadah dan akhlak.
Hafalan doa dan etika sehari-hari.
Kisah-kisah teladan.

Taman pendidikan al-Qur’an tingkat lanjut. Kuri-
kulum pendidikan tingkat lanjut memuat:

d.

Pembelajaran membaca al-Qur’an dengan kaidah
tajwid.
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Pemahaman ilmu tajwid dan prakteknya.
Praktek wudhu dan shalat fardhu.

Praktek dan hafalan bacaan shalat dengan baik
dan benar.

Hafalan surah-surah pendek.

Hafalan doa dan etika sehari-hari.
Pemahaman Aqidah, ibadah dan Akhlagqg.
Menulis (imla’) bahasa Arab.
Dasar-dasar ulumul Qur’an.

Pemahaman aya-ayat al-Qur'an dan al-Hadits
tentang keimanan dan keislaman.

Hafalan juz’Amma.
Menulis dan menyalin ayat-ayat pilihan.

m. Tarjamah lafzhiyah ayat-ayat pilihan.

k) Kalender Pendidikan

1. Dasar Penentuan kalender pendidikan

Penetapan kalender pendidikan hendaknya memper-
hatikan beberapa hal, antara lain:

d.

Kesesuaian dengan kalender pendidikan sekolah
formal.

Menerapkan sistem semester.

Lembaga atau unit diperkenankan menentukan
kelender akademik masing-masing.

2. Penerimaan santri baru

a.

Penerimaan santri baru dilaksanakan pada awal
tahun ajaran.
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b. Lembaga atau unit diperkenankan menerima
santri baru secara khusus yang berlaku setiap
saat.

1) Evaluasi

Evaluasi terdiri atas:
1. Evaluasi harian.
2. Ujian Akhir Semester.
3. Munaqasah Akhir Belajar.

m) Struktur Organisasi
Standar struktur yang baik setidaknya terdiri
dari:

1. Dalam setiap unit sekurang-kurangnya ada seorang
Kepala, Sekretaris (TU), Bendahara, dan Walikelas.

2. Dalam kondisi unit/lembaga berkembang secara
pesat, struktur organisasi bisa diubah sesuai ke-
butuhan.

n) Pendanaan

Sumber pendanaan Taman Pendidikan Al-Qur’an
diupayakan melalui berbagai cara dan sumber, antara
lain:

1. Infaq santri.

2. Dana masyarakat/ donatur.

3. Dana pemerintah (APBD/APBN).
4

. Sumber lain yang halal dan tidak mengikat.
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0) Syarat dan Prosedur Pendirian

1. Persyaratan Pendirian

a. Adanya Lembaga/Organisasi penyelenggara,
yaitu organisasi non-pemerintah seperti Yayasan,
Takmir Masjid, Majlis Ta’'lim, dan/atau lembaga
swadaya masyarakat lainnya.

b. Tersedianya tempat dan sarana belajar yang
memadai.

c. Tersedianya tenaga kependidikan yang meme-
nuhi syarat.

d. Memiliki sejumlah santri/anak didik yang sudah
terdaftar dengan pasti.

e. Memiliki program yang jelas.
f. Memiliki dana awal dan sumber pembiayaan.
2. Prosedur Pendirian

a. Pendirian TPA/TPQharus memperoleh dukungan
masyarakat.

b. Menyampaikan surat pemberitahuan kepada
kepala desa/lurah tentang keberadaan TPA/TPQ
dan atau rencana didirikannya unit pendidikan
tersebut.

c. Menyampaikan surat permohonan keanggotaan
unit kepada organisasi/Lembaga Pembina yang
mengkoordinir TPA/TPQ sesuai prosedur dan
ketentuan yang berlaku, apabila Organisasi/
Lembaga Pembina dimaksud sudah berdiri di
Kabupaten/Kota.
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d.

Apabila memiliki santri 15 (lima belas) anak atau
lebih wajib mendaftarkan diri kepada Kantor
Departermen Agama Kabupaten/Kota.

p) Pembinaan

1. Sasaran dan Target Pembinaan

d.

b.

Pembinaan keguruan dengan target peningkatan
profesionalitas dan kepribadian guru.

Pembinaan administrasi dengan target tertatanya
sistem administrasi yang rapi.

Pembinaan hubungan kemasyarakatan dengan
target terpeliharanya dukungan dan kepercayaan
masyarakat termasuk kesinambungan input
santri/anak didik.

Ragam pembinaan tersebut diatas diarahkan
pada peningkatan standar mutu pelayanan pen-
didikan TPA/TPQ.

2. Pola Pembinaan
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Pola pembinaan dilakukan melalui dua bentuk
pendekatan:

a)

b)

Pendekatan langsung, dilaksanakan dengan
mengadakan dan atau mengikuti pertemuan
pembinaan, penataran, kursus-kursus, kunjungan
pembinaan, dan sebagainya.

Pembinaan tak langsung, dilaksanakan dengan
cara mengadakan bahan bacaan berupa buku-
buku pegangan pembinaan, buku pegangan, diktat,
edaran tertulis, lembar penjajagan, lomba kreati-
fitas anak, lomba kreatifitas guru, dan sebagainya.
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2. Petugas Pembinaan

Petugas pembinaan terdiri dari pelaksana internal
dan external

a) Petugas Internal, yaitu petugas yang mempunyai
hubungan struktural dengan unit Taman Pendidi-
kan Al-Qur’an. Petugas yang dimaksud adalah
unsur pengurus lembaga penyelenggara dan
kepala unit Taman Pendidikan Al-Qur’an.

b) Petugas Eksternal, yaitu petugas pembinaan yang
mempunyai hubungan fungsional dengan unit
Taman Pendidikan Al-Qur’an. Petugas dimaksud
adalah unsur Lembaga Pembina yang merupakan
induk organisasi dari Taman Pendidikan Al-
Qur’an.

D. IKHTITAM

Perubahan manajemen masjid menuju ke arah
yang lebih baik mutlak untuk dilakukan oleh takmir
masjid. Bila para pengurus masjid benar-benar serius
pada perubahan yang baik, maka akan berhasil dengan
baik, sehingga organisasi dan aktivitas masjid akan
terkelola dengan profesional.

Inilah saatnya, dengan bahan singkat ini akan
mendukung kebangkitan Islam. Masjid perlu diposisikan
sebagaimana fungsi dan peranannya di masa Rasulullah
dan para sahabat. Masjid menjadi sentra aktivitas
umat dalam memanfaatkan sumber daya yang ada
demi kebangkitan dunia Islam. Umat Islam menjadikan
masjid sebagai pusat aktivitas jamaah-imamah, serta
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tempat pendidikan dan sosialisasi nilai-nilai Islam.

Masjid dan TPA/TPQ adalah satu kesatuan dalam
kegiatan memakmurkan masjid. Keberhasilan dalam
mengelola TPA/TPQ akan membuat keberhasilan dalam
memakmurkan masjid. Anak didik di TPA/TPQ adalah
kader pengurus takmir selanjutnya. Oleh karena itu,
pendidikan aqidah, ibadah, al-Qur’an dan akhlaq sangat
penting bagi masyarakat. Pada saatnya nanti, insya Allah
akan membawa umat pada keadaan yang lebih baik dan
islami.

Walldhu ta’dla a’lam bi al-Shawwab.
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BAB 3

KESIAPAN MENJADI
MUADZIN, IMAM, DAN
MEMIMPIN DOA

Mahasiswa mengetahui syarat dan etika dalam
mengumandangkan adzan dan igamah

Mahasiswa mengetahui tata cara adzan dan iqamahi
yang baik dan benar i
Mahasiswa mampu mempraktikkan adzan dan iqamahi
dengan tepat dan merdu E
Mahasiswa mengetahui hukum sholat jama’ah i
Mahasiswa mengetahui adab, syarat, dan orang yangi
lebih utama menjadi imam i
Mahasiswa mampu mempraktikkan sholat jama’ah E
Mahasiswa mengetahui fadhilah dan adab dalam berdoai

Mahasiswa mampu mempraktikkan doa
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A. MUQADDIMAH

Syeikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin pernah
menyatakan bahwa adzan dan igamah adalah dua tanda
negeri Islam.! Jika keduanya tidak berkumandang pada
saat-saat masuknya waktu shalat maka negeri tersebut
layaknya bukan negeri Islam, atau negeri yang mayoritas
penduduknya Islam. Apa yang digambarkan oleh Syaikh
Utsaimin di atas menunjukkan pentingnya adzan. Bahwa
selain sebagai panggilan untuk shalat, juga sebagai syiar
bagi eksistensi umat Islam.

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesiapan
menjadi muadzin yang mencakup pembahasan menge-
nai pengertian, landasan, adab dan tata cara adzan, di-
lanjutkan dengan tuntunan praktis menjadi imam dan
memimpin doa.

B. KESIAPAN MENJADI MUADZIN

a) Pengertian

Secara etimologis, kata adzan diadopsi dari
bahasa arab yakni al-adzdn yang berarti pemberitahuan
atau seruan (al-ildm wa al-nidd’). Secara terminologis,
ulama figih menyatakan bahwa adzan berarti “pem-
beritahuan atau seruan sebagai pertanda masuknya
waktu shalat dengan bacaan yang telah ditentukan.”
Adzan merupakan panggilan kepada jama'ah untuk
melaksanakan shalat lima waktu dan memperlihatkan

t Al-Utsaimin, Muhammad ibn Shalih. 1415 H. Syarhu Al
Mumti’ Ala Zaad Al Mustagni. Cetakan [. KSA: Muassasah Aasaam.
Hal. 42.
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syiar ajaran Islam.?

Imam al-Qurtubi berkata, adzan dilihat dari sisi
lafazhnya mengandung beberapa hal terkait dengan
aqidah, karena adzan dimulai dengan takbir yang di
dalamnya terdapat keterangan akan adanya Allah %
, sifat kesempurnaan-Nya, pujian atas ke-Esaan-Nya,
peniadaan sesuatu yang menyekutui-Nya dan juga
ketetapan atas risalah yang dibawa Nabi Muhammad
#. Lafazh adzan dilanjutkan dengan ajakan untuk me-
laksanakan ketaatan secara khusus setelah melafazh-
kan syahadah (persaksian) atas risalah (yang di-
bawa Muhammad), karena risalah yang diemban
Rasulullah # tidak dapat diketahui kecuali dari beliau.
Lalu dilanjutkan dengan ajakan untuk menggapai ke-
bahagiaan abadi. Di dalamnya juga terdapat isyarat
datangnya hari kiamat.® Pengulangan kalimat satu kali
terakhir merupakan penguat (ta’kid) atas kemenangan
dan semua yang dijanjikan oleh Allah % tersebut.*

b) Sebab Disyari’atkannya Adzan

Muhammad ibn Isma'il al-Khalani al-San’ani
seorang ahli hadits dari Yaman mengatakan bahwa
adzan pertama kali disyariatkan pada tahun pertama

2 Dahlan, Abdul Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam.
Jilid I. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. Hal. 151. Lihat juga Musthafa
Al-Khin dan Musthafa Al-Bugha. 1996. Al-Figh al-Manhaji, Ala
Madzahib al-Imam ash-Syafi’i. Damaskus: Dar al-Qalam. Hal.114.
Lihat juga Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 191.

3 Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 191.

* Abdul dkk, Ensiklopedi..., hal. 151
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hijriyah. Kendati menurutnya ada beberapa hadits yang
mengemukakan bahwa adzan disyariatkan pertama kali
di Makkah. Pendapat yang terkuat (shahih) adalah yang
mengatakan bahwa adzan pertama kali disyariatkan di
Madinah pada masa awal Nabi # hijrah. Pendapat ini
sesuai dengan kandungan beberapa hadits Rasulullah
#, di antaranya sebagai berikut:

Pada suatu kali kaum muslim yang baru datang
ke Madinah berkumpul di Masjid untuk melaksanakan
shalat. Mereka membicarakan tentang tidak adanya
panggilan untuk mengerjakan shalat padahal waktu
shalat telah tiba. Sebagian dari mereka berkata: “buat-
kan lonceng seperti lonceng umat Nasrani.” Yang lain
berkata: “buatkan terompet seperti terompet kaum
Yahudi.” Mendengar pembicaraan itu Umar ibn Khatthab
berkata: “mengapa tidak disuruh saja seorang laki-laki
memanggil jama’ah untuk shalat dengan menyerukan
‘telah datang waktu shalat’?” Kemudian Rasulullah #
bersabda: “hai Bilal (ibn Rabah) berdirilah, dan serulah
orang untuk shalat.” Maka sesuai dengan petunjuk Nabi
#, Bilal mengucapkan: “al-shaldtu jami’ah (mari shalat
berjama’ah).* Mendengar panggilan shalat ini, orang-
orang Yahudi di Madinah memperolokannya dan me-
ngatakannya sebagai permainan (QS. al-Mad’idah [5]:
58).

Kemudian bacaan adzan diperjelas oleh Rasulul-
lah # dalam hadits berikut: Bilalibn Rabah diperintahkan

5 HR. Bukhari No. 604 dari Ibnu Umar. Lihat Dahlan, Abdul
Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam. Jilid L. Jakarta: Ichtiar
Baru van Hoeve. Hal. 152; dan Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah
(terjemahan). Jakarta: Cakrawala Publishing. Hal. 193-194.
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Rasulullah # untuk menggenapkan bacaan adzan dua
kali-dua kali dan mengganjilkan bacaan igamah, kecuali
bacaan “gqad qomatis-shalah” yang harus dibaca dua
kali-dua kali.®

Pada hadits lain dikemukakan bahwa setelah
jumlahumatlslammeningkat,adayangmemberitahukan
waktu shalat dengan suatu cara yang biasa mereka kenal
dan ada pula yang menyarankan dengan menyalakan
api atau memukul lonceng. Mendengar hal itu, Nabi
# menyuruh Bilal menggenapkan bacaan adzan dan
mengganjilkan bacaan iqamah.” Hadits tersebut se-
kaligus menunjukkan bahwaadzan berfungsi memanggil
orang untuk melaksanakan shalat wajib lima kali dalam
sehari semalam.?

c) Tata Cara Adzan

Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa dalam mengu-
mandangkan adzan terdapat tiga cara, yaitu:®

Pertama, mengucapkan takbir empat kali. Me-
ngucapkan lafazh adzan yang lain sebanyak dua kali
tanpa diulangi selain kalimat tauhid. Sehingga jumlah
keseluruhan kalimat dalam adzan adalah lima belas.
Hal ini berdasarkan pada hadits Abdullah ibn Zaid ten-
tang hadits pensyariatan adzan yang diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan

® HR. Bukhari No. 605 dari Anas ibn Malik.

7 HR. Bukhari No. 602 dari Anas ibn Malik.

8 Dahlan, Abdul Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam.
Jilid I. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. Hal. 152.

? Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 193-194.
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Tirmidzi. Rasulullah # mengajarkannya sebagai berikut:*°

,dmimwé/\“f\ j.ﬂm;ﬂm 23T 23T 4
I \J“/ : W“\‘}f\ﬁ\ﬁfﬂi@ﬁ/\

\ QP
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Kedua, mengucapkan takbir yang pertama se-
banyak empat kali. Dilanjutkan dengan mengucapkan
syahadat dan diulangi, yaitu dengan mengucapkan,
Asyhadu Anna Muhammadarrasulullah-Asyhadu Anna
Muhammadarrasulullah-Asyhadu Anna Muhammadar-
rasulullah-Asyhadu Anna Muhammadarrasulullah, de-
ngan memelankan suara, kemudian mengulanginnya
lagi dengan suara keras. Hal ini berdasarkan hadits dari
Abu Makdzurah, bahwasanya Rasulullah # mengajarkan
kepadanya adzan sebanyak sembilan belas kalimat (HR.
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasai dan Tirmidzi).!!
Imam Tirmidzi menyatakan hadits ini hasan dan shahih.

Ketiga, membaca takbir sebanyak dua kali dan

10 Hadits ini ditakhrij oleh al-Albani sebagai berikut: HR.
Tirmidzi kitab, “Abwab al-Shalah,” bab “Méd Ja’a fi Bad’ al-Adzan.”
Jilid I, hlm, 358. Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad, Jilid IV. Hal.
43. Ibnu Majah kitab, “al-Adzan wal al-Sunnah,” bab “Bad’ al-Adzan.”
Jilid I. Hal. 232. Abu Dawud kitab, “Al-Shalah,” bab “Kaifa al-Adzan?.
Muslim kitab, “Al-Shalah,” bab “Bad’ al-Adzan,”, ]ilid 1. Hal. 285. Lihat
Al-Khin, Musthafa dan Musthafa Al-Bugha. 1996. al-Figh al-Manhaji
Ald Madzahib al-Imam al-Syafi’i. Damaskus: Dar al-Qalam. Hal. 115.

11 Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 195.
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mengulangi dua kalimat syahadat. Sehingga jumlah
keseluruhan kalimat dalam adzan mencapai tujuh
belas kalimat. Hal ini berdasarkan pada hadits yang di-
riwayatkan Imam Muslim. Dari Abu Makhdzurah, bah-
wasanya Rasulullah # mengajarkan kepadanya kalimat
adzan:'?

v
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-

o

C=

Kemudian beliau mengulangi kalimat berikut se-
banyak dua kali:

Dilanjutkan dengan mengucapkan kalimat beri-
kut dua kali:

i J“/ NCEIRI IR J“/ 1382 O1 Ak

Lantas disambung dengan mengucapkan kalimat
berikut dua kali:

Dilanjutkan dengan mengucapkan kalimat beri-
kut dua kali:

12HR. Muslim dan Abu Dawud.
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Kemudian diakhiri dengan mengucapkan kalimat:

NN E IR RN PR R

Untuk mengumandangkan adzan pada shalat shu-
buh, seorang muadzin disyari’atkan membaca tatswzb
yaitu membaca, sl o p> $3l.2)) setelah membaca, L5>-
C)’ud\ dl.c Dalam sebuah hadits diriwayatkan, suatu
ketika Abu Makdzirah berkata kepada Rasulullah #,
“wahai Rasulullah %, ajarkan kepadaku sunnah adzan,
kemudian Rasulullah ¥ mengajarkan kepadanya seraya
bersabda, jika adzan yang engkau kumandangkan untuk
shalat subuh, ucapakan & — ;ST & ;ST &1— & Y Y
2l m gt By —pgdl e e L — ST ST (HR.
Ahmad dan Abu Dawud).”

d) Tata Cara Igamah

Dalam kitab Figih Sunnah, Sayyid Sabiq'* me-
ngemukakan bahwa terdapat tiga cara dalam mengu-
mandangkan igamah, yaitu:

Pertama, mengucapkan takbir yang pertama
sebanyak empat kali, dan untuk kalimat yang lain
dibaca dua kali kecuali kalimat yang terakhir. Hal ini
berdasarkan pada hadits Abu Makdzurah, bahwasanya
Rasulullah # mengajarkan kepadanya igamah dengan
delapan belas kalimat. Kalimat, Alldhu Akbar, diucapkan

3 Ibid
1% Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 195.
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empat kali. Asyhadu an La ildha illallah, diucapkan dua
kali. Asyhadu anna Muhammadarrasululldh, diucapkan
dua kali. Hayya ‘alas- Shaldh, diucapkan dua kali. Hayya
‘alal-faldh, diucapkan dua kali. Qadgdmatish shaldh dua
kali. Allahu Akbar-La ilaha Illallah (HR. Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa'i).

Kedua, membaca takbir yang pertama dan yang
terakhir sebanyak dua kali. Begitu juga dengan kalimat
qadqdmatish-shaldh. Dan untuk kalimat yang lain
diucapkan hanya satu kali. Sehingga jumlah kalimat
keseluruhan adalah sebelas kalimat. Sebagai landasan
adalah hadits Abdullah ibn Zaid tentang pensyari’atan
adzan yang telah disebutkan sebelumnya. Selanjutnya
Rasulullah # berkata kepadanya, “pada saat engkau iqa-
mah, ucapkanlah:

ce
La
&
(vl
0
&
b
&

Ketiga, sama seperti sebelumnya, hanya saja me-
ngucapkan kalimat, gadqdmatish shaldh hanya sekali,
sehingga jumlah keseluruhan hanya sepuluh kalimat.
Cara inilah yang digunakan Imam Malik karena cara
ini merupakan amalan yang dilakukan penduduk Ma-
dinah. Hanya saja Ibnu Qayyim berkata, tidak ada dasar
dari Rasulullah # yang hanya mengucapkan kalimat
qadgdmatish shaldh satu kali. Ibnu Abdul Bar juga ber-
kata: bagaimanapun juga, kalimat qadgdmatish shaldh,
hendaknya diucapkan dua kali.
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e) Hukum Mengumandangkan Adzan

Ulama figih berbeda pendapat tentang hukum
mengumandangkan adzan. Ada yang mengatakan
fardhu kifayah dan ada pula yang mengatakan sunnah.
Bagi yang mengatakan fardhu kifayah dasarnya adalah
mayoritas pendapat kalangan sahabat, seperti Abu
Bakar as-Shiddiq, Abdul Aziz, Imam Malik, Atha’ ibn Abi
Rabah, dan Mujahid. Abu Munzir seorang shahabat Nabi
# mengatakan bahwa adzan dan igamah merupakan
fardhu kifayah bagi setiap jama’ah baik ketika berpergian
maupun tidak berpergian. Mereka berpedoman kepada
perintah Rasulullah #: ... 033J6 lall opa 13l
(.5,\,.1___ (“jika telah datang waktu shalat, maka adzanlah
salah seorang diantara kamu”) (HR. Bukhari dengan
bacaan yang panjang, dari Malik al-Huwairis).!> Kata
perintah (al-amr) yang berbunyi falyuadzdzin di sini
difahami untuk mewajibkan (/i al-wujiib). Imam Malik
juga mengatakan hukumnya fardhu kifayah bagi shalat
jama’ah di masjid.'®

Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah berpendapat
bahwa adzan itu sunnah, bukan wajib. Andaikata adzan
wajib, itu ditujukan kepada penduduk yang tidak
bepergian, sedangkan bagi musafir tidak wajib.'’

Menurut Ibnu Qudamah, pendapat yang kuat
adalah yang mengatakan bahwaadzan itu fardhu kifayah,
baik yang berpergian maupun yang tidak berpergian
berdasarkan pengertian umum riwayat dari Malik al-

15 HR. Bukhari No 631.

16 Dahlan, Abdul Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam.
Jilid I. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. Hal. 153.

17 Ibid.
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Huwairis di atas. Bagi yang telah mendengarnya, jika
akan shalat di tempatlain cukup hanya dengan mambaca
igamah saja sebelum melakukan shalat.®

Adapun bagi perempuan tidak diwajibkan me-
ngumandangkan adzan dan iqamah (HR. al-Baihaqi
dengan sanad shahih dari Ibnu Umar dan Bukhari dari
Asma binti Yazid yang mendengar langsung ucapan
Rasulullah #).1° Pendapat yang sama juga dikemukakan
oleh Anas, Hasan, Ibnu Sirin, Nakh'i, al-Tsauri, Malik,
Abu Tsaur, dan ahlu al-ra’yi. Mereka mengatakan bahwa
tidak ada syari’at bagi perempuan untuk adzan dan
igamah.?® Imam Syafi'i dan Imam Ahmad ibn Hanbal
membolehkan perempuan adzan hanya untuk kalangan
mereka saja. Jika mereka melakukanya maka hukumnya
adalah boleh, namun bila tidak juga tidak apa-apa.*
Disebutkan pula dalam sebuah riwayat dari Aisyah bah-
wasanya dia mengumandangkan adzan, igamah, men-
jadi imam, dan duduk di tengah-tengah kaum wanita.*

f) Doa/ Lafazh Ketika dan Setelah Adzan

Para ulama berbeda pendapat tentang apa
yang harus diucapkan oleh yang mendengar adzan.
Sebagian fuqaha berpendapat bahwa yang mendengar

18 Ibid.

19 Ibid.

20 Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 207

21 HR. Ahmad ibn Hanbal. Dahlan, Abdul Aziz, dkk. 1996.
Ensiklopedi Hukum Islam. Jilid 1. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve.
Hal. 154.

22 HR. Baihagqj, Jilid 1, hlm:408 dan Jilid 3, hlm. 131 dan
diklasifikasikan sebagai shahih oleh al-Albani.
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itu mengucapkan bacaan yang diucapkan oleh muadzin
secara lengkap. Sedang fugaha lainnya berpendapat
bahwa orang yang mendengarkan tersebut mengucap-
kan kata-kata yang diucapkan muadzin, kecuali bacaan
muadzin yang berbunyi hayya ‘alash-shalah dan hayya
‘alal-falah. Untuk kata-kata tersebut, pendengar me-
ngucapkan kalimat I haula wa ld quwwata illd billah.?

Perbedaan pendapat di atas berdasarkan pada
penafsiran beberapa hadits. Satu hadits dari Abu Said
al-Khudri, bahwa Rasulullah # bersabda:

35 s (e 1555 D38l 2y
Apabila kalian mendengar seorang meuadzin

mengumandangkan adzan, maka tirukanlah apa
yang ia ucapkan.”**

Juga sebuah hadits dari Umar ibn Khaththab dan
Mu’awiyah:

Vi N5 Jp ¥ sl B oas e Ot e b

\
w
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Sesungguhnya orang yang mendengar adzan
menjawab kalimat “hayya ‘alash-shalah” dengan ucapan
ld haula wa la quwwata illa billah.

Fugaha yang menggunakan metode tarjih ber-
pendirian dengan pemahaman umum hadits Abu Sa’id

23 Rusyd, Ibnu. Tt. Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugqta-
shid. Indonesia: Darul Haya. Hal. 79.

24 HR. Bukhari, Muslim No. 387, Nasa'i No. 678, Tirmidzi No.
3614, Ibnu Majah, Abu Dawud No. 523 & Ibnu Khuzaimah No. 411.
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al-Khudri di atas. Sedangkan ulama yang menetapkan
ketentuan umum atas ketentuan khusus (hamlu al-‘ém
‘ala al-khdsh) berkesimpulan untuk menggabungkan
kedua hadits di atas.?® Inilah pendapat yang dipegang
madzhab maliki dan mayoritas ulama.

Imam Nawawi berkata, dianjurkannya untuk
mengikutiucapansebagaimanayangdiucapkan muadzin
sebagai wujud keridhaannya kepada Allah #£. Adapaun
pada saat muadzin mengucapkan kecuali pada kalimat
hayya ‘alash shalah sebagai ajakan untuk mengerjakan
shalat -dan kalimat ini tidak layak diucapkan kecuali
oleh seorang muadzin- sedangkan bagi yang men-
dengarkannya dianjurkan untuk mengucapkan kalimat
yang lain, yaitu kalimat la haula wa ld quwwata illa billah,
karena kalimat tersebut mengandung arti penyerahan
diri kepada Allah #£. Dalam Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim disebutkan sebuah hadits dari Abu Musa al-
Asy’ari bahwasannya Rasulullah # bersabda:*®

" AN i e Y
“Ucapan: tidak ada daya dan kekuatan kecuali

dari Allah, merupakan satu gudang dari sekian
banyak gudang dalam surga.”

Anjuran untuk mengikuti kalimat yang diucapkan
muadzin tidak berlaku bagi orang yang sedang melak-

25 Rusyd, Ibnu. Tt. Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugqta-
shid. Indonesia: Darul Haya. Hal. 79.

26 Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 199.

27 HR. Bukhari No. 6384 dan Muslim No. 7386
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sanakan shalat, pada saat berada dalam kamar kecil
atau sedang berhubungan suami istri. Sedangkan selain
itu, baik dalam keadaan suci dari hadats ataupun tidak,
seperti sedang haid dan nifas, boleh dan dianjurkan,
karena Lafazh yang diucapkan muadzin merupakan
dzikir, dan mereka termasuk orang-orang yang ahli
dzikir. Bagi orang yang sedang melakukan aktivitas se-
perti membaca dan belajar, dianjurkan menghentikan
sejenak aktivitasnya tersebut, untuk mendengarkan dan
mengikuti Lafazh muadzin (kecuali hayya ‘alash-shalah
dan hayya ‘alal falah sebagaimana sudah dijelaskan
di atas). Jika sedang melaksanakan shalat, baik shalat
fardhu ataupun shalat sunnah, menurut Imam Syafi’i,
dia tidak dianjurkan mengikuti kalimat yang diucapkan
muadzin sampai dia menyelesaikan shalatnya.?®

Dalam kitab al-Mughni disebutkan, bagi orang
yang akan masuk ke dalam masjid hendaklah dia me-
nunggu sésaat dan mengikuti apa yang dikimandang-
kan oleh muadzin. Dengan demikian, dia memperoleh
dua keutamaan, yaitu mengikuti kalimat muadzin dan
melaksanakan shalat. Tapi, jika dia ingin langsung me-
laksanakan shalat, menurut Imam Ahmad, hal itu juga
diperbolehkan.?®

Setelah adzan selesai, baik muadzin maupun orang
yang mendengarkannya disunnahkan membaca doa:

:"L“*i“}j‘ NEE ol 4 S 4 25 0}9.,\.5\ sda &7 % A
NEAURSTPAN AL 4 Bz Lgvds 15342 Gl 35553\5 ’: s

28 Ibid.
29 Ibid. Hal. 200
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“Ya Allah Tuhan Yang memiliki seruan yang
sempurna ini dan shalat yang akan didirikan,
berikanlah kepada Nabi Muhammad karunia dan
keutamaan serta kedudukan yang terpuji yang
telah janjikan untuknya, Sesungguhnya Engkau
tidak akan mengingkari janji«.>°

g) Syarat Sahnya Adzan

Musthafa al-Khin dan Musthofa al-Bulgha mengata-
kan, bahwa ada enam syarat sahnya adzan, diantaranya3':

1. Islam; seorang muadzin haruslah muslim, tidak sah
adzan seorang yang kafir.

2. Tamyiz/baligh; tidak sah adzan seorang anak yang
belum mumayyiz.

3. Laki-laki; tidak sah adzan perempuan bagi laki-laki,
sebagaimana mereka tidak sah menjadi imam bagi
laki-laki.

4. Tertib kalimat adzan sesuai urutan; hendaknya
lafazh-lafazh adzan diucapkan sesuai urutan sebagai-
mana dijelaskan dalam hadits-hadits yang sahih.

5. Lafazhnyadiucapkansecarabersambung. Hendaknya
antara lafazh adzan yang satu dengan yang lain
diucapkan secara bersambung tanpa dipisah oleh
sebuah perkataan atau pun perbuatan di luar lafazh
adzan.

30 HR. Bukhari dari Jabir ibn Abdullah, dalam Dahlan, Abdul
Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam. Jilid I. Jakarta: Ichtiar
Baru van Hoeve. Hal. 153.

31 Al-Khin, Musthafa dan Musthafa Al-Bugha. 1996. al-Figh
al-Manhaji Ald Madzdhib al-Imam al-Syafi’i. Damaskus: Dar al-
Qalam. Hal. 115-116.
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6. Mengangkat suara jika adzan untuk jama’ah, namun
jika adzan untuk shalat sendiri di masjid yang tidak
terdapat jama’ah maka mengangkat suara hanya
disunnahkan, tidak menjadi syarat. Sedangkan jika
adzan untuk sendiri yang ada jama’ahnya maka
disunnahkan untuk merendahkan suaranya, agar
tidak ada keraguan atau anggapan telah masuk
waktu shalat lain bagi yang mendengarkannya.

7. Telah masuk waktu shalat, sebagaimana sabda Nabi
3 “jika telah datang waktu shalat, maka adzanlah
seseorang di antara kalian.”?

h) Etika Mengumandangkan Adzan

Bagi muadzin disunnahkan melakukan hal-hal
berikut:33

1. Melaksanakannya semata-mata untuk mencari ridha
Allah ¥ dan tidak mengambil upah darinya.?*

2. Suci dari hadats kecil maupun hadats besar.?®> Me-
nurut Imam Syafi’i, muadzin boleh tidak suci tetapi
makruh hukumnya, sementara menurut Imam
Ahmad ibn Hanbal dan ulama madzhab Hanafi boleh
saja dan tidak makruh.

3. Ketika mengumandangkan adzan hendaknya meng-
hadap kiblat berdasarkan ijma’ para sahabat.

32 HR. Bukhari dan Muslim.

33 Dahlan, Abdul Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam.
Jilid I. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. Hal. 153

34 HR. Abu Dawud No.531, Ahmad No0.15836, Ibnu Khu-
zaimah No. 416, al-Nasa'i No1648, dan al-Tirmidzi No 429:1.

35 HR. Ahmad, Abu Dawud dan al-Tirmidzi
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. Menolehkan kepala, tengkuk, dan dada ke kanan
ketika membaca “hayya ‘alash-shaldh” dan ke Kiri
ketika membaca “hayya ‘alal-faldh.”?® Dalam hal ini
Ibnu Qudamah mengatakan, bahwa cara itu bukan
merupakan anjuran, kecuali kalau muadzin berada
di atas menara dengan tujuan dapat didengar oleh
pendengarnya dari dua arah (kiri dan kanan).

. Dianjurkan memasukkan dua anak jari ke telinga,
sebagaimana pernyataan Bilal ibn Rabah ketika
mengumandangkan adzan.?’

. Dianjurkan meninggikan suara, walaupun ia seorang
diri di gurun pasir atau di tempat terpencil.®

. Dianjurkan mengumandangkan adzan dengan suara
panjang/lama dan membatasi setiap dua kalimatnya
dengan diam sejenak. Sementara igamah dianjurkan
mengucapkannya dengan segera. Hal ini sesuai de-
ngan apa yang dilakukan oleh Muadz ibn Jabal setiap
kali adzan.*

. Makruh bercakap-cakap ketika adzan dan tidak
boleh sama sekali ketika igamah.*

. Siapa yang adzan dianjurkan pula ia yang igamah.*!

3¢ HR. Bukhari dan Muslim

37 HR. Abu Dawud

38 HR. Bukhari.

39 HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah
40 HR. Abu Dawud

41 HR. Tirmidzi.
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C. KESIAPAN MENJADI IMAM SHALAT BERJAMAAH

a) Dasar Hukum Shalat Berjama’ah

Shalat jama’ah mempunyai dasar hukum yang
kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi #. Allah % ber-
firman dalam surat al-Nisa’ [4] ayat 102:

W’iuwr&bowtr@wuﬂjusub

\yﬁu pdal 1305 (..PJ«\ ks ol
\;L,a_.ls \}L,a; ,J Jf\ u.alk uLJ) (,._%u\
3 1 uall 55 el ;.l;;» yieUs s
v;*bd},ai’w*‘ ‘uf\_))ﬁ-*;
uﬁdblrﬁggg\r_{sd&él:; gj o..\.p-)A,L.a

Artinya:

Dan apabila kamu berada di tengah-tengah me-
reka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendiri-
kan shalat bersama-sama mereka, Maka hen-
daklah segolongan dari mereka berdiri (shalat)
besertamu dan menyandang senjata, kemudian
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud
(telah menyempurnakan serakaat)[344], Maka
hendaklah mereka pindah dari belakangmu
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(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah da-
tang golongan yang kedua yang belum ber-
sembahyang, lalu bersembahyanglah mereka
denganmu [345]], dan hendaklah mereka bersiap
siaga dan menyandang senjata. orang-orang kafir
ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu
dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu
dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu men-
dapat sesuatu kesusahan karena hujan atau ka-
rena kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu.
Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.

Menurut para ahli tafsir dan figih, ayat ini me-
ngandung perintah untuk melaksanakan shalat ber-
jama’ah, meskipun dalam keadaan takut di medan pe-
rang. Dengan demikian, apabila dalam keadaan perang
diperintahkan untuk melaksanakan shalat berjama’ah,
maka dalam keadaan aman tentu lebih diperintahkan lagi.

Hukum shalat jama’ah dalam sunnah dalam
sebuah riwayat disebutkan bahwa shalat jama’ah lebih
utamaZ27derajatdibandingkandenganshalatsendirian.*?
Dalam riwayat lain dikatakan bahwa keutamaan shalat
jama’ah dari sendirian adalah 25 derajat.*?

Berdasarkanayatal-Qur’andansunnahRasulullah
# di atas, ulama figih bersepakat bahwa shalat jama’ah
itu disyari’atkan dan lebih utama dibandingkan shalat
sendirian.

“2HR. al-Jama’ah (mayoritas ahli hadits).
“3 HR. Bukhari No. 646 dan Ahmad No. 11129
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b) Hukum Shalat Berjama’ah

Para ulamaberbeda pendapat dalam menetapkan
hukum shalat berjama’ah. Ulama madzhab Hanafi,
madzhab Maliki dan jumhur ulama menyatakan bahwa
shalat jama’ah bagi shalat fardhu, selain shalat jum’at,
hukumnya sunnah muakkad (sangat dianjurkan) bagi
setiap laki-laki yang telah baligh dan mampu melak-
sanakannya tanpa suatu kesulitan.**

Alasan mereka dalam menetapkan hukum
sunnah muakkad adalah sabda Rasulullah # tentang
keutaman shalat jama’ah dari shalat sendirian sebanyak
25 atau 27 derajat. Menurut mereka, karena hadits itu
membicarakan keutamaan, maka hal itu menunjukkan
dianjurkan saja, tetapi anjuran yang kuat dan bukan
suatu kewajiban. Shalat jama’ah hanya berupa penyem-
purna dari kewajiban shalat-shalat fardhu. Hal ini
sejalan dengan sabda Rasulullah #: “Shalat jama’ah itu
lebih sempurna dari shalat sendirian dan shalat jama’ah
merupakan sunnah Rasul, tidak boleh ditinggalkan
kecuali oleh orang munafiq.”*

Menurut ulama madzhab syafi’i, shalat jama’ah
itu hukumnya wajib kifayah (kolektif) bagi setiap laki-
laki yang merdeka dan seorang mukim. Oleh sebab
itu, apabila masyarakat dalam suatu daerah/kampung

* Dahlan, Abdul Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam.
Jilid V. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. Hal. 1574; Rusyd, Ibnu. Tt.
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid. Indonesia: Darul Haya.
Hal. 102.

* HR. Ahmad dari Abdullah ibn Mas’ud dan ringkasan dari
hadits panjang yang diiwayatkan Abu Dawud dari Abdullah Ibn
Mas’ud.
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tidak melaksanakan shalat jama’ah, maka pemimpin
tertingi atau yang mewakilinya boleh diperangi. Alasan
mereka adalah sabda Rasulullah #: “Apabila ada tiga
orang di suatu kampung atau desa tidak mendirikan
shalat jama’ah maka mereka telah dikuasai setan”.*® Se-
nantiasalah berjama’ah, karena serigala hanya akan me-
mangsa kambing yang menyendiri”.*’

Menurut ulama madzhab Hanbali dan kelompok
ahli zhahiri, shalat jama’ah itu hukumnya fardhu ‘ain
(kewajiban masing masing pribadi). Mereka beralasan
dengan firman Allah # dalam surat al-Nisd’ [4] ayat
102 di atas. Menurut mereka ayat itu mengandung pe-
rintah untuk setiap pribadi agar mengerjakan shalat
berjama’ah. Di samping ayat-ayat di atas, mereka juga
beralasan dengan firman Allah # yang artinya: “Ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku’” (QS. al-Baqarah [2]: 43).
Menurut mereka ayat ini juga mengandung perintah
untuk melaksanakan shalat berjama’ah. Di samping itu,
ulama madzhab hanbali juga mendasarkan pendapat
mereka dengan sebuah hadits tentang seorang buta yang
memohon kepada Rasulullah # agaria diberi keringanan
untuk tidak melaksanakan shalat berjama’ah, karena
tidak ada orang yang memandunya untuk datang ke
masjid. Lalu Rasulullah # memberinya keringanan. Ke-
tika orang buta ini berpaling untuk pergi, Rasulullah
# kemudian memanggilnya seraya bertanya: “apakah
engkau mendengar panggilan shalat?” jawabnya: “saya

46 HR. Abu Dawud No. 547
47 HR. Abu Dawud No: 547, Ibnu Hibban No. 2101, Ibnu
Khuzaimah No.1404, dan al-Nasa'i No. 847.
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mendengar.” Rasulullah # kemudian melanjutkan:
“jika begitu penuhi panggilan itu (datang ke masjid).”*®
Dalam hadits lain Rasulullah # bersabda: “tidak (sah)
shalat seorang tetangga masjid, kecuali di Masjid.”*
Namun demikian menurut Imam Ahmad ibn Hanbal,
mengerjakan shalat secara berjama’ah bukanlah salah
satu syarat shalat.*®

c) Adab, Syarat, dan Orang yang Lebih Utama Men-
jadi Imam

Imam shalat jama’ah dianjurkan untuk mem-
perhatikan hal-hal berikut: 1) pakaian yang bagus;
2) pakaian yang tidak bergambar; 3) membaguskan
bacaan; 4) meluruskan dan merapikan shaf makmum
sebelum shalat dimulai; 5) menjaga kewibawaan; 6)
menggunakan penutup kepala; 7) menjaga akhlak di
luar shalat.

Adapun syarat untuk menjadi imam shalat ber-
jamaah adalah: 1) muslim; 2) berakal, 3) baligh, laki-laki
(jika makmumnya laki-laki, perempuan, dan waria); 4)
suci dari hadats (besar dan kecil) serta najis; dan 5)
memiliki bacaan yang baik dan fasih.>

Orang yang berhak menjadi imam menurut para
ulama adalah orang yang paling pandai membaca al-
Qur’an.]Jikaparajama’ahmemilikikepandaianyangsama,
maka yang diutamakan yang lebih memahami sunnah

*8 HR. Muslim dan Abu Dawud dari Ibnu Umm Maktum

* HR. Daruquthni dan Baihaki

50 Dahlan, Abdul Aziz, dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam.
Jilid V. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve. Hal. 1574-1575.

51 Jbid. Hal. 1576
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Rasulullah #. Jika memiliki tingkatan yang sama, maka
diutamakan bagi mereka yang pertama berhijrah. Tetapi
jika mereka memiliki keutamaan yang sama, diutamakan
yang lebih tua usianya.>? Hal ini berdasarkan hadits dari
Abu Sa’id, bahwasanya Rasulullah # bersabda: “yang
lebih berhak menjadi imam suatu kaum adalah orang
yang paling pandai membaca kitab Allah (al-Qur’an).
Jika mereka sama-sama pandai membaca kitab Allah (al-
Qur’an), maka yang paling mengetahui tentang sunnah
Rasulullah #. Jika mereka sama pemahamannya tentang
tentang sunnah, maka orang yang pertama berhijrah.
Jika mereka semua merupakan orang yang pertama
berhijrah, maka orang yang lebih tua usianya. Janganlah
seseorang menjadi imam bagi orang lain di wilayah
kekuasaannya, dan jangan pula duduk di rumahnya di
atas tempat duduk khususnya kecuali dengan izinnya.”
Dalam riwayat lain: “janganlah seseorang menjadi imam
bagi orang lain di antara keluarganya dan tidak pula di
wilayah kekuasaannya.”?

Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan orang yang menguasai suatu wilayah adalah
kepala keluarga atau pemimpin suatu majelis, yakni
bahwa mereka adalah orang yang paling berhak men-
jadi imam di wilayah tersebut selama mereka belum
memberikan persetujuan kepada orang lain untuk men-
jadi imam.>*

°2 Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing. Hal. 410.

> HR. Ahmad dan Muslim.

>+ Ibid, Hal. 411
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D. KESIAPAN MEMIMPIN DOA

a) Pengertian Doa

Secara etimologis, doa berasal dari kata da'd
yang artinya memanggil. Sedangkan menurut istilah
syara’' doa berarti memohon sesuatu yang bermanfaat
dan memohon terbebas atau tercegah dari sesuatu yang
mendatangkan mudharat.>®

Adapun lafazh doa yang ada dalam al-Qur’an bisa
bermakna sebagai berikut:

1. Ibadah. Seperti firman Allah #:
P

dLs JWY)JWY fJJ j;Q-f L5 Y

Artinya:

Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang
tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi
mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya

kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang
zhalim. (QS. Y(nus [10]: 106).

2. Perkataan atau keluhan. Seperti yang disebutkan
dalam al-Qur’an sebagai berikut:

-

-
z - L& o < - s _ = - “ /./ -7

55 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. 1994. Badai’ al-Fawaid. Juz II.
Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah.
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Artinya:

Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga
Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah
dituai, yang tidak dapat hidup lagi. (QS. al-Anbiyad’
[21]: 15).

3. Panggilan atau seruan. Allah % berfirman:

M,J a3 N ‘*;MJ\ yuu
2 e

-~

55 15 ST

Artinya:

Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup
menjadikan orang-orang yang mati itu dapat
mendengar, dan menjadikan orang-orang yang

tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu
berpaling membelakang. (QS. al-Riéim [30]: 52).

4. Meminta pertolongan. Allah % berfirman:

7. g w A

T e su s .. )
})ﬂlﬁbb}f&&}&ujaufw&)d = Q/b

,}ﬂ ﬁ" 2 v ﬂ/~//:',}91/ Z
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Artinya:

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang
al-Quran yang Kami wahyukan kepada hamba
Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang
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yang benar. (QS. al-Bagarah [2]: 23).

5. Permohonan. Seperti firman Allah #:

- wWoR }ﬂ, ° _ P . .- . P _
g__‘a_/é&" a ~J ‘).93‘ /“-e-?- f;’. - Ju d Cﬁ':'\] db

Artinya:

Dan orang-orang yang berada dalam neraka
berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahan-
nam: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia
meringankan azab dari Kami barang sehari”. (QS.
al-Mu’'min [40]: 49).

b) Fadhilah/ Keutamaan Berdoa

Doa memiliki banyak keutamaan yang akan kita
peroleh jika kita mengamalkannya. Dilihat dari pers-
pektif kejiwaan (psikologi), doa mempunyai pengaruh
terhadap perkembangan psikologis, membuat psikis
dan batin semakin tenang, kuat, dan mempunyai daya
tahan membendung desakan-desakan keinginan nafsu.
Doa membentangkan tali pegangan bagi manusia,
memperkuat semangat berjuang (fighting spirit), dan
mendatangkan pengharapan (optimisme).

Dr. Norman Vincent Peale menyimpulkan bahwa
kekuatan doa adalah manifestasi energi. la mengatakan
banyak temuan-temuan ilmiah yang menunjukkan bah-
wa doa dapat mengembangkan kekuatan rohani dan
psikologis. Di antara kekuatan doa tersebut adalah bah-
wa doa sanggup memperlambat proses penuaan dan
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mencegah atau membatasi kerusakan-kerusakan jas-
maniah.>®

Dr. Alex Carrel dalam bukunya Man The Unknown
menyebutkan bahwa doa adalah bentuk tenaga kuat
yang dapat dilakukan oleh manusia. Tenaga itu dalam
kenyataannya tak ubahnya seperti gaya berat. Sebagai
seorang dokter ahli jiwa ia bersaksi bahwa pasien-
pasien yang tidak dapat diobati dengan segala macam-
macam perawatan medis, dapat sembuh karena kondisi
tenteram yang dihasilkan dari aktifitas berdoa. Apabila
kita berdoa, maka kita berhubungan dengan kekuatan
yang menggerakkan alam semesta. Kita berdoa supaya
sebagian dari kekuatan itu dicurahkan untuk kebutuhan
kita®’.

Dalam sejarah banyak dijumpai contoh orang-
orang yang telah berhasil mengatasi kesulitan yang
dihadapinya dengan berdoa, seperti yang telah dikisah-
kan dalam sejarah para nabi dan orang-orang yang
shalih. Sebagai contoh adalah nabi Yunus yang ditelan
ikan besar. Tapi karena ia bertasbih dan berdoa me-
mohon keselamatan kepada Allah #, akhirnya Allah %
menyelamatkannya. Kisah tersebut diabadikan dalam
al-Qur'an untuk dipetik pelajarannya. Allah % ber-
firman: Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang
rasul. (Ingatlah) ketika ia lari ke kapal yang penuh mua-
tan, kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-
orang yang kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh
ikan besar dalam keadaan tercela. Maka kalau sekiranya

%6 Nasution, Yunan. 1984. Pegangan Hidup. Solo: Ramadhani.
Hal. 58.
>7 jbid
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ia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat
Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu
sampai hari berbangkit. Kemudian Kami lemparkan dia
ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit.
Dan kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis
labu. Dan Kami utus dia kepada seratus orang atau lebih.
Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang
tertentu.” (QS. al-Shaffat [37]: 139-148).

Doa merupakan ibadah dan manifestasi ketaatan
kepada Allah #. Allah % berfirman:

Artinya:

Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguh-
nya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam
dalam keadaan hina” (QS. al-Mu’'min [40]: 60).

Dalam sebuah hadits dari al-Nu’man ibn Basyir
ia berkata, bahwa Rasulallah # bersabda: “Do’ a adalah
ibadah™®,

Disamping itu, berdoa memiliki keutamaan
lain yang telah diperkuat dengan dalil syar’i baik ha-

8 HR. Tirmidzi No. 2969, Abu Dawud No. 1479, Ibnu Ma jah No.
3828. Dishahihkan ol eh Syeikh al Albani dalam Kitab al-Jami’, No. 3407.
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dits maupun al-Qur’an. Berikut beberapa faidah dan
keutamaan berdoa:

1. Doa merupakan perbuatan yang paling mulia dan
dicintai oleh Allah %. Rasulullah # bersabda: “Tidak
ada sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah selain doa™.

2. Doamenghalangi kemurkahan Allah #£. Karena orang
yang tidak berdoa kepada Allah #, Allah # akan
marah kepadanya sebagaimana yang disabdakan
oleh Rasulullah #: “Barangsiapa yang tidak meminta
kepada Allah, Allah akan marah padanya”.

3. Doa menunjukkkan kecerdasan dan kekuatan batin
seseorang. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasu-
lullah # bersabda: Selemah-lemahnya manusia ada-
lah orang lemah (jarang) berdoa dan sebakhil-ba-
khilnya manusia adalah orang yang bakhil dalam
mengucapkan salam®’.

4. Doa bisa mencegah bencana yang belum terjadi dan
menyelamatkannya bila telah terjadi. Rasulullah &
bersabda: “Tidak ada yang bisa menolak al-Qadar
(takdir) itu kecuali doa”’*

5. Doa merupakan sifat para nabi. Kalau mendapatkan
permasalahan mereka segera berdoa kepada Allah 4
, sebagaimana yang diceritakan oleh Allah # dalam
firman-Nya:

59 HR. Bukhari No. 712.

6 HR. Al-Tirmidzi No. 3373 dan Ibnu Ma jah No. 3827.
Dihasankan oleh Syeikh al-Albani dalam Shahih Adab al-Mufrad,
No. 512.

61 HR.Ibnu Hibban No. 1939. Dishahlhkan oleh Syeikh al-
Albani dalam Shahih al-Jami’, No. 1044.

2 HR. Ibnu Ma jah No. 90, al-Tirmidzi No. 139.
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Artinya:
Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan
isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya me-
reka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang
baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan ha-
rap dan cemas, dan mereka adalah orang-orang
yang khusyu’ kepada Kami. (QS. al-Anbiyd’ [21]:
90).

6. Doa menjadikan dalam diri seseorang keteguhan/
kekokohan (tsabat) dalam menghadapi musubh.
Doa juga menjadi sarana untuk mendapatkan per-
tolongan. Sebagaimana kisah Thalut dengan pasukan
seadanya mampu mengalahkan Jalut dengan bala
tentaranya yang berjumlah lebih besar dan lebih
kuat. Allah ¥ berfirman:

e ¢ 31 T8 1506 conylis il 1535 L3
< el Ell e Gl GI3ST Eok 120

Artinya:
Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh
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mereka, merekapun (Thalut dan tentaranya) ber-
doa: “Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas
diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan
tolonglah kami terhadap orang-orang kafir. (QS.
al-Bagarah [2]: 250).

c) Adab Berdoa

Berdoa merupakan ibadah sehingga memerlukan
etika dalam pelaksanaannya. Dalam melakukan doa
ada beberapa adab (etika) yang harus diperhatikan, di
antaranya:

1. Suci dari hadats (besar dan kecil) dan najis.
2. Menghadap kiblat

3. Mengangkat kedua tangan.

4

Membuka dengan hamdalah dan shalawat serta
menutup dengan shalawat dan hamdalah.

vt

Berdoa dengan suara yang lirih.
6. Tidak berpuitisasi atau bersajak.

7. Khusyu’ ,khudhu’(tunduk)dantadarru’(merendahkan
diri dengan rasa takut).%

Imam al-Ghazali yang dikutip oleh Nasution

63 Dasar hukum no 2, dapat dilihat di Kitab Shahih Bukhari
No. 3960. Dasar hukum no 3 dapat dilihat di Shahih Bukhari No.
1763 & 1751. Dasar hukum no 4 dapat dilihat di hadits riwayat al-
Tirmidzi, No. 3476. Dasar hukum no 5 dapat dilihat di QS. al-A'raf
[7] ayat 55. Apabila dalam sebuah majelis (forum) berdoa dapat
dikeraskan. Dasar hukum no. 6 dapat dilihat di Shahih Bukhari, No.
6337 dan dasar hukum no. 7 dapat dilihat di HR. al-Tirmidzi, No.
3479 dan HR. Bukhari No. 7464.
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menambahkan beberapa adab berdoa diantaranya: ¢*

1. Mempercayai bahwa doa yang dimohonkan itu
akan diperkenankan Allah 4 dan tidak kecewa atau
gelisah apabila yang didoakan belum dikabulkan.

2. Mengulang-ulang doa sebanyak tiga kali.

3. Melaksanakan adab batin yang menjadi pokok
sebab-sebab diperkenankan doa, yaitu melakukan

taubat sebelum bermohon dan menghadapkan diri
sepenuhnya kepada Allah 4.

d) Syarat Terkabulnya Doa

Supaya doa dikabulkan oleh Allah #£, maka ada
beberapa syarat yang harus diperhatikan sebelum ber-
doa. Di antara syarat-syarat tersebut itu adalah:

1. Harus ikhlas dan yakin bahwa hanya Allah % yang
bisa mengabulkan permohonan, dan meyakini bah-
wa tidak ada yang bisa memberi manfaat dan men-
cegah kemudharatan kecuali Allah 4 semata. Allah
% berfirman:

PR S 8- - < e s g7 2 o£
;}.:».“ %j oles 1) }}a.«a.o.“ g:,..,.é-" u.a‘
£
¢ FZ - ¢ g~ .4 $ 7 g & £ -2 2 P I
G &7 AT T U 5

LA T e :

5 Nasution, Yunan. 1984. Pegangan Hidup. Solo: Ramadhani.
Hal. 62.
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Artinya:

Siapakah yang memperkenankan (doa) orang
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-
Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di
bumi. Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang
lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).
(QS. al-Naml [27]: 62).

2. Ditujukan hanya kepada Allah semata. Allah ¥ ber-
firman:

&
T
\%
&
&
\\éi\
(o

Artinya:
Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah ke-
punyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah

seseorangpun di dalamnya di samping (menyem-
bah) Allah. (QS. al-Jin [72]: 18).

Dan sebagaimana pesan Rasulullah # kepada Ibn
Abbas dalam hadits panjangnya, beliau bersabda:
“Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah dan jika
engkau minta tolong, minta tolonglah kepada Allah.”

3. Dapat juga bertawassul (berdoa dengan melalui pe-
rantara) kepada Allah # dengan salah satu tawassul
yang dibenarkan, yaitu:

a. Bertawassul dengan asma’ al-husna (nama-nama
Allah yang mulia) dan sifat-sifatNya. Sebagaimana

 HR. Tirmidzi No. 2511. Dishahihkan oleh Syeikh al-Albani
dalam Shahih al-Jami’ No. 7957.
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diperintahkan oleh Allah % dalam firmanNya:

2 L O I L SN e die el g
o ;j.,\.ggl..g Lﬁ:’\“ \)j.)j L«. O}QJU Lg.w.;-‘ s LYl Al
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Artinya:

—

3

Hanya milik Allah asmad al-husna, maka bermo-
honlah kepadaNya dengan menyebut asma al-
husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)
nama-namaNya. Nanti mereka akan mendapat
Balasan terhadap apayang telah mereka kerjakan.
(QS. al-Araf [7]:180).

Contoh bertawassul dengan asma’ al-husna:

Ya al-Hayyu (Yang Maha Hidup), Ya al-Qayyim
(yang terus-menerus mengurus makhlukNya),
dengan rahmatMu aku mohon pertolongan, per-
baikilah semua urusanku, janganlah Engkau
memasrahkanku kepada diriku sendiri sekejap
matapun.®®

Tawassul dengan amal shalih.
Sebagaimana firman Allah #:

<
-
-2 ~
.
.

-~ 2 8

% HR. al-Hakim dan dia menshahihkan dan disepakati oleh

al-Dzahabi.
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Artinya:
(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan Kami,
Sesungguhnya kami telah beriman,maka am-

punilah segala dosa kami dan peliharalah kami
dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran [3]: 16).

Tawassul seperti ini adalah sebagaimana yang
dilakukan oleh “penghuni gua” yang diceritakan
oleh Rasulullah # dari Abu Abdurrahman Abu
Abdullah ibn Umar ibn Khaththab, ia berkata:
«Saya mendengar Rasulullah bercerita: (Di masa)
sebelum kalian ada tiga orang sedang berjalan-
jalan, kemudian mereka menemukan sebuah
gua yang dapat digunakan untuk berteduh dan
mereka pun masuk, tiba-tiba ada batu yang besar
dari atas bukit menggelinding dan menutupi pintu
gua. Sehingga mereka tidak bisa keluar, salah
seorang di antara mereka berkata: “Sungguh tidak
ada yang bisa menyelamatkan kalian dari bahaya
ini kecuali kalian berdoa kepada Allah dengan
menyebut amal shalih yang pernah diperbuat.
Akhirnya setiap orang menyebut amal shalihnya.
Orang pertama (menyebutkan) perbuatan baiknya
kepada orang tuanya. Orang kedua (menyebutkan
keadaannya yang) meninggalkan maksiat (zina)
karena takut kepada Allah, padahal sudah be-
rada di antara dua kaki perempuan. Orang ke-
tiga (menyebutkan) amanahnya, yaitu dia menye-
rahkan gaji pembantunya yang sudah lama pergi
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meninggalkannya.””

Tawassul dengan doa orang shalih yang hadir dan
masih hidup.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Anas, bahwa ada
seorang Arab Badui mendatangi Nabi # dan be-
liau sedang khutbah jum’at. la mengadukan ke-
keringan yang terjadi, dan minta untuk didoakan
supaya turun hujan. Rasulullah # pun mendoa-
kannya. Beliau belum turun dari mimbar ke-
cuali air hujan mengalir di jenggotnya®. Be-
gitu juga yang dilakukan oleh para sahabat,
mereka bertawassul dengan doanya Abbas. Juga
tawassulnya Muawiyah dengan doanya Aswad
ibn Yazid al Jurasy.

4. Berdoa dalam kebaikan bukan untuk dosa dan me-
mutuskan silaturrahim.

Rasulullah # bersabda: Doa seorang hamba akan di-
kabulkan selama tidak berdoa untuk dosa dan memu-
tuskan kerabat.*
5. Husnu al-Zhan (Berbaik Sangka)

Dalam berdoakita harus berbaik sangka kepada Allah
% bahwa Dia akan mengabulkan doa kita. Kalaupun
tidak dikabulkan itu karena ada hikmah yang Allah 4
lebih mengetahuinya. Dari Abu Hurairah Rasulullah
# bersabda: Berdoalah kepada Allah sambil kamu

7 Lebih lengkapnya lihat hadits Bukhari No.3465 dan

Muslim No. 2743.
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meyakini bahwa Allah akan mengabulkannya”.”

6. Menghadirkan hati dalam berdoa serta berusaha
memahami makna dari doa yang diucapkan. Karena
Rasulullah # bersabda: “Ketahuilah sesungguhnya
Allah tidak akan menerima doa dari hati yang lalai.””!

7. Senantiasa menjaga makanan yang dimakan adalah
halal. Allah % berfirman:

D ol G A
Artinya:
Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban)

dari orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Md’idah
[5]: 27).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah # ber-
sabda: “Sesungguhnya Allah itu Maha Baik, tidak
menerima sesuatu kecuali yang baik. Dan Allah me-
merintahkan kepada orang-orang mukmin sebagai-
mana Dia memerintahkan kepada para Rasul. Allah
berfirman: “Hai para Rasul makanlah segala sesuatu
yang baik, dan lakukanlah pekerjaan yang baik’, Dia
juga berfirman: “Hai orang-orang yang beriman,
makanlah apa-apa yang baik dari yang telah Kami
rizkikan kepadamu.””

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan Rasulullah &
menceritakan seseorang yang menempubh perjalanan

70 HR. al-Tirmidzi No. 3479. Dihasankan oleh Syeikh al-
Albani dalam Shahih al-Jami’ No. 245.

71 HR. al-Hakim 1/494 dan at-Thabrani. Dihasankan oleh
Syeikh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ No. 245.
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jauh, rambutnya kusut masai dan penuh debu. Dia
menengadahkan tangannya ke langit sambil berdoa:
“Wahai Tuhan, wahai Tuhan’, sedangkan makanannya
haram, minumannya haram, pakaiannya dari yang
haram dan perutnya dikenyangkan dengan makanan
haram, maka bagaimana mungkin permohonannya
dikabulkan.”?

8. Sebaiknya berdoa dengan doa-doa yang ada dalam
al-Qur'an dan doa ma’tsir yang dicontohkan oleh
Nabi #.

e) Praktek Doa

Sebagai langkah praktis, ketika akan memimpin
doa, berikut langkah-langkah dalam melaksanakannya:

1. Membaca basmalah.

2. Mengucapkan pujian kepada Allah 4. Contoh:

S & e pg R G O )
mbes oK Eledy I sk WS Ady AU & g

3. Membaca shalawat, yakni:
Gl A 35

4. Membaca doa sesuai dengan apa yang diinginkan.
Sebagai contoh, berikut beberapa doa harian penting

72HR. Muslim No. 1015.
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yang biasa dibaca:

a) Doa memohon ampun untuk diri dan orangtua:

G5 WS gy Bl &b 5 wpd s 230

Artinya:

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan kedua
orangtua kami dan kasihilah keduanya sebagai-
mana mereka memelihara dan mendidikku (de-
ngan penuh kasih sayang) pada waktu kecil.

b) Doa memohon petunjuk

&y Oy 2y I J\M,u A\
Artinya:

Ya Allah, kami memohon kepadaMu petunjuk, ke-
taqwaan, kehati-hatian dan kekayaan.

c) Doa memohon ketetapan hidayah

.
)
° %

oz 21947 o A o L \me L Y e ’/o} 22 K
&ul&&j&uﬁduu@@m%mujﬁéyb
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Artinya:

Wahai Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati
kami condong kepada kesesatan setelah Engkau
beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah
kepada kami rahmat dari sisiMu. Sesungguhnya
Engkaulah Maha Pemberi (karunia).
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Disamping doa di atas, kita pun dapat mengambil
doa yang ada dalam al-Qur’an di antaranya:

Pl
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Artinya:

«Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang
aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-
buahan kepada penduduknya yang beriman di-
antara mereka kepada Allah dan hari kemudian.”
(QS. Al-Bagarah [2]:126).
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Artinya:

«Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah), ne-
geriyang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak
cucuku daripada menyembah berhala-berhala.”
(QS. Ibrahim [14]:35).

4
3

kv
:
)

Artinya:

“Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami
dan kaum kami dengan haq (adil) dan Engkaulah
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pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.” (QS. al-
Ardf [7]: 89).

P
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Artinya:
«Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas
diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan

tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.”(Q.S
al-Baqarah [2]: 250).
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Artinya:

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami salah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
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janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap
kaum yang kafir” (QS. al-Baqarh [2]: 286).

3 BE Y5 okyy Gk s Gigkys O s &
5 Dol L) 5 15T 2l Sl Gl

Artinya:

“Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dulu
dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-
orang yang beriman; Ya Rabb kami, sesungguhnya
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang’.
(QS. al-Hasyr [59]: 10).
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Artinya:

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. al-Furgan
[25]: 74).

Atau kita juga dapat berdoa dengan doa yang ada
dalam hadits di antaranya:
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&.ﬁ Jie el :)T J.mjz’u JJ.C«\) cdéj.é U'Aﬁ cé\.&"‘ u’)
Artinya:

“Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kebajikan
dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kebajikan dan ke-
selamatan dalam agama, dunia, keluarga dan
hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan
sesuatu yang tidak layak dilihat orang) dan
tenteramkanlah aku dari rasa takut. Ya Allah!
Peliharalah aku dari muka, belakang, kanan, kiri
dan atasku. Aku berlindung dengan kebesaranMu,
agar aku tidak disambar dari bawahku (oleh ulat
atau bumi pecah yang membuat aku jatuh dan
lain-lain).”

5. Menutup doa dengan pujian kepada Allah % dan
shalawat kepada Nabi #. Contoh:

St Jos By asiog o1 Jos 222 B A Jog
J,z:;b ;,U.;;:Jsg; ey uML;.’;;.Js & &
Gl 25 )

73 H.R. Abu Dawud dan Ibn Majah.
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Artinya:

Semoga shalawat, salam dan barakah Allah ter-
limpah atas Nabi Muhammad, keluarga dan para
sahabat Beliau. Maha Suci Tuhanmu, Tuhan yang
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka
sifatkan/katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan
atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan
seru sekalian alam.

E. CONTOH DZIKIR DAN DO’A SETELAH SHOLAT

Nabi

Contoh Dzikir dan doa setelah sholatyang dilakukan

®©\

% °
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;\'I'S\ j’f-;:::'j ’ all J}'éjai“ ’ SR
(Astaghfirulloh, Astaghfirulloh, Astaghfirulloh)

Artinya: Aku mohon ampun kepada Allah, Aku
mohon ampun kepada Allah, Aku mohon ampun
kepada Allah.
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(Allohumma antas salaam wa minkas salaam

tabaarokta yaa dzal jalaali wal ikrom).
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Artinya: Ya Allah, Engkau adalah Maha Pemberi
keselamatan dan keselamatan hanyalah dari-Mu,
Mahaberkah Engkau, wahai Pemilik Keagungan
dan Kemuliaan.
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(Laa ilaha illalloh wahdahu laa syarika lah, lahul
mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syai-in qodiir.
Allohumma laa maani’a limaa a’thoyta wa laa mu’thiya
limaa mana’ta wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jadd).

Artinya: Tiada Tuhan selain Allah yang Maha

Esa, tiada sekutu bagiNya. Kerajaan dan pujian

hanyalah milik-Nya, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat
menolak apa yang Engkau berikan dan tidak ada
yang dapat memberi apa yang Engkau tolak. Juga
tidak bermanfaat orang kaya (tanpa amal), dari-
Mu segala kekayaan.

?/ /@../ ééj:;:"‘ B&baggb/a$g“fj§éﬁj;w

(Alloohu laa ilaaha illaa huwal hayyul qoyyuum
laa ta’khudzuhuu sinatuuw walaa naum lahuu maa
fiis samaawaati wamaa fil ardhi man dzaal ladzii
yasyfa'u ‘indahuu illaa bi-idznih ya’lamu maa baina
aidiihim wamaa kholfahum walaa yuhiithuuna bisyai-
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in min ‘ilmihii illaa bimaasyaa-a wasi’a kursiyyuhus
samaawaati wal ardho walaa ya-uuduhuu hifzhuhumaa
wahuwal ’aliyyul azhiim).

116

Artinya: Allah tidak ada Tuhan melainkan Dia
yang Maha Kekal lagi terus menerus mengurus
makhlukNya, tidak mengantuk dan tidak tidur
KepunyaanNya apa yang di langit dan di bumi.
Siapakah yang dapat memberi syafa’at di sisi
Allah tanpa izinNya? Allah mengetahui apa-apa
yang di hadapan mereka dan di belakang meraka,
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendakiNya. Kursi
Allah meliputi langit dan bumi, Dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.

ARES
(Subhaanalloh) (33x)

Artinya: maha suci Allah

Ao

A
®©
\

(Alhamdulillah) (33x)
Artinya: segala puji bagi Allah

=&t
(Allohu akbar) (33x)
Artinya: Allah Maha Besar
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(Laa ilaha illalloh wahdahu laa syarika lah, lahul
mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syai-in qodiir)

Artinya: Tiada Tuhan selain Allah yang Maha
Esa, tiada sekutu bagiNya. Kerajaan dan pujian
hanyalah milik-Nya, dan Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu.

sste nts 3505 453 e Lol 24D
(Alloohumma a’innii ‘alaa dzikrika wa syukrika

wa husni ‘ibaadatik)

Artinya: Ya Allah, tolonglah aku untuk selalu
mengingat-Mu,  bersyukur kepada-Mu, dan
beribadah dengan baik kepada-Mu.

Contoh Doa Setelah Sholat Teks atau Tulisan Arab
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Bismilllaahirrohmaanirrohiim. Alhamdulillaahi
Robbil ‘aalamiin. Hamdan yuwaafii ni'amahu wa
yukaafi-u maziidah. Yaa Robbanaa lakal hamdu wa

lakasy syukru kamaa yanbaghii lijalaali wajhika wa
‘adhiimi sulthoonik.

O Gide g Las g R B0

Alloohumma sholli wasallim ‘alaa sayyidinaa
muhammadin walhamdulillaahi robbil ‘aalaamiin.

Alloohummagh firlii waliwaalidayya
warhamhumaa kamaa robbayaanii shoghiiroo.

Robbanaghfirlanaa wali-ikhwaaninal ladziina
sabaquunaa bil iimaan walaa taj’al fii quluubinaa ghillal
lilladziina aamanuu Robbanaa innaka ra-uufur rohiim.

Robbanaa laa tuzigh quluubanaa ba'da idz
hadaitanaa wahablanaa min ladunka rohmatan innaka
antal wahhaab.

Alloohumma innaa nas-aluka salaamatan fid diini
wad dunyaa wal aakhiroh, wa’aafiyatan fil jasad, wa
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shihhatan fil badan, wa barokatan fir rizq, wa taubatan
goblal maut, wa rohmatan ‘indal maut, wamaghfirotan
ba’dal maut. Alloohumma hawwin ‘alainaa fii sakarootil
maut, wan najaata minan naar, wal ‘afwa ‘indal hisaab.

Robbanaa hablanaa min ‘azwaajinaa wa
dzurriyaatinaa qurrota a'yunin waj’alnaa lil muttaqiina
imaamaa.

Robbanaa taqobbal minnaa innaka antas samii'ul
‘aliim watub ‘alainaa innaka antat tawwaabur rohiim.

Robbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil
aakhiroti hasanah waqinaa ‘adzaabannar.

Wa shollalloohu ‘alaa sayyidinaa Muhammadin
wa ‘alaa aalihi washohbihii wasallam, walhamdulillaahi
Robbil ‘aalamiin.

ARTINYA:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Rabb
semesta alam. Pujian yang sebanding dengan
nikmat-nikmatNya dan menjamin tambahannya.
Wahai Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji, dan
bagi-Mu-lah segalah syukur, sebagaimana layak
bagi keluhuran zat-Mu dan keagungan kekuasaan-
Mu.

Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan
kepada penghulu kami, Nabi Muhammad dan
keluarganya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta
alam.

Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku,
sayangilah keduanya sebagaimana mereka me-
nyayangiku semenjak kecil.
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Ya Allah, ampunilah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dan
janganlah Engkau biarkan ghill (dengki) dalam
hati kami terhadap orang-orang yang beriman.
Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau
beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah
kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena se-
sungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadaMu
kesejahteraan dalam agama, dunia dan akhirat,
keafiatan jasad, kesehatan badan, tambahan ilmu,
keberkahan rezeki, taubat sebelum datang maut,
rahmat pada saat datang maut, dan ampunan
setelah datang maut. Ya Allah, mudahkanlah
kami dalam menghadapi sakaratul maut, (berilah
kami) keselamatan dari api neraka, dan ampunan
pada saat hisab.

Wahai Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami
istri-istri dan keturunan-keturunan sebagai pe-
nyejuk hati dan jadikanlah kami pemimpin bagi
orang-orang yang bertaqwa.

Wahai Tuhan kami, perkenankanlah (permoho-
nan) dari kami, sesungguhnya Engkau Maha Men-
dengar Lagi Maha Mengetahui. Dan terimalah
taubat kami, sesungguhnya Engkau Maha Mene-
rima Taubat lagi Maha Penyayang.

Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan hidup di
dunia dan kebaikan hidup di akhirat, dan jagalah
kami dari siksa api neraka
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Semoga Allah memberikan rahmat dan kesejah-
teraan kepada penghulu kami, Nabi Muhammad,
keluarga dan sahabatnya. Segala puji bagi Allah,
Rabb semesta alam.

F. IKHTITAM

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas dapat
diambil beberapa kesimpulan singkat mengenai bab
kesiapan menjadi muadzin, imam dan pemimpin doa.
Bahwa, adzan ternyata mengandung beberapa hal pokok
terkait dengan aqidah karena adzan dimulai dengan
takbir, yang di dalamnya terdapat keterangan akan
adanya Allah ¥, sifat kesempurnaanNya, pujian atas
keesaanNya, peniadaan sesuatu yang menyekutuiNya
dan juga ketetapan atas risalah yang dibawa Nabi
Muhammad #. Lafazh adzan dilanjutkan dengan ajakan
untuk melaksanakan ketaatan secara khusus setelah
melafazhkan syahadah (persaksian) atas risalah yang
dibawa Nabi Muhammad #. Lalu dilanjutkan dengan
ajakan untuk menggapai kebahagiaan hakiki.

Sedangkan terkait dengan imam dan shalat ber-
jama’ah, untuk menjadi imam yang baik harus mem-
perhatikan adab-adab berikut: 1) pakaian yang bagus;
2) pakaian yang tidak bergambar; 3) membaguskan lagu
bacaan; 4) meluruskan dan merapikan shaf (barisan)
makmum; 5) menjaga kewibawaan; 6) menggunakan
penutup kepala; dan 7) menjaga akhlak di luar shalat.
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Adapun etika (adab) doa yang perlu diperhatikan
adalah bahwa dalam berdoa kita perlu ikhlas, artinya
berdoa hanya kepada Allah %, khusu’ khudhu’ dan
tadharru’, serta meyakini bahwa doa yang dipanjatkan
dikabulkan Allah #; berdoa dalam kondisi suci lahir
dan batin; dan membersihkan diri dengan bertaubat.
Dalam tatacaranya, berdoa dapat dilakukan menghadap
kiblat jika memungkinkan, mengulangi doa tiga kali,
mengangkat tangan dan diawali dengan pujian dan
shalawat serta diakhiri dengan shalawat.

Walldhu‘alam bi al-shawwadb.

122



Bab 3: Kesiapan Menjadi Muadzin, Imam, dan Memimpin Doa {::}

DAFTAR PUSTAKA

Abu Husain, Muslim Hajjaj-al-Qusyairi al-Naisaburi.
1992. Shahih Muslim. Beirut: Dar al-Kutub al-
[Imiyah,.

Dahlan, Abdul Aziz dkk. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam
Jilid I. Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve.

. 1996. Ensiklopedi Hukum Islam Jilid V. Jakarta:
Ichtiar Baru van Hoeve.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. 1994. Badai’ al-Fawaid. Juz II.
Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah

Khin, Musthafa dan Musthafa al-Bugha. 1996. al-Fiqh al-
Manhaji, Ala Madzahib al-Imam al-Syafi’i. Damas-
kus: Dar al-Qalam

Nasution, Yunan. 1984. Pegangan Hidup. Solo: Rama-
dhani.

Rusyd, Ibn. tt. Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugqta-
shid. Indonesia: Darul Haya

Sabiq, Sayyid. 2011. Fikih Sunnah (terjemahan). Jakarta:
Cakrawala Publishing.

123






BAB 4
PERAWATAN JENAZAH

Mahasiswa mamahami cara memperlakukan mayat
yang baru meninggal

Mahasiswa memahami tata cara memandikan
jenazah

tata cara mengkafani jenazah
Mahasiswa memahami dan mampu mempraktikan
tata cara sholat jenazah dan sholat ghaib

Mahasiswa memahami ketentuan dan tata cara

Mahasiswa memahami dan mampu mempraktikkan i
penguburan jenazah i
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A. MUQADDIMAH

Sebagai pedoman hidup umat manusia, Islam
banyak menjelaskan berbagai aspek dan masalah ma-
nusia, termasuk di dalamnya hakikat kehidupan dan
kematian serta bagaimana hubungan antara keduanya.
Dalam hal ini, al-Qur'an berbicara tentang kematian
dalam banyak ayat. Sementara pakar memperkirakan
tidak kurang dari tiga ratusan ayat yang berbicara ten-
tang berbagai aspek kematian dan apa yang terjadi
sesudahnya.!

Hidup dan mati adalah dua hal yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Kematian dalam
pandangan Islam bukanlah sesuatu yang buruk, karena
disamping mendorong manusia untuk meningkatkan
pengabdiannya dalam kehidupan dunia, ia juga meru-
pakan pintu gerbang untuk memasuki kebahagiaan
abadi serta mendapatkan keadilan sejati.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah # menjelaskan
hak-hak seorang muslim terhadap muslim yang lain.
Sebagaimana sabda Rasulullah #: Dari Abu Hurairah
< Rasulullah # bersabda: “Hak seorang muslim atas
muslim lainnya ada lima: menjawab salam, menjenguk
orang sakit, mengantar jenazah, menghadiri undangan
dan mendoakan orang bersin”?

Berdasarkan haditstersebut, salah satu kewajiban
seorang muslim pada muslim lain adalah merawat
jenazah sesama muslim yang telah bertemu dengan al-

! Shihab, M. Quraish. 2000. Wawasan Al-Qur’an. Bandung:
Mizan. Hal. 68
2 HR. Muttafaq’alaih.
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maut (kematian). Dalam bab ini, akan diuraikan bebe-
rapa hal yang berkaitan dengan perawatan jenazah,
bagaimana memandikan, mengafani, menshalati, dan
menguburkan jenazah.

B. BILA SESEORANG MENINGGAL DUNIA

1. Tindakan Terhadap Orang yang Meninggal
Dunia

a) Menutupkan kedua matanya dan mendoakannya

Hal ini berdasarkan hadits yang dikisahkan
Ummu Salamah, ia berkata: “Rasulullah mendatangi
Abu Salamah yang telah menghembuskan nafasnya
yang terkhir dengan kedua mata terbelalak, lalu beliau
memejamkan kedua mata Abu Salamah dan bersabda:
“Sesungguhnya apabila roh telah direnggut diikuti oleh
pandangan mata” Pada saat keluarga sang jenazah
gaduh beliau bersabda, “Janganlah kalian berkata
kecuali yang baik-baik, karena malaikat mangamini
apa yang kalian ucapkan”. Kemudian Rasulullah berdoa:
“Ya Allah ampunilah dosa dan kesalahan Abu Salamah,
tinggikanlah derajatnya di kalangan orang-orang yang
diberi petunjuk, dan janganlah keturunan sesudahnya
termasuk orang yang binasa. Ampunilah kami dan
dia, dan lapangkanlah kuburnya serta berilah cahaya
didalamnya”3

b) Menyelimutinya
Maksudnya adalah menutup dengan selimut
seluruh badan sang jenazah agar tidak terbuka dan

3 HR. Muslim, Ahmad No. 297 dan Baihaqi No. 334.
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supaya wajahnya tertutup dari pandangan. Hal ini
berdasar hadits:

é}:/—;jgéséawdﬁ& \L}»&G‘J\d\
Artinya:

“Bahwasannya ketika Nabi % wafat, jasadnya
ditutupi dengan kain lurik (nama jenis kain buatan
Yaman).*

Diperbolehkan mencium jenazah menurut ijma’
ulama, karena Rasulullah # telah mencium jenazah
Utsman ibn Mazh'un #¢, Dalam riwayat lain dinyatakan
bahwa Abu Bakar < menelungkupi tubuh Nabi £ sewaktu
beliau wafat, lalu menciumnya di antara kedua matanya,
seraya berkata: “Wahai Nabiku, wahai junjunganku
yang kucinta, sesungguhnya engkau telah mati dengan
kematian yang tidak ada kematian sesudahnya’’

¢) Segera menyiapkan pemakaman

Apabila ada orang meninggal dunia, maka ke-
wajiban orang Islam adalah memandikan, mengafani,
menshalatkan, dan kemudian menguburkannya. Semua
itu haruslah dilaksanakan berdasarkan tatacara yang
telah ditentukan dan diatur oleh Islam. Yang terbaik
adalah semua kewajiban tersebut dilaksanakan dengan
segera. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
Abu Dawud dari Muslim bin Mahwah. Suatu hari Nabi
# menjenguk Thalhah bin Barra’ yang sedang sakit dan

*HR. Imam Baihaqi No. 385.
5 HR Bukhari, al-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Baihaqi
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meninggal dunia karenanya, Beliau # bersabda:

0~ W o z
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Artinya:

~ _w\

“Tidak sempat lagi saya melihat Thalhah kecuali
setelah ia menjadi jenazah, oleh karenanya hen-
daklah kamu cepat memberitahukan kepadaku,
dan segerakanlah pemakamannya karena tidak
layak bila jenazah muslim ditahan lama-lama
diantara keluarganya’®

Dalam hadits lain diriwayatkan dari Ali <«
dinyatakan bahwa Nabi # bersabda

-
F - 4 P % -
- “

5] SUkls (oS 15 S wEB Y SN 12key

\ji}fL:L a5 13| ;Y\; (e
Artinya:
“Hai Ali, ada tiga perkara yang tidak boleh ditang-
guhkan (yaitu) sembahyang bila telah datang

waktunya, jenazah yang telah terhampar, dan
janda yang telah menemukan jodohnya.””

Dari keterangan dua hadits tersebut, jelaslah
bahwa menyegerakan pemakaman jenazah adalah su-
atu keharusan. Tidak ada seorang pun yang boleh meng-

¢ HR. Muslim
7HR. Tirmidzi
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halangi penyegeraan pemakamannya ini kecuali wali
yang masih ditunggu kehadirannya, itupun selama si
jenazah tidak dikhawatirkan berubah atau rusak.

d) Melunasi hutang-hutangnya

Apabila salah seorang dari anggota keluarga me-
ninggal dunia, maka sebaiknya keluarga yang diting-
galkan mengetahui utang-piutang dari yang meninggal.
Kemudian segera melunasinya dari harta yang dimiliki
si jenazah. Hal ini berdasarkan hadits:

GRS I SPE TR N N

Artinya:
“Nyawa seorang mukmin itu tergantung kepada
utangnya sampai dibayar lebih dahulu”?®

Namun apabila si jenazah tidak meninggalkan
harta atau tidak mampu, maka hendaklah negara yang
menanggungnya bila terbukti bahwa si jenazah semasa
hidupnya telah berupaya melunasinya. Kalau negara
tidak memperhatikan hal ini maka sebagian kaum
muslimin diperbolehkan untuk melunasinya dengan
sukarela. Sebagaimana disebutkan dalam hadits:

Artinya:
“Barang siapa diantara umatku menanggung
hutang kemudian dia berusaha untuk melunasinya

8 HR. Bukhari. Lihat al-Jazairi, Abu Bakar Jabir. 2008. Ensi-
klopedi Muslim (Minhajul Muslim). Bekasi: Darul Falah. Hal. 378.
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lalu dia meninggal dunia dan belum sempurna
melunasi hutang tersebut, maka aku adalah
penanggung baginya.”®

e) Menyebarluaskan berita meninggalnya.

[slam mengajarkan bila ada orang meninggal
dunia, hendaknya segera menyebarkan kabar kepada
sanak famili, teman, dan kerabat dari orang yang mening-
galdunia. Bahkan pemberitahuaniniadakalanyamenjadi
suatu kewajiban bila ternyata tidak ada orang yang
melakukan pengurusan jenazah, seperti memandikan,
mengafani, menshalati dan menguburkan si jenazah.
Dalam hal ini dalam sebuah hadits dinyatakan:

c&)\&.a)cu\}upy /'///AMLSL.p

d‘quwéi;bwu\.ﬂéﬂ\(p\ w\.x..!\w
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Artinya:

Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Nabi &
memberitahukan kematian Raja Najasyi kepada
para sahabat-sahabatnya dan Nabi juga mem-

beritahukan kematian Ja'far ibn Abi Thalib, Zaid
ibn Harits dan Abdullah ibn Rawahah ="

2 HR. Ahmad dan al-Thabrani
10" al-Jazairi, Abu Bakar Jabir. 2008. Ensiklopedi Muslim
(Minhajul Muslim). Bekasi: Darul Falah. Hal. 89-90.
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2. Tanda-tanda Husnul Khatimah

Dari berbagai hadits shahih dapat disimpulkan
bahwa apabila salah seorang mukmin yang pada saat
meninggal dunia menyandang salah satu dari tanda-
tanda yang disebutkan di bawah ini, berarti ia telah
dianugerahi suatu kabar gembira yaitu husnul khatimah.
Tanda-tanda itu antara lain:

a) Mengucapkan kalimat syahadat ketika wafat.

b) Ketika wafat dahinya berkeringat.

c) Wafat pada malam jumat atau hari jumat.

d) Mati syahid di medan perang.

e) Mati karena keracunan (sakit perut).

f) Mati karena tenggelam dan tertimpa tanah longsor.
g) Perempuan yang meninggal karena melahirkan.

h) Mati karena mempertahankan harta dari perampok.

i) Orang yang meninggal pada saat menjalankan amal
shalih.™

C. CARA MEMANDIKAN JENAZAH

1. Tuntunan Umum

Para ahli di bidang ini telah sepakat bahwa me-
mandikan jenazah hukumnya fardhu kifayah, artinya bila
telah ada yang melakukannya maka gugurlah kewajiban
seluruh muslim lain yang mukallaf.

Ketika jenazah sedang dimandikan tidak boleh
seorangpun hadir kecuali orang yang berkepentingan

1 1bid. hal 97-115
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saja. Selain itu, orang yang akan memandikan jenazah
juga hendaknya adalah orang yangjujur, shalih dan dapat
dipercaya, agar tidak menyebarkan aibnya. Rasulullah
#bersabda:

sl e i
Artinya:
“Hendaklah yang akan memandikan jenazah-
jenazah itu orang yang dapat dipercaya.*

Saat dimandikan jenazah hendaknya diletakkan
di tempat yang agak tinggi, lebih kurang setinggi pusar
orang yang memandikan. Sedangkan yang wajib dalam
memandikan jenazah adalah menyiramkan air satu kali
ke seluruh tubuhnya, walau ia sedang junub atau haid
sekalipun.

Prosesi memandikan jenazah dimulai dengan
memijit-mijit perut jenazah dengan lembut untuk me-
ngeluarkan kotoran bila ada, membersihkan najis yang
ada di badannya sambil berniat memandikan. Bila mau
mencuci auratnya hendaklah tangan dilapisi atau me-
makai sarung tangan halus karena menyentuh aurat
hukum haram.

Setelah selesai dimandikan, jenazah lalu diwu-
dlukan seperti wudhu untuk sholat. Dalam sebuah hadis
disebutkan:

12 HR. Ibnu Majah. Lihat al-Jazairi, Abu Bakar Jabir. 2008.
Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim). Bekasi: Darul Falah. Hal.
381.
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Artinya:
“Mulailah dengan bagian kanan dan anggota-
anggota wudhu."*3

2. Tuntunan Khusus

a) Memandikan dengan bilangan ganjil

Salah satu amalan yang disunnahkan dalam me-
mandikan jenazah adalah melakukannya secara gan-
jil: tiga, lima, tujuh atau lebih bila dipandang perlu.
Rasulullah # bersabda:

U

Artinya:
“Mandikanlah jenazah-jenazah itu secara gasal:
tiga, lima atau tujuh kali, jika kamu pandang perlu.”**

b) Mengurai rambut jenazah wanita

Jika jenazah wanita, disunnahkan menguraikan
rambutnya untuk kemudian dicuci dan dijalin kembali
dengan dilepaskan di belakangnya. Ummu Athiyah me-
riwayatkan:

—n\

s @ of - M &/ & " H 0/ P £ e
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13 HR. Bukhari dan Muslim.
14 HR Bukhari, Muslim dan Abu Dawud.
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Artinya:

“Wanita-wanita itu menjalin rambut putri Nabi
# menjadi tiga untai. Saya bertanya: Apakah
kita memang harus menguraikan rambutnya,
lalu manjalin jadi tiga untai? Benar, ujar mereka.
Sementara dalam riwayat Muslim dijelaskan
mereka menjalin rambutnya menjadi tiga untai
yaitu dua disamping dan satu ditengah. Dalam
hadis shahih dari Ibnu Hibban juga terdapat
anjuran untuk menjalin rambut jenazah menjadi
tiga macam.”

c) Yang boleh memandikan jenazah

Bila jenazah itu pria hendaknya orang yang
memandikannya juga pria, sebaliknya bila jenazahnya
wanita, yang memandikannya sebaiknya juga wanita.
Namun demikian, seorang istri boleh memandikan
suaminya atau anaknya bila sanggup dan kuat. Demikian
juga suami boleh memandikan istri atau anaknya dan
bila tidak mampu boleh mewakilkannya kepada orang
lain yang sejenis dengan jenazah. Dalam suatu hadits
diriwayatkan:
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Artinya:

“Abu Bakar berpesan kepada istrinya, Asma binti
Amis, supaya memandikannya, kemudian ia
(Asma) meminta tolong kepada Abdurahman bin
Auf, karena usianya yang sudah tua serta tidak
ada seorangpun yang menyangkal tindakannya.””®

Dalam hadits Ummu Athiyah, Rasulullah #. juga
bersabda:

§
i
b
%

]! siséu\.g; 23 J

Artinya:

Rasulullah # masuk menemui kami ketika putri-
nya meninggal, beliau bersabda: “Mandikanlah ia
tiga atau lima kali atau jika kalian anggap perlu lebih
banyak lagi dengan air dan daun bidara dan terakhir
campurlah dengan kapur barus atau sedikit kapur
barus. Jika telah selesai beritahukanlah kepada saya.”
Setelah selesai kami sampaikan kepada Rasulullah,
lalu diserahkannya kepada kami kain sarungnya

5 HR. Baihaqi
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sarta bersabda: “Lilitkanlah padanya.”*®

3. Mengeringkan Jenazah

Bila memandikan jenazah dan segala syarat su-
dah selesai dilakukan, hendaknya tubuh jenazah itu
dikeringkan dengan kain atau handuk yang bersih, agar
kain kafannya tidak basah. Kemudian di atasnya diberi
wangi-wangian. Rasulullah # bersabda:

Artinya:
“lika kamu mengasapi jenazah dengan wangi-
wangian maka hendaklah dengan jumlah yang
ganjil.”"?

Dalam hadits lain disebutkan:

ds g dos e % \leaang;a;@ﬁimauu

Artinya:

Aisyah berkata: “Rasulullah # diselubungi dengan
kain Yaman untuk mengeringkannya, lalu dilepas
dan seterusnya.”'®

16 Dalam riwayat Bukhari (111/99-104), Muslim (I11/47-48),
Abu Dawud (I1/60-61), al-Nasa'i (I/266-267), al-Tirmidzi (II/130-
131), Ibnu Majah (I 145) dan Ahmad (V/84-85).

17HR. Baihaqi, Hakim dan Ibn Hibban

18 HR. Muslim
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D. CARA MENGAFANI JENAZAH

1. Tuntunan Mengafani Jenazah

Setelah jenazah selesai dimandikan, tugas selan-
jutnya adalah mengafani (membungkus) dengan baik.
Rasulullah # bersabda:

G S TP BT (PR RI R
Artinya:

“Bilamana seseorang dari kamu membungkus
jenazah saudaranya, hendaklah membaguskan
kafannya (mengafani dengan baik-baik).”°

Adapun tuntunan dalam mengafani jenazah ada-
lah sebagai berikut:

a) Kain kafan yang digunakan hendaknya bagus, bersih
dan dapat menutupi seluruh tubuh jenazah.

b) Kain kafan yang dipilih sangat dianjurkan berwarna
putih dan boleh diambil dari pakaian jenazah sendiri
asal berwarna putih. Rasulullah # bersabda:

3 50 2585 2500 i 50 e X0 )
Artinya:

“Pakailah di antara pakaian-pakaian yang putih
warnanya, karena itu merupakan pakaianmu

19 Dalam riwayat yang lain: Imam Muslim (I1I/50), Ibnu
Jarud (268) dan Ibnu Majah dari Qatadah. Hadits ini hasan menurut
Imam al-Tirmidzi. Lihat al-Jazairi, Abu Bakar Jabir. 2008. Ensiklopedi
Muslim (Minhajul Muslim). Bekasi: Darul Falah. Hal. 153.
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yang baik dan kafanilah dengan itu jenazah-jena-
zahmu.”?°

c) Kain kafan untuk jenazah laki-laki berjumlah tiga
lapis tanpa pakaian dan sorban. Dalam hadits dari
Aisyah dinyatakan:

G906 o alos e B Jo & 0o b 0o o8
PN T °"L@Jw5>,\>gg°“ﬁgw

Artinya:
Rasulullah # dikafani dengan tiga helai kain putih
mulus yang baru tanpa kemeja dan sorban.?!

Sedangkan kain kafan bagi jenazah wanita selu-
ruhnya lima lapis yang terdiri dari kain basahan, baju
kurung dan kerudung serta kain. Dalam hadits dari Binti
Qanif Tsaqafah dikisahkan:
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20 HR.Ahmad dan Abu Dawud.
21 HR. Jama’ah.
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Artinya:

Qanif Tsaqafah berkata: Aku turut memandikan
Ummi Kaltsum binti Rasulullah % waktu wafatnya,
maka mula-mula barang yang diberikan kepadaku
oleh Rasulullah adalah kain, lalu baju kurung, lalu
kerudung, lalu selubung, kemudian sesudah itu
dimasukkan ke dalam pakaian lain. Selama itu
Rasulullah % di tengah pintu membawa kafannya
dan menerimakannya kepada kami satu persatu”?

d) Sebelum dan sesudah dikafani, jenazah sebaiknya
diasapi dengan dupa atau wangi-wangian (bukhar).
Rasulullah # bersabda:

6 ayat coddi 2 RT 1)

Artinya:
“lika kamu mengasapi jenazah dengan wangi-
wangian, maka asapilah tiga kali."*®

Disamping itu, jenazah juga disunnahkan untuk
diolesi dengan wangi-wangian, kecuali yang meninggal
dalam pakaian ihram. Rasulullah # barsabda:

o2 f
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22 HR. Ahmad dan Abu Dawud
23 HR. Ahmad
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Artinya:

“Mandikanlah orang ihram dalam kedua pakaian-
nya yang dipakai berihram dan mandikanlah ia
dengan kedua pakaiannya serta jangan kamu
kenakan harum-haruman dan jangan pula tudu-
ngi kepalanya sebab ia kelak di hari kiamat akan
dibangkitkan dalam keadaan berihram.”**

2. Cara Membuat kafan jenazah

a. Alat yang perlu disiapkan:
1) Kain kafan secukupnya (+ 12 m ).
2) Kapas secukupnya.
3) Kapur barus yang telah dihaluskan dan minyak
wangi.
4) Sisir rambut.

5) Alas untuk membentangkan kain kafan (tempat
tidur atau alas lainnya).

b. Cara membuat kain kafan:
1) Membuat kain kafan pelapis. Potonglah kain

kafan sebanyak tiga helai. Panjangnya adalah
setinggi badan si jenazah ditambah 50 cm.

2) Membuat tali pengikat. Tali pengikat dibuat dari
kain kafan sebanyak 8 potong (7 untuk gali jena-
zah dan 1 untuk tali cawat/kolor). Adapun uku-
rannya kurang lebih 7 cm dan panjang 100 cm.

c. Membuat cawat:

1) Potonglah kain kafan dengan ukuran kurang
lebih 100 x 50 cm. Kain kafan dilipat menjadi tiga

24 HR. al-Nasa'i
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bagian sama besar 50/3 = 16,5 cm .

2) Untuk membuat lubang tempat tali cawat, lipat-
lah kain itu kira-kira 10 cm dari bagian tepi dan
guntinglah untuk membuat lubang sepanjang
kira-kira 2,5 cm sampai 5 cm (lebar lubang tidak
perlu besar asal tali cawat bisa masuk). Jarak satu
dengan yang lainnya kira-kira 6 cm.

d. Membuat kerudung/ tutup kepala:

1) Potonglah kain kafan dengan ukuran sisi yang
lain sama yaitu + 100 cm.

2) Lipatlah kain menjadi bentuk segitiga dengan
melipat ujung satu dengan ujung yang lain.

e. Membuat sarung:

Potonglah kain kafan kira-kira 125 cm (disesuai-
kan dengan besar kecilnya jenazah) dengan lebar
kira-kira 100 cm atau selebar kain kafan.

f. Membuat baju kurung:

1) Potonglah kain kafan sepanjang kira-kira 150 cm
lebar sesuai kain kafan atau kira-kira 100 cm.

2) Lipatlah kain itu menjadi dua bagian yaitu 100
x 75 cm, kemudian lipatan kain itu dilipat lagi
menjadi 75 x 50 cm. Kemudian bagian ujung
lipatan tengah dipotong membentuk segitiga.

3) Selanjutnya lipatan dibuka kembali sehingga
akan nampak lubang ditengah kain (untuk
tempat leher). Kemudian guntinglah salah satu
sudut lubang itu ke arah bawah.
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3. Mengafani Jenazah

Setelah kain kafan jenazah disiapkan, selanjutnya
jenazah dikafani dengan kain itu dengan cara sebagai
berikut:

a) Letakkanlah tali-tali pengikat sebanyak tujuh potong
dengan perkiraan bahwa yang akan ditali adalah
tujuh bagian, yaitu: bagian atas kepala, bawah dagu,
bawah tangan yang telah disedekapkan, pantat,
lutut, betis, dan bawah telapak kaki.

b) Bentangkanlah kain pelapis kafan dengan susunan
antara lapis satu dengan lapis kedua secara tidak
sejajar, yaitu tumpangkan sebagian saja. Kemudian
tumpangkanlah pelapis yang ketiga di tengah-tengah
keduanya. Selanjutnya taburkan kapur barus yang
telah dihaluskan dan wangi-wangian di atasnya.

c) Letakkan kain kerudung yang berbentuk segitiga, di
tempat kira-kira kepala jenazah nantinya berada.

d) Bentangkan baju kurung yang telah disiapkan.

e) Bentangkan kain sarung di tengah-tengah kain kafan.
Diperkirakan letak kain sarung tersebut pada bagian
pantat jenazah.

f) Letakkan cawat di bagian tengah. Cawat ini untuk
menutup qubul dan dubur jenazah.

g) Kemudian letakkan jenazah (yang masih dalam
keadaan tertutup auratnya) di atas susunan kain
kafan tersebut dan sisirlah rambutnya ke belakang.
Apabila jenazah tersebut wanita, kepanglah rambut-
nya menjadi tiga.
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h) Pasangkan cawatnya yang telah di isi kapas terlebih

i)
j)

k)

D

E.

dahulu untuk menutup qubul dan duburnya.

Tutuplah lubang hidung dan telinga jenazah dengan
kapas yang telah diberi wangi-wangian.

Tutuplah dengan lembaran kapas yang telah diberi
wangi-wangian pada sendi-sendi jari kedua kaki,
mata kaki dalam maupun luar, lutut, sendi-sendi
jari tangan, sendi-sendi pergelangan tangan, siku,
pangkalan lengan dan ketiak, leher bagian kanan dan
kiri, dan wajah.

Lipatkan kain sarung yang telah disediakan. Kemu-
dian kenakan baju kurungnya dan surbannya
(dengan ikatan dibawah dagu).

Lipatkan kain kafan melingkar ke seluruh tubuh
jenazah, lapis demi lapis sambil ditarik pada ujung
kepala dan ujung bawah telapak kaki. Kemudian
ikatkan dengan tali pengikat yang telah disiapkan
padabagian-bagian yang telah disebutkan di depan.?®

SHALAT JENAZAH

Shalat jenazah merupakan bagian penting dalam

rangkain perawatan jenazah. Hal ini dapat dilihat dari
dimensi yang dikandung dari shalat jenazah, yaitu
dimensi ubudiyah (hablum min Allah) dan dimensi so-
sial kemasyarakatan (hablum min al-nds). Dalam hal ini
Allah ¥ menegaskan dalam ayat al-Qur’an berikut ini:

%5 Yazid, Mufti Abu. 1987. Tuntunan Merawat Jenazah.

Yoyakarta: BPPK UII. Hal. 78-82
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Artinya:

Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah dan tali manusia dan mereka men-
dapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka
mengingkari (kafir) pada ayat-ayat Allah dan
membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar.
Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka
dan melampaui batas. (QS Ali'lmran [3]: 112).

Shalat jenazah berdimensi ubudiyah karena sha-
lat jenazah adalah salah satu jenis ibadah yang tata-
cara pelaksanaannya telah ditentukan oleh Allah % dan
dicontohkan oleh Rasulullah #. Shalat jenazah ber-
dimensi sosial kemasyarakatan karena menshalatkan
jenazah merupakan manifestasi kepedulian dan rasa
solidaritas pada keluarga yang ditinggal wafat. Keluarga
yang tinggal akan merasa terhibur dan terobati dukanya
karena mendapatkan simpati dari saudara-saudaranya
seiman. Oleh karena itulah tidak mengherankan
bila menshalatkan jenazah dianggap sebagai bagian
terpenting dalam rangkaian perawatan jenazah.
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1. Hukum Menjalankan Shalat Jenazah

Shalat jenazah hukumnya adalah fardhu kifayabh,
yaitu kewajiban yang harus ditunaikan yang apabila
telah ada salah seorang yang melaksanakannya maka
orang muslim yang lain tidak terkena kewajiban
menjalankannya dan tidak terkena dosa karenanya. Hal
ini didasarkan pada banyak hadits yang diantaranya
artinya sebagai berikut:

6 e o il cle d Jo A J3 i
Artinya:

Rasulullah % bersabda: “Shalatkanlah olehmu
akan orang-orang mati.”*

Dalam riwayat lain disebutkan:

F540G 2 8 p Gl 0 3 O s e
r&}u\jx& J\.B:e(;_\.; w’“s&amw“;
Artinya:
Dari Hadits Jabir bahwa seorang muslim wafat

di Khaibar dan ia dikabarkan kepada Rasulullah,
maka sabda beliau: “shalatkanlah temanmu itu”?”

26 HR. Ibnu Majah.
27 HR. Lima Imam Perawi Hadits, kecuali al-Tirmidzi.
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2. Syarat dan Rukun Shalat Jenazah
Dalam menjalankan shalat jenazah, harus meme-
nuhi syarat-syarat berikut:
a) Suci dari hadats besar dan kecil.
b) Hendaklah suci badan, pakaian dan tempatnya.
c) Menghadap kiblat.
d) Menutup aurat.

e) Terpenuhi rukun-rukun menjalankannya.

Adapun rukun-rukun yang wajib dikerjakan
dalam menjalankan shalat jenazah antara lain:

a) Niat menjalankan shalat jenazah. Ulama figih se-
pakat letak niat adalah di dalam hati.”® Hendaknya
shalat jenazah dilaksanakan dengan berjamaah dan
terdiri dari tiga baris (shaf). Tiap-tiap baris seku-
rang-kurangnya dua orang. Hal ini sebagaimana
disabdakan Rasulullah #:

I D e 1- &/ -
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Artinya:

“Barangsiapa yang (jenazahnya) dishalatkan oleh
tiga barisan, maka sudah bisa dipastikan (diam-
punkan mayitnya).”*

28 Terkait mengeraskan dan melafazhkan bacaan niat
(talaffuzh) itu dengan kalimat “ushalli...dan seterusnya, maka
terjadi perbedaan pendapat. Lebih jelas pembahasan tentang niat
silakan baca pada Bab Masdil al-Diniyyah.

29 HR. Abu Dawud dan Tarmidzi. Lihat al-Jazairi, Abu Bakar
Jabir. 2008. Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim). Bekasi: Darul
Falah. Hal. 384.
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Semakin banyak yang menshalati semakin banyak-
lah maslahatnya bagi si jenazah dan tentu saja lebih
utama. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #:

2
W
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Artinya:

“Tidaklah seorang meninggal dunia kemudian di-
shalati oleh seratus orang Islam yang semuanya
memberikan syafaat, kecuali diampuni dosa-dosa-
nya.”°

b) Berdiribagiyangsanggup berdiri. Urutantatacaranya
adalah sebagai berikut:

iy
2)
3)
4)

5)

6)

Empat kali takbir.
Membaca surat al-Fatihah setelah takbir pertama.
Membaca shalawat Nabi setelah takbir kedua.

Membaca doa mohon ampunan dan diterimanya
semua amal shalih si jenazah setelah takbir ketiga.
Memohonkan pahala bagi jenazah dan terjauhkan
dari fitnah serta memohonkan ampun bagi je-
nazah dan yang menshalatkannya, setelah takbir
ke empat.

Salam

30 Diriwayatkan Muslim (I11/53), al-Nasa’l (1/281, 282), at

Tirmidzi (1I/143-144), Baihaqi (IV/30) dan Imam Ahmad (VI/32,
40 dan 97) dari jalur ‘Aisyhah. Lihat: Al-Albani, M. Nashiruddin.
2012. Ahkdm al-Jandiz wa Bid’atuha. Riyadh: Maktab al-Ma’arif. Hal.

234.
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3. Jenis Jenazah yang Dishalatkan

Pada prinsipnya semua jenazah orang Islam
tanpa memandang kualitas keislamannya, wajib untuk
dishalatkan, kecuali dua jenis jenazah, yaitu:

a) Anak kecil yang belum baligh.
b) Orang yang mati syahid.

Namun harus dipahami, bahwa ketidak harusan
ini bukan berarti larangan. Hukumnya diperbolehkan
menshalatkan dua jenis jenazah ini. Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani merinci jenis-jenis jenazah yang
disyariatkan untuk menshalatinya dalam pengertian
diperbolehkan bukan kewajiban, sebagai berikut:3!

a) Anak kecil (orok) sekalipun akibat keguguran.
b) Orang yang mati syahid.
c) Orang yang terbunuh karena hukuman (had).

d) Pelaku dosa besar yang tenggelam dalam berba-
gai kemaksiatan, seperti meninggalkan shalat, ber-
zina, meminum-minuman keras dan semisalnya
yang tergolong perbuatan fasik. Mereka tetap diper-
bolehkan untuk dishalati apabila meninggal dunia.
Namun, ada sebagian ulama yang menganjurkan
seyogyanya mereka itu tidak usah dishalati sebagai
hukuman dan sekaligus pelajaran bagi para pe-
muja kemaksiatan lainnya. Dalam hal ini pun
Rasulullah # juga pernah tidak menshalati jenazah
pendosa (sebagaimana dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud tentang peristiwa

31 Al-Albani, M. Nashiruddin. 2012. Ahkdm al-Jandiz wa
Bid’atuha. Riyadh: Maktab al-Ma’arif.
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dimana Nabi tidak menshalati orang yang mati
bunuh diri).

e) Orang yang punya hutang dan tidak meninggalkan
harta untuk membayar hutangnya.

Di sisi lain syariat melarang manshalati dan
memohonkan ampunan bagi jenazah yang kafir dan
munafik. Menurut Imam Nawawi, menshalati dan
mendoakan orang kafir adalah haram hukumnya. Hal ini
berdasarkan firman Allah #:

f
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Artinya:

“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembah-
yangkan (jenazah) seorang yang mati di antara
mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan)
di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati
dalam keadaan fasik.” (QS al-Taubah [9]: 84).

4. Cara Shalat Jenazah

Secara rinci, cara mengerjakan shalat jenazah
adalah sebagai berikut:

a) Apabila jenazah yang dishalati laki-laki, maka imam
berdiri dengan posisi searah dengan kepala jenazah
atau searah dengan dada ke atas. Sedangkan bila si
jenazah adalah perempuan, maka imam berdiri pada
posisi searah dengan lambung atau pinggang si jenazah.
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b) Jika jumlah jenazah banyak, maka jenazah laki-laki
diletakkan di depan dan yang lain (perempuan)
dibelakangnya.

c) Shalat jenazah sangat berbeda dengan shalat-shalat
lainnya, yakni shalatjenazah hanya dilakukan dengan
berdiri saja tanpa ruku’, sujud dan aktivitas shalat
lainnya, dan hanya dengan empat takbir. Disamping
itu shalat jenazah juga tidak memakai adzan dan
iqamat.

d) Sebelum imam memulai shalat, hendaknya ia me-
ngecek kesiapan jenazah untuk dishalatkan. Ke-
mudian bila jenazah sudah siap, hendaklah imam
mengatur shaf makmum terlebih dahulu sebelum ia
bertakbir sebagai tanda mulai shalat jenazah.

e) Imam memulai shalat dengan takbir pertama sem-
bari mengangkat tangan. Kemudian setelah takbir
membaca ta’awudz dan surah al-Fatihah. Tidak perlu
membaca doa iftitah.

f) Selesai membaca surah al-Fatihah kemudian dilan-
jutkan dengan takbir kedua. Setelah takbir kedua ini
membaca shalawat Nabi Muhammad # yaitu:

2 e edols a5 a2 e A 2
[ a8 uesatd O Jes i3 e s o

12 Bon 2 G 1 e T s
g) Setelah selesai membaca shalawat Nabi #, kemu-

dian bertakbir sebagai takbir ketiga, kemudian
dilanjutkan dengan membaca doa berikut ini:

Lo
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Artinya:

“Ya Allah ampunilah ia, rahmatilah ia, maafkanlah
ia, muliakanlah kedatangannya, lapangkanlah
tempat tinggalnya (kuburnya), basuhlah ia
dengan air es embun, bersihkanlah dosa-dosanya,
gantikanlah kampung yang lebih bagus dari kam-
pungnya, gantikanlah keluarga yang lebih bagus
dari keluarganya, gantikanlah suami (isteri) yang
lebih bagus dari suami (isterinya), masukkanlah
ia kedalam surga, lindungilah (hindarkanlah) ia
dari siksa kubur dan siksa neraka.”?

h) Kemudian membaca takbir keempat dilanjutkan
dengan membaca doa berikut:

~
G < v

Artinya:

“Ya Allah, janganlah kiranya pahala tidak sampai
pada kami, dan janganlah Engkau memberi fitnah
sepeninggalnya dan ampunilah kami dan dia, dan
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bagisaudara-saudara kamiyang telah mendahului
kami dengan iman. Dan janganlah Engkau jadikan
gelisah (dengki) dalam hati kami kepada orang-
orang mukmin, wahai Tuhan kami sesungguhnya
Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang.”?

i) Kemudian mengucapkan salam sekali

Artinya:
“Semoga keselamatan itu tetap terlimpahkan atas
kalian semua, teriring rahmat dan berkah Allah”3*

5. Shalat Ghaib

Shalat ghaib adalah menshalatkan jenazah te-
tapi jenazahnya tidak hadir di tengah orang-orang
yang sedang menshalatkannya. Shalat ghaib biasa di-
lakukan untuk keluarga yang berjauhan tempat ting-
galnya dengan si jenazah atau si jenazah telah di-
kuburkan dengan cara sebagimana shalat jenazah,
hanya niatnya yang berbeda. Hal ini berdasar hadits
Rasulullah # yang artinya sebagai berikut: Abdullah
ibn Abbas < berkata, ada seorang yang meninggal dan
Rasulullah % melayatnya, akan tetapi keluarganya telah
menguburkannya pada malam harinya. Ketika pagi hari-
nya mereka memberitahukannya kepada Rasulullah, ke-
mudian beliau menegur mereka, ‘Apakah yang membuat
kalian tidak memberitahukan kematiannya kepadaku?”

33 HR Ahmad
3¢ HR Ahmad
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mereka menjawab, “Karena malam hari dan gelap gulita,
kami merasa khawatir akan merepotkan engkau, wahai
Rasulullah.” Beliau kemudian mendatangi kuburan orang
itu dan menshalatinya (dan kami berdiri bershaf-shaf
dibelakangnya dan aku masuk bersama mereka ) lalu
beliau bertakbir empat kali."*

F. MENGUBURKAN JENAZAH

Apabila pelaksanaan shalat jenazah telah selesai
dilaksanakan, maka hendaknya jenazah segera dibawa
ke pemakaman untuk dikuburkan. Janganlah dibiarkan
terlalu lama berada di rumah. Dengan demikian, me-
nguburkan jenazah merupakan bagian akhir dari
rangkaian perawatan jenazah. Sehingga sebagaimana
hukum merawat jenazah, maka menguburkan jenazah
hukumnya juga fardhu kifayah.

Penguburan jenazah secara Islam berbeda
dengan penguburan jenazah secara Hindu, Budha, atau
agama lainnya. Secara ringkas cara penguburan jenazah
dalam Islam adalah sebagai berikut:

1. Upacara Pemberangkatan

Menjelang upacara pemberangkatan tidak jarang
terjadi pada keluarga yang ditinggalkan peristiwa-peris-
tiwa seperti pingsan (tak sadarkan diri) atau melakukan
hal-hal yang melampaui batas, karena sedih dan susah
yang melampaui batas. Di antaranya ada yang menangis
berlebihan, menganiaya diri sendiri dengan memukuli

%5 HR Bukhari, Ibnu Majah, Muslim, al-Nasi’i, al-Tirmidzi
dan Ahmad.
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kepala atau menjambak rambutnya sendiri dan lain-
lain sebagai pelampiasan rasa dukanya. Perbuatan yang
demikian itu dilarang oleh Islam.

Untuk mengurangi kesedihan keluarga yang di-
tinggal dan menghindarkan perbuatan-perbuatan yang
melampaui batas sebagaimana tersebut diatas, para
penta’ziyah dianjurkan untuk berupaya menghiburnya,
baik dengan kata-kata sugestif maupun perbuatan yang
menyenangkan hatinya. Di antaranya mengingatkan akan
keluhuran dan kebaikan budi si jenazah, menganjurkan
untuk bersabar, menshalatkan si jenazah dan lain-lain.

Bahkan dalam suatu haditsnya, Rasulullah #me-
merintahkan agar di antara para penta’ziyah ada yang
membuat masakan untuk keperluan makan pada hari
itu, karena mereka dalam keadaan berduka dan tidak
sempat untuk memikirkan makanan. Hadits tersebut
berbunyi:

axs 255 25 :JLE AT /;.,a; ,n» u) ;m LE e

Artinya:

Dari Abdullah bin Ja’far < berkata: Tatkala datang
berita kematian Ja'far karena terbunuh, Rasulullah
# bersabda: “hendaklah kalian membuat makanan
buat keluarga Ja'far, karena mereka telah ditimpa
sesuatu yang menyusahkan mereka.”®

% HR. Imam yang lima kecuali al-Nasa'i.
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Selanjutnya, doa apa yang mesti diucapkan pada
saat pemberangkatan jenazah? Untuk menjawab ini,
kita perlu merujuk pada hadis Rasulullah # berikut ini:

}3(1.::;:2:3\5\ ZJ V.L.ujs\:l./t« ‘W@J‘u"r‘-"u‘ JG
J gl Je iy ilshs 2 g 28T

Artinya:

Dari Ibnu Umar dari Nabi % bersabda: “Apabila

kamu meletakkan mayit-mayit kamu dikubur, se-
butlah “bismillah ‘ald millati rasulillah.””*”

Di samping itu banyak hadits yang menganjurkan
agar para pelayat menghibur keluarga si jenazah untuk
meringankan kesedihannya. Hal ini diantaranya dapat di-
lakukan dengan menyebut-nyebut kebaikan dan keluhuran
budi si jenazah. Sehingga tidak ada salahnya kalau pada saat

pemberangkatan juga menyebut-nyebut kebaikannya.
2. Tuntunan Mengantar Jenazah ke Tempat Pema-
kaman

Banyak hadits shahih yang menerangkan tentang
bagaimana cara mengantar jenazah, sebagaimana hadits
berikut ini:

M‘LSMA}M JO}/QK JLQ 4»‘ Lsa.@) &)&‘Wd‘&;
Je e glad B casg il ik 5JJ~3 &

37 HR. Ahmad, Abu Dawud, dan al-Nasa’i dan dishahihkan
oleh Ibnu Hibban.
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Artinya:

Abu Said al-Khudry < berkata: Rasulullah %
bersabda: “Jika jenazah telah diangkat ke atas bahu
mereka, maka jika si jenazah itu orang shalih, maka
ia berkata: “Segerakanlah saya dan jika si jenazah
itu tidak shalih.” Maka ia berkata pada keluarganya:
“alangkah celakanya saya, kemanakah aku akan
kau bawa?” Suara itu dapat didengar oleh segala
sesuatu kecuali manusia dan andai kata didengar
oleh manusia ia pasti pingsan.”®

SN AN VJMu& J 35 8w Sl o2
cpj_:g_,p— Aﬁ-y\ﬁ%ﬁ.ﬁo/ \”5.5:9

Artinya:

Dari Abu Said bahwasannya Rasulullah # ber-
sabda: “apabila kamu melihat jenazah, hendaklah
kamu berdiri. Tetapibagisiapayang mengiringinya
hendaknya janganlah duduk hingga si jenazah
diletakkan.”*°

38 HR. Bukhari
39 HR. Muttafaq ‘alaihi.
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Dalam riwayat lain disebutkan:

@\@;/&é”\éﬁa&.}\\.&f”” L 5 ;Jb

d 135 j.afe e)\.é-\ (.:_i\ jbi JLnSe Lg;}.és )L..>-
Artinya:
Telah berkata Jabir #: “lenazah telah berlalu
dihadapan kami, maka Nabi % berdiri buatnya dan
kami pun berdiri bersamanya. Kami berkata: “Ya
Rasulullah, sesungguhnya ia itu jenazah seorang
Yahudi” Maka Rasulullah bersabda: “Apabila
kamu melihat jenazah hendaknya kamu berdiri”’*

Dalam riwayat lain juga disebutkan dari Ummu
Athiyah:

15 s A g e B B ¢su;

Artinya:
Ummi Athiyah berkata: “Kami (wanita) telah di-

larang mengantar jenazah tetapi tidak diharam-
kan atas kami.”*

Berdasarkan hadits-hadits tersebut dapat di-
ambil kesimpulan bahwa penguburan jenazah dapat
dilakukan sebagai berikut:

40 HR. Bukhai dan Muslim
41 HR al-Bukhari Muslim
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a) Mengantarkan jenazah ke kubur adalah hak sesama
muslim. Sedang memikulnya sangat dianjurkan bah-
kan dapat menjadi ibadah.

b) Membawa jenazah ke kubur hendaknya:

- Diam/tenang dan mengingat akan kematian
yang pasti juga akan menghampirinya, sembari
mengambil i’tibar atas peristiwa kematian yang
baru saja terjadi.

- Menyegerakan (cepat-cepat) dalam mengusung
peti jenazah tetapi tidak lari, sehingga jenazah
gembira dan tidak merasa sakit.

c) Pengantar yang berjalan kaki hendaknya di depan,
di samping kanan dan Kkiri jenazah. Sedangkan me-
reka yang berkendaraan hendaknya di belakang
jenazah. Nabi # tidak pernah naik kendaraan waktu
berangkat ke kubur, tetapi Nabi # baru menaikinya
setelah pulang dari pemakaman.

d) Pengantar yang tidak mengantarkan sampai ke-
kubur, hendaknya berdiri ketika jenazah masih le-
wat di hadapannya, walaupun jenazah tersebut
bukan seorang muslim. Sedangkan mereka yang
mengantarkan sampai ke pemakaman, hendaknya
jangan duduk sebelum penguburan selesai.

e) Manakala sampai ke pemakaman dan hendak me-
masukinya, dianjurkan untuk berdoa sebagaimana
doa yang telah dicontohkan Rasulullah #, yaitu:

~&

15 Chedkenddl 5 CR4 B Ga \dﬁw j’é’y\us
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Artinya:

“‘Semoga kesejahteraan senantiasa tetap atas
kalian wahai para ahli kubur dari orang-orang
mukmin dan muslim, Insya Allah kami akan ber-
temu dengan kalian. Kami mohon pengampunan
kepada Allah swt untuk kami dan untuk kalian.”**

f). Kaum wanita seyogyanya tidak mengantar sampai
ke pemakaman

3. Tuntunan Rasulullah dalam Penguburan

Berdasarkan hadits-hadits shahih, dapat disim-
pulkan bahwa tuntunan Rasulullah # dalam penguburan
adalah sebagai berikut:

a) Waktu penguburan boleh kapan saja, kecuali:
1) Di saat matahari terbit.
2) Di saat matahari di tengah-tengah.
3) Di saat matahari tenggelam.

4) Padamalam hari, kecuali dalam keadaan-keadaan
darurat atau terpaksa.

b) Memasukkan jenazah dari kepala terlebih da-
hulu dan dilakukan dari arah kaki (bukan dari
samping).

c) Jenazah diletakkan dalam posisi miring di atas
lambung kanan dan menghadap kiblat.

d) Pipi dan kaki jenazah supaya menempel pada
tanah, dan tali-tali semuanya dilepas.

e) Waktu meletakkan jenazah hendaknya berdoa

*2 HR Muslim, Ahmad dan Ibnu Majah.
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seperti pada waktu pemberangkatan.

f) Tidak ada tuntunannya mengubur jenazah di-
lakukan dengan adzan dan igamabh.

g) Setelah lianglahat ditutup, dianjurkan kepada pe-
ngantar untuk memulai menimbun kubur dengan
memasukkan tanah tiga kali ke dalam kubur dan
kemudian dilanjutkan penimbunannya hingga
selesai. Adapun hal-hal yang disunnahkan sesu-
dah pemakaman jenazah adalah sebagai berikut:

1) Meninggikan kuburan sekedar sejengkal dari
permukaan tanah, dan tidak diratakan dengan
tanah agar dikenali dan tidak diterlantarkan.

2) Hendaknya gundukan tanah lebihan tersebut
dibentuk seperti punuk.

3) Hendaknya memberi tanda pada makam de-
ngan batu atau sejenisnya agar diketahui
dan dijadikan tempat pemakaman bagi ke-
luarganya.

h) Setelah selesai, diakhiri dengan doa yang isinya
permohonan ampunan. Contoh doanya sebagai
berikut:

d\»‘ e u\.dbd\ 4U Aed V“"Jj‘ uf};\ 4»\
3 d’l'é';j J}’\:%- ,'ff/.. s J\-i:;-\ ¢J_S L;.’)/U o.J\.sJ;Z &&5} m
oﬁbw&jﬂbj%)bdﬁp\m ]jl e)/
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G. IKHTITAM

Berdasarkan uraian dan dalil yang telah disebut-
kan di atas, ada beberapa kesimpulan yang dapat kita
ambil. Bahwa sudah menjadi kewajiban muslim yang
masih hidup untuk merawat jenazah, mulai dari bagai-
mana memandikan, mengafani, menshalati, dan mengu-
burkan jenazah sesuai dengan tuntunan Rasulullah &,

Sebagai pesan dalam penutup tulisan ini, bahwa
betapa pun sakitnya sakaratul maut, kematian se-
mestinya tidak menjadi sesuatu yang perlu ditakuti,
tapi sebaliknya harus senantiasa dirindukan. Jika se-
suatu itu begitu dirindukan, logikanya, berarti ingin se-
gera bertemu. Kalau ingin bertemu berarti dia sudah
menyiapkan dirinya dengan bekal amal ibadah di dunia
ini. Sebagaimana firman Allah %: “Barang siapa meng-
harap perjumpaan dengan Allah %, maka dia harus ber-
buat baik” (QS al-Kahfi [18]: 110).
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BAB 5

PERSIAPAN MENJADI MC
DAN MODERATOR

1. Mahasiswa mampu mempersiapkan diri menjadi
seorang MC dan Moderator

2. Mahasiswa mengetahui persyaratan yang harus
dimiliki seorang MC

W+1 H dan teknis berbicara sebagai MC
4. Mahasiswa mampu menguasai keterampilan
menjadi MC dan Moderator

5. Mahasiswa mampu mempraktekkan diri menjadi
MC dan Moderator

23. Mahasiswa mampu memahami konsep pola pikir 5%
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A. MUQADDIMAH

Keterampilan menjadi MC dan moderator sangat
penting untuk diketahui dan dikuasai oleh siapapun yang
aktif berkiprah di masyarakat. Keterampilan ini tidak
hanya dibutuhkan oleh MC atau moderator profesional,
tetapi juga oleh siapapun yang aktif dalam kegiatan-ke-
giatan akademik maupun kemasyarakatan. Tidak mung-
kin seseorang mampu memandu sebuah acara, kalau ia
tidak memiliki ilmu menjadi MC dan moderator. Baik itu
untuk acara seminar, acara pernikahan, diskusi ilmiah,
acara wisuda, dan berbagai acara lainnya, semuanya
membutuhkan seorang pemandu acara yang disebut MC
atau moderator.

Untuk menguasai ilmu tersebut maka sangat di-
perlukan pembelajaran, pelatihan, dan praktik. Melalui
pembelajaran tersebut seseorang akan mampu me-
ningkatkan pemahamannya mengenai apa saja yang
perlu disiapkan dan dikuasai. Hanya mengetahui teori-
nya saja tidak akan cukup, sehingga perlu ada praktik.
Praktik-praktik ini akan meningkatkan kemampuan
seorang MC dan moderator secara alami.

Latihan dan praktik langsung sangat bermanfaat
untuk menambah jam terbang seorang MC dan mode-
rator. Orang yang memiliki jam terbang yang tinggi
akan banyak belajar dari pengalaman-pengalaman
sebelumnya.laakan menjadilebih terampil, cekatan, dan
tampil lebih memuaskan. Seseorang mampu menjadi
MC professional yang menarik sudah tentu karena
banyaknya latihan dan jam terbang yang dimiliki. Maka
dari itu, sangatlah penting untuk mengusai ilmunya dan

166



Bab 5: Persiapan Menjadi MC dan Moderator{::}

memperbanyak jam terbang.

Dalam materi ini akan dibahas mengenai seluk
beluk menjadi MC dan moderator. Mulai dari kedudukan
sebagai MC dan moderator, tugas dan tanggung jawab-
nya, cara memberikan kesan pertama yang baik, syarat-
syarat menjadi MC dan moderator, keterampilan dan
kecakapan yang perlu dimiliki, dan berbagai hal menarik
lainnya yang akan menunjang kesuksesan performa
menjadi MC dan moderator pada sebuah acara.

B. KESIAPAN MENJADI MC
a) Kedudukan MC

Dalam bahasa komunikasi, seorang master of
ceremony (MC) adalah seorang komunikator saat ia
bertindak sebagai tuan rumah (host) dalam suatu ajang
formal atau dalam suatu program hiburan. Istilah yang
dikenal selain MC adalah pemandu acara. Menurut Habib
Bari!, seorang MC bertugas memimpin suatu runtutan
acara agar berjalan secara teratur dan rapi. MC adalah
yang paling bertanggungjawab atas kelancaran suatu
rangkaian acara. Kemampuannya sangat menentukan
apakah sebuah acara akan berlangsung lancar atau
tersendat-sendat.

MC bukan saja mengetahui urutan-urutan acara,
tetapi juga mengetahui hal-hal yang bersifat protokoler,
latar belakang mengapa suatu acara disusun pada
urutan tertentu, pandai mengatur waktu, memiliki in-

1 Olii, Helena. 2007. Public Speaking. Jakarta: PT Indeks.
Hal. 80
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formasi yang akurat, mengenal nama-nama, pangkat,
serta jabatan tokoh secara tepat.

Seorang MC dalam acara atau kegiatan yang me-
ngandung unsur hiburan (entertainment) memiliki tugas
tambahan lain. Ia harus mampu menjalankan tugasnya
sekaligus memberi hiburan yang menyegarkan untuk
penonton. [a harus mampu menjadi seorang entertainer.
Salah satu syarat dan keterampilan minimal yang
harus dimiliki MC dalam acara atau kegiatan hiburan
adalah olah vokal dan bahasa tubuh. Lebih baik lagi
jika mampu menyuguhkan lelucon-lelucon segar atau
menampilkan kata-kata yang memukau, menyemangati,
atau menyentuh hati.

b) Tugas dan Tanggung Jawab MC

Dalamrangkaianacara, MCpertamakalibertindak
sebagai pembuka acara. Dia harus mampu menarik per-
hatian pendengar untuk merasa terlibat dalam per-
temuan itu. Pemandu acara atau MC adalah orang per-
tama yang harus menciptakan suasana akrab, tertib dan
semarak. Tanggung jawabnya mengawasi rangkaian
acara agar berjalan dengan lancar dan menarik.

Untuk acara resmi, MC harus membawakan acara
dengan pola yang baku dan sesuai dengan batasan-
batasan formal. Busana dan dandanan rambut juga
harus disesuaikan dengan situasi resmi. Namun, untuk
acara tidak resmi, MC dapat menggunakan busana be-
bas, sesuai dengan keadaan dan kondisi saat itu.

2 Ibid.
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c) Menciptakan Kesan Pertama

Kesan pertama yang positif dapat dilakukan
dengan cara menjaga penampilan diri, yang merupakan
penilaian pertama. Menjaga penampilan diri tentunya
disesuaikan dengan citra diri. Penampilan yang sesuai
dengan citra diri akan menciptakan kesan pertama
yang positif. Misalnya berpakaian tidak harus mahal,
tetapi yang terpenting adalah bagaimana kita mampu
mencocokkan antara pakaian yang kita pakai dengan
kondisi tubuh yang kita miliki. Berbusana yang rapih
dan bersih, serta disesuaikan dengan waktu, tempat dan
jenis acara. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk
menciptakan kesan pertama yang positif,? yaitu:

1. Sikap Ramah dan Bersahabat

Sikap ramah dan bersahabat juga dapat menciptakan
kesan positif. Bersikap ramah berarti siap menerima
kehadiran orang lain yang ingin berkomunikasi
dengan kita. Dengan keramahan, kita mampu mem-
bangun semangat kekeluargaan. Dengan keramahan
kita mampu menyentuh emosi orang lain sehingga
terwujud proses komunikasi yang akrab dan jujur.
Sikap bersahabat adalah kesan yang mampu men-
ciptakan rasa kedekatan antara kita dengan orang
lain. Sikap ramah dan bersahabat adalah garansi
dalam memperoleh kesan pertama yang positif.

2. Ucapan Terima Kasih

Kesan pertama yang positif juga dapat diwujudkan
dalam bentuk ucapan empatik, misalnya ucapan

3 Burhanudin, Suhlan. 2008. Cara Praktis MC dan Pidato.
Jakarta: Apindo.
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“terima kasih”. Pujian ataupun kritik yang dires-
pon dengan ucapan “terima kasih” adalah bentuk
kebersahajaan yang mengandung makna introspeksi.
Bukan sebaliknya, membuat kita sombong dan
merasa hebat. Ejekan orang lain yang kita respon
dengan ucapan terima kasih adalah bentuk pe-
ngontrolan diri yang cerdas.

3. Senyuman

Satu hal penting yang tidak boleh terlupakan
adalah senyuman. Senyuman merupakan senjata
pergaulan. [a mampu memberikan kekuatan dahsyat
dan pesona yang luar biasa dan menjadi perekat
hubungan antar manusia. [la mampu mencairkan
kebekuan dan ketegangan interaksi yang sedang
berlangsung. Tidak ada manusia yang tidak suka
dengan senyuman, apalagi senyuman yang diberikan
dengan ketulusan hati.

d) Persyaratan yang Harus Dimiliki Seorang MC

Menurut Habib Bari* seorang MC harus meme-
nuhi beberapa persyaratan, yakni:

1. Memiliki Inteligensi Tinggi

Seorang MC setiap saat dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan tempat dia bertugas. Inteli-
gensi juga terkait dengan pengetahuannya menge-
nai kebiasaan atau norma-norma yang terdapat
di lingkungan tugasnya. Termasuk juga kepekaan
intelektual terhadap kekhususan acara yang

* Olii, Helena. 2007. Public Speaking. Jakarta: PT Indeks.
Hal. 84
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dibawakan. Dia harus mempersiapkan dan meren-
canakan tugas yang akan diembannya dan me-
ngetahui peristiwa atau topik yang akan dibahas saat
dia bertugas. Persiapan itu juga untuk menerapkan
gaya, cara, dan bahasa secara tepat.

. Berpenampilan Atraktif dan Simpatik

Atraktif berarti memiliki daya tarik yang menye-
nangkan. Daya tarik pada gaya bicara, bahasa, bahasa
non-verbal, busana, tata rambut, aksesoris dan lain
sebagainya. Pengertian simpatik adalah memiliki
sikap yang menarik bagi audiens. Kalau atraktif
sifatnya fisik, maka simpatik sifatnya psikologis.
Misalnya suara lembut, penampilan menawan, tutur
kata santun, wajah penuh senyum. Simpatik tidak
identik dengan kecantikan seorang wanita atau
ketampanan seorang pria.

. Memiliki Jiwa Pemimpin
Jiwa kepemimpinan yang dimaksud adalah memiliki
kewibawaan, kebijakan, dan kearifan.

a. Kewibawaan. Pemandu acara mampu meredam
dan mengondisikan suara hiruk piruk menjadi
suasana hening. Kewibawaan seorang MC di-
sebabkan oleh fisik yang tegar, cara berjalan yang
meyakinkan, sikap yang tenang, tatapan mata
yang tajam, vokal yang berat, dan pemilihan kata-
kata yang tepat serta nada suara yang bagus.

b. Kebijakan. Kebijakan timbul dari pemandu acara
yang disebabkan oleh sikap jujur dan adil. Per-
paduan antara kejujuran dan keadilan akan
menciptakan seseorang mampu berbuat secara
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tepat yakni tepat melangkah, tepat bertindak dan
tepat membuat keputusan.

c. Kearifan. Arif adalah suatu sikap untuk mau mem-
pertimbangkan segala sesuatu sebelum sese-
orang mengambil keputusan untuk melangkah.
Seorang MC tidak akan membuat suatu langkah
secara tergesa-gesa.

4. Komunikatif

Pesan yang disampaikan MC seharusnya mudah
dipahami audiens, mudah dicerna dan mudah di-
mengerti maksudnya. Contoh pesan yang tidak
dipahami pendengar:

"Hadirin atas nama tuan rumah, anda kami harapkan
menuju ke samping utama. Sayup-sayup suara band
“Ungu” memperdengarkan lagu masa kini. Band yang
memperdengarkan lagu-lagu tanpa syair mengajak
anda semua ke tempat, dimana telah tersedia santap
malam. Atas nama tuan rumah, kami persilahkan.”

Perkataan di atas sulit dimengerti dan berbelit-
belit. Akan menjadi lebih baik dan komunikatif jika
mengatakan:

“Hadirin yang berbahagia, kami persilahkan menuju
ke ruang samping kanan gedung ini untuk santap
malam. Hadirin, santap malam anda akan dihibur
dan diiringi oleh Band Ungu. Terima kasih.”

5. Sabar dan Cekatan

Pemandu acara memiliki watak yang sabar. Dia
mampu menyampaikan pesan atau informasinya
kepada hadirin secara jelas, tanpa hambatan. Sikap
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sabar tapi banyak akal itulah yang harus dimiliki
seorang MCketika menghadapi hadirin dan penonton
yang tidak terkendali. Cekatan bagi MC artinya cepat
dan tepat dalam membuat keputusan. Cekatan tidak
berarti tergesa-gesa. Cekatan dilandasi pemikiran
yang matang, sedangkan tergesa-gesa tanpa disertai
perhitungan dan penalaran.

. Memiliki Naluri Antisipasi yang Baik

Seorang MC yang baik harus memiliki kemampuan
untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal di luar
urutan acara yang telah direncanakan. Misal, suatu
acara direncanakan mulai pukul 19.00. Namun,
hingga pukul 18.30 belum ada tanda-tanda pengisi
utama dalam acara tersebut hadir. Seorang MC sudah
harus merancang apa yang akan dilakukan jika ter-
nyata pengisi acara tersebut terlambat datang. Dia
harus sudah menyiapkan berbagai alternatif pengg-
anti atau pengisi acara. Misalnya berupa ice breaking,
informasi-informasi, acara mini dan sebagainya.

. Memiliki Spontanitas yang Baik

Pemandu acara perlu memiliki kemampuan spontan.
Spontanitas harus terkontrol dan diyakini dapat
mengangkat situasi negatif menjadi positif.

. Memiliki Rasa Humor yang Tinggi

Seorang MC perlu mencari dan mengumpulkan
lelucon atau humor situasional yang tidak berlebihan
dan disesuaikan dengan tema acara. Misal, ketika

menjadi MC acara pernikahan, maka humor yang
dibawakan adalah tentang pernikahan.
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9. Berpengetahuan yang Luas

Seorang MC harus memiliki pengetahuan luas. Pe-
ngetahuan luas yang dimiliki seyogyanya memiliki
relevansi dengan dirinya atau spesialisasinya. Misal,
spesialis musik, spesialis acara seni tradisional,
spesialis acara pernikahan, seminar, olah raga, dan
lain sebagainya.

e) PolaPikir5W+1H

Sebagai pemandu acara, MC harus memperhatikan
pola pikir 5W + 1 H.° Hal pertama yang menjadi bahan
untuk membawakan acara adalah “what”, atau apa jenis
acarayangakandibawakan. Apakahresmiatautidakresmi.
Acara yang resmi, misalnya menyangkut pelantikan, serah
terima jabatan, penanganan naskah kerja sama, seminar,
peringatan HUT Kemerdekaan, konferensi nasional/
internasional, atau rapat perusahaan. Peristiwa-peristiwa
tidak resmi di antaranya adalah kegiatan lomba, festival,
hiburan, atau kirab budaya.

Setelah mengetahui acara apa yang akan di-
bawakan, MC hendaknya bertanya “why’, atau mengapa
dan dalam rangka apa acara tersebut diadakan. Kemu-
dian dilanjutkan dengan bertanya“when’, kapan acara
akan dilangsungkan? Pagi, siang, sore, malam, hari dan
tanggal berapa. Lalu terakhir MC bertanya “where”, atau
di mana acara tersebut dilakukan.

Setelah mengetahui apa acara yang akan dibawa-

kan, mengapa, kapan dan dimana, maka MC melangkah
ke tahap mempersiapkan “how’, atau bagaimana cara

> Ibid.
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menjalankan acara berdasarkan jenis, latar belakang,
waktu dan tempat dilangsungkannya acara. MC akan
menyusun kata, kalimat dan ungkapan, yang sesuai
dengan peristiwanya, dan bagaimana menyajikannya,
apakah secara khidmat, meriah, cepat, formal, atau
informal.

f) Teknik Berbicara

Sebagai komunikator, seorang pemandu acara
atau MC harus menguasai suatu cara agar ucapan yang
disampaikan menarik dan dimengerti oleh pendengar.
Pemandu acara bukan belajar gaya atau meniru suara
orang lain, tetapi dia harus mahir menggunakan teknik-
teknik berbicara.

Hal-hal yang harus diperhatikan agar seorang MC
mengucapkan bahasa yang wajar dan lazim digunakan
adalah:

1. Phrasing (pemenggalan kalimat).

2. Intonasi (alunan kalimat yang tidak terkesan mono-
ton).

3. Stressing (tekanan pada kata-kata tertentu).
4. Reading speed (kecepatan membaca).
5. Pause (jeda).b

g) Mengajak Audiens untuk Menempati Posisi
Duduk Terdepan

Dalam sebuah acara, biasanya audiens enggan
untuk memilih barisan-barisan tempat duduk bagian

¢ Ibid.

175



{::} Panduan |badah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa

depan. Maka, kemampuan mempersilahkan audiens
untuk maju menempati tempat duduk terdepan adalah
tugas kecil, tetapi berat. Terlebih jika ruangannya cukup
besar, sedangkan audiens jumlahnya sedikit dan mereka
kebanyakan menempati kursi paling belakang, sehingga
banyak kursi bagian tengah dan depan kosong. Maka di
sini dibutuhkan kepandaian dan sifat humor pemandu
acara, yang dapat mengarahkan pendengar, agar mereka
menempati kursi-kursi terdepan.

Misalnya dengan bertanya kepada audiens, “apa-
kah saudara-saudara ingin menjadi pemimpin?” Pastikan
audiens menjawab “lyaaaa”. Selanjutnya sampaikan:

“Saudara-saudara yang saya hormati, saya punya
cerita. Si Badu bercita-cita menjadi ketua RT, keinginan
itu selalu disampaikan ke teman-teman terdekatnya.
kemudian saya bertanya padanya. keinginan anda men-
jadi ketua RT saya setuju dan pasti anda akan terpilih.
Cuma saya heran apabila anda berada di suatu ruangan,
mengapa selalu duduk di belakang? Kalau ingin menjadi
ketua RT kelak, maka sekarang kesempatan melatih
diri duduk di depan. Nah, saudara sekalian, apakah
saudara ingin menjadi calon-calon badu yang rendah
diri yang bercita-cita menjadi ketua RT? Sekarang saya
persilahkan tempat terdepan untuk dipenuhi terlebih
dahulu. Silakan. Terima kasih.”

h) Tips Menjadi MC Profesional

Untuk menjadi seorang MC, seseorang harus
memiliki kepercayaan diri dan suara yang enak untuk
didengar. MC juga harus mempersiapkan diri dengan
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matang, termasukdengan menguasaimateri.Selanjutnya
MC harus menjaga penampilan dengan berdoa sebelum
acara dimulai, mempertahankan ketenangan pikiran
dan yakin akan kemampuan.’

Seorang MC tidak harus cantik, tapi mesti enak
dipandang. Berpenampilan menarikadalah kuncinya. MC
akan menjadi pusat perhatian sejak acara dibuka hingga
selesai. Selain itu MC harus memiliki kepribadian yang
kuat, MC dituntut mampu menjaga dan memberikan
energi yang baik selama acara berlangsung. Sebab,
MC dapat mempengaruhi mood hadirin.® Seorang MC
tidak boleh cepat berpuas diri, melainkan harus selalu
mengembangkan diri. Untuk menjadi MC profesional
dibutuhkan kedisiplinan dalam menggali pengetahuan
dan informasi terbaru.’ Pembawa acara yang baik harus
menguasai materi pembahasan dan santun dalam ber-
bahasa. Ketika berinteraksi dengan narasumber, misal-
nya, ia berupaya membuat pertanyaan yang nyaman di
telinga narasumber.

Seorang MC harus memiliki kepercayaan diri
yang tinggi, menguasai materi, menjaga penampilan
agar terlihat menarik dan menawan (good looking). MC
juga jangan cepat berpuas diri atas keberhasilan yang
dicapai sekarang, tapi terus belajar sesuatu yang baru,
Serta selalu santun dalam berbahasa, tidak melontarkan
kata-kata yang mengandung ejekan, fitnah, pornografi,
atau merendahkan orang lain.

7 Harian Republika. Tips dari MC Kondang. Selasa, 24
September 2013. Kolom Siesta. Hal 5.

8 Ibid

o Ibid
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C. KESIAPAN MENJADI MODERATOR

a) Kedudukan Moderator

Moderator adalah orang yang memimpin, me-

ngatur, memandu dan mengarahkan kegiatan diskusi,
seminar, talkshow dan sejenisnya. Moderator adalah
orang yang paling berkuasa dalam kegiatan diskusi yang
dipimpinnya. Misalnya, moderator mempunyai hak
untuk menentukan berapa lama penyaji manyampaikan
materi dan siapa yang bertanya.

b) Urutan Tugas Moderator??

1.
2.
3.

O 0 N o U os

Salam pembuka.
Menyampaikan tema diskusi.

Memperkenalkan diri sendiri (jika belum dikenal-
kan oleh MC).

Menyampaikan pengantar singkat.
Memperkenalkan penyaji/ pemateri.
Menyampikan «aturan main“

Mempersilahkan penyaji menyampaikan materi.
Mempersilahkan peserta untuk bertanya.

. Menyimpulkan hasil diskusi.

10.Menutup diskusi.

10 Basyuni, Achmad. 2009. Teknik Presentasi Efektif. http://

www.elearning-rri.net/materipimiv/pres_efektif.ppt. Diakses pada
23 Februari 2013.
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c) Etika Moderator'!

1. Tidak Memihak.
2. Tidak mencela.

3. Tidak menjadi “pembicara kedua” atau “pembi-
cara bayangan”.

4. Memperhatikan waktu.

5. Menggunakan kalimat-kalimat yang tidak me-
nyinggung SARA.

6. Jika perlu, moderator boleh bertindak tegas jika
ada peserta atau pemateri yang melenceng dari
topik pokok. Dengan catatan, harus menggunakan
cara-cara yang sopan dan elegan.

d) Keterampilan Yang Harus Dimiliki Moderator

1. Keterampilan Substantif

Keterampilan Substantif adalah keterampilan
yang diperlukan moderator dalam memahami substansi
permasalahan yang didiskusikan agar moderator mam-
pu menangkap sebagian besar informasi yang di-
butuhkan. Agar mampu memahami substansi yang
didiskusikan, seorang moderator harus memiliki kete-
rampilan mendengarkan dengan baik. Beberapa kete-
rampilan khusus yang dibutuhkan agar moderator
mampu mendengarkan dengan baik, yaitu: *?

1 Irwanto. 2006. Focused Group Discussion (FGD). Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia. Hal. 28-59.
12 Ibid
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a. Klarifikasi

Dalam proses mendengarkan, moderator harus me-
mastikan apakah ia mempunyai pemahaman yang
sama dengan mitra bicaranya. Jika moderator ragu
apakah yang bersangkutan memahami arti per-
nyataan tersebut, maka moderator dapat melakukan
klarifikasi, misalnya: “Baru saja saya mendengar
Bapak/Ibu menyatakan tidak setuju dengan... Apakah
yang dimaksud tidak setuju dengan seluruh isi atau
hanya sebagian saja?’.

Moderator juga dapat melakukan klarifikasi de-
ngan meminta pembicara untuk mengulangi per-
nyataannya lagi. Misal: “Ibu baru saja menyatakan
sesuatu yang sangat penting, tetapi saya kurang
memahaminya. Mohon diulangi kembali.”

Mintalah contoh atau penjelasan terhadap sesuatu
yang dirasa meragukan. Klarifikasi memang sangat
penting karena keterampilan inilah yang mampu
mencegah terjadinya salah komunikasi. Jangan
takut dianggap tidak mampu menangkap pesan.
Klarifikasi adalah hal yang wajar dan bahkan sa-
ngat dianjurkan jika pernyataan narasumber me-
ngandung ambiguitas.

b. Refleksi

Keterampilan mendengarkan kedua adalah mem-
berikan refleksi terhadap pernyataan mitra bicara.
Refleksi yang dimaksud adalah cara moderator untuk
memahami apa yang diungkapkan oleh peserta
dengan melakukan parafrase, yaitu mengulang kem-
bali hasil pembicaraan dengan bahasa sendiri, tetapi
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secara lebih singkat dan efektif.
c. Memotivasi dan Probing

Keterampilan mendengarkan yang ketiga adalah
mengupayakan agar peserta atau pembicara mene-
ruskan ceritanya dan membangun kesan bahwa
moderator memang tertarik untuk mendengarkan.
Dengan demikian moderator dapat melakukan
penggalian lebih dalam atas permasalahan yang
dikemukakan (probing).

Agar peserta diskusi termotivasi untuk bercerita
lebih mendalam, salah satunya adalah dengan me-
manfaatkan gumaman-gumaman atau celetukan
pendek yang positif. Misalnya: Oh...begitu...lalu.....?,
Oh ya??, atau Wow, menarik sekali! Lalu.....?.

Untuk memotivasi peserta agar bercerita lebih
banyak, tunjukkan bahasatubuh yang memberikesan
bahwa cerita pemateri atau peserta mempunyai
arti penting untuk didengarkan. Misalnya dengan
pandangan mata yang dituju pada pembicara,
senyum kecil, dan anggukan kepala.

d. Mengembangkan Sensitivitas

Seorang moderator harus mampu mengembangkan
sensitivitasnya terhadap pengalaman-pengalaman
yang berbeda dan menunjukkan bahwa ia memahami
dan menghargai perbedaan pengalaman tersebut.

2. Keterampilan Proses®?

Untuk mengatur jalannya diskusi sehingga lancar
dan sistematik, maka diperlukan beberapa keterampilan

13 Ibid.
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sebagai berikut:
a. Memulai Diskusi

Memulai diskusi memang gampang-gampang susah.
Jangan terburu-buru dan jangan gugup. Jika perluy,
saat di rumah moderator menyusun apa yang hendak
disampaikan.

b. Blocking dan Distribusi

Dalam sebuah diskusi akan selalu muncul orang
yang sangat dominan. Jika moderator tidak berhasil
mengatasi orang ini, maka peserta lain akan putus
asa dan akhirnya tidak mau berpartisipasi lagi. Oleh
karena itu, jika dirasakan bahwa satu atau dua orang
menjadi dominan, maka moderator dapat membatasi
kontribusi kesempatan untuk mengeluarkan pen-
dapat. Sebagai contoh moderator berkata: "Maaf Pak
Natsir, mohon pertanyaan Bapak dipersingkat’.

Penting untuk diperhatikan, blocking harus dilaku-
kan dengan tegas namun sopan.

c. Refocus

Sudah lumrah dalam diskusi akan ada saat-saat
dimana pembicara akan melantur kemana-mana.
Keadaan seperti ini tidak dapat dibiarkan terus-
menerus. Selain waktu akan habis, diskusi juga akan
kehilangan fokus. Oleh karena itu, segera setelah
moderator menangkap gejala melantur ini, ia dapat
melakukan refocus. Misalnya: “Ungkapan Pak Rojak
barusan menarik sekali, tetapi kita perlu kembali ke
permasalahan yang kita bahas yaitu... Siapa yang
mau memberikan pendapat?”
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d. Melerai Perdebatan

Jika terjadi perdebatan, maka moderator dapat
mengatasinya dengan menyatakan bahwa perbedaan
itu penting dan mewakili perbedaan di dalam ma-
syarakat. Diskusi ini bukanlah tempat untuk mencari
pemenang, tetapi justru tempat untuk memahami
perbedaan-perbedaan seperti itu.

e. Reframing

Jika terjadi perdebatan yang tidak kunjung selesai
atau jika ada berbagai pandangan yang menurut
moderator mengubah pemahaman atau arti per-
masalahan yang hendak didiskusikan, maka sebaik-
nya moderator melakukan reframing. Reframing
adalah suatu upaya untuk mendefinisikan kembali
persoalan yang didiskusikan setelah mendengar
berbagai masukan yang diperoleh dari kelompok.

f. Menegosiasikan Waktu

Jarang ada diskusi yang tepat waktu mulai dan tepat
waktu berakhir. Oleh karena itu, moderator harus
sudah mulai menegosiasikan waktu sejak dari awal.
Jika mulainya terlambat, maka moderator dapat
mengatakan: “Kita mulai jam... terlambat 30 menit.
Oleh karena itu, diskusi akan diperkirakan selesai
pada jam.... Apakah ada yang keberatan? Jika ada,
kita akan berusaha semaksimal mungkin untuk tidak
mundur lagi.”

g. Penutup

Seperti halnya dengan membuka, maka menutup
harus dilakukan dengan hati-hati. Ucapan terima
kasih, terutama pada narasumber, peserta, panitia
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penyelenggara, dan orang-orang yang terlibat da-
lam mempersiapkan atau pelaksanaan diskusi
harus dilakukan oleh moderator pada saat menutup
diskusi.

D. CONTOH TEKS MC

Bismillaahirrahmaanirrahiim...
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillaahi robbil ‘alamiin, wassolaatu
wassalaamu’alaa asrofil anbiyaa ii wal mursaliin
sayyidina muhammadin, wa’ala alihiwa’ashabihi ajma’in,
robbi srohli sodri wahsirli amri wahlul ukdatammi lisaani
yafkohul kauli amma ba’du.

Yang kami hormati bapak Indrajat sebagai camat Desa
Tunggul

Yang kami hormati ketua takmir serta seluruh pengurus
masjid Istiqomah

Yang kami hormati panitia peringatan maulid nabi
Muhammad SAW

Serta bapak-bapak dan ibu-ibu yang berbahagia.

Puji syukur al-hamdulillah marilah senantiasa
kita haturkan kehadirat Allah swt. Atas limpahan rah-
mat, taufig, serta hidayah dan inayyah-Nya pada kita
hingga pada hari ini kita bisa berkumpul di majelis ini
untuk memperingati maulid nabi Muhammad SAW
1434 Hijriyah. Dengan tanpa ada halangan satu apapun
(amin).
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Sholawat serta salam muda-mudahan senantiasa
tercurahkan kepada junjungan kita nabi besar
Muhammad SAW. Yang mana telah menunjukkan kita
jalur yang benar, sehingga kita terhindar dari jalur yang
sesat dan gelap gulita.

Langsung saja, kami akan membacakan susunan
acara pada pagi hari ini. Adapun susunan acaranya se-
bagai berikut :

Pembukaan

Pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an
Pembacaan rawi/sholawat Nabi
Sambutan-sambutan

Mau’idoh hasanah dan do’a

Penutup

A o

E. IKHTITAM

Untuk menjadi yang terbaik itu tidaklah mudabh.
Pedang tidak akan menjadi tajam sebelum melewati
tempaan-tempaan yang tidak cukup hanya sekali
atau dua kali saja. Begitu juga halnya dengan MC dan
moderator. Jika ingin menjadi yang terbaik, maka
perbanyaklah latihan dan tingkatkan jam terbang. Tidak
cukup hanya mengetahui teori-teorinya saja. Semoga
tulisan ini mampu menambah wawasan pembaca dan
menjadi tangga keberhasilan menjadi MC dan moderator
yang professional. Talk less do more!
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BAB 6

KESIAPAN MENJADI KHATIB
DAN PENCERAMAH

1. Mahasiswa mengetahui adab khatib Jum'at

2. Mahasiswa mengetahui syarat dan rukun khutbah
Jum’at

3. Mahasiswa mampu mempersiapkan materi
khutbah dan ceramah

4. Mahasiswa mampu menguasai teknik penyampaian
materi khutbah dan ceramah

5. Mahasiswa mampu mempraktekkan khutbah
Jum’at dan ceramah
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A. MUQADDIMAH

Shalat jum’at adalah shalat dua rakaat yang
dilaksanakan pada waktu dhuhur di hari jum’at, yang
didahului dengan khutbah. Melaksanakan shalat jum’at
hukumnya adalah fardhu ‘ain bagi setiap muslim kecuali
lima golongan, yaitu: hamba sahaya, wanita, anak kecil
yang belum baligh, orang yang sakit, dan orang yang
dalam perjalanan (musafir). Hal ini sesuai dengan hadits
Rasulullah # yang berbunyi:

06 fles o B Lo o 2 e gk

P % 8%
B, 0 . of £

e i i B Bl

=

Artinya:

Dari Thariq ibn Syihab, Nabi % bersabda: “(Shalat)
Jum’at adalah hak yang wajib atas setiap muslim
dengan berjamaah, kecuali bagi empat (golongan),
yaitu: budak sahaya, wanita, anak kecil, dan orang
yang sakit.”

Bahkan, seorang muslim yang meninggalkan
shalat jum’at tiga kali berturut-turut, maka ia termasuk
ke dalam golongan orang munafik.? Shalat jum’at bukan
hanya melaksanakan shalat dua raka’at, tetapi juga me-
ngikuti khutbah yang merupakan bagian dalam shalat

! Hadits Shahih diriiwayatkan oleh Abu Dawud No. 1067.
Al-Nawawi menyatakan hadits ini shahih dalam al-Majmu’ 4/349,
demikian pula al-Albani dalam Shahih al-Jami’ No. 3111.

2 [bid. 178
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jum’at. Jika salah satunya ditinggalkan, maka shalat
juma’atnya tidak sah.?

Bagian ini akan membahas khutbah jum’at yang
terdiri dari empat bagian: bagaimana adab khutbah
yang dicontohkan Rasulullah #%, apa saja syarat-syarat
khutbah, apa saja rukun khutbah, bagaimana teknik
mempersiapkan materi khutbah, dan, secara umum
akan dijelaskan bagaimana metode khutbah dan cera-
mah yang efektif.

B. KESIAPAN MENJADI KHATIB JUM'AT

a) Adab Khatib Jum’at

Menjadi khatib tidak sama seperti menjadi
seorang penceramah. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh seorang khatib, salah satunya adalah
adab khatib jum’at. Hal pertama yang harus diperhatikan
oleh khatib dalam menyampaikan khutbah adalah
memenuhi syarat dan rukun khutbah. Pembahasan
tentang syarat dan rukun khutbah ini akan dibahas
secara detail pada pembahasan selanjutnya.

Hal yang kedua yang perlu diperhatikan oleh
khatib adalah memakai pakaian yang bersih dan suci.
Mengenakan pakain yang bersih dan suci merupakan
salah satu syarat sah dalam menjalankan ibadah,
terutama ibadah shalat. Perlu diingat bahwa, shalat
jum’at dua rakaat dan khutbah jum’at merupakan satu
kesatuan. Khutbah dalam shalat jum’at menurut jumhur
fuqaha adalah menjadi syarat dan rukun shalat jum’at.

3 Rusyd, Ibnu. 2007. Bidayah al-Mujtahid, Analisa Figh Para
Mujtahid. Jakarta: Pustaka Amani. Hal. 360
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Jika berpegangan pada pendapat ini, maka tidak sah
shalat jum’at seseorang yang tidak mendengarkan atau
mengabaikan khutbah jum’at.*

Disamping mengenakan pakaian yang bersih
dan suci, khatib baiknya menyesuaikan dengan pakai-
an yang pantas digunakan ketika menjalankan ibadah
shalat. Pakaian yang pantas, bersih dan suci akan
memberikan kewibawaan tersendiri bagi khatib
tersebut. Jika pakaian yang dikenakan kurang pantas,
baik berdasarkan kebiasaan setempat maupun syar’i
(misal tidak memakai penutup kepala) maka akan mem-
beri dampak berkurang atau bahkan hilang kewibawaan
khatib di atas mimbar. Jadi, pakaian yang dikenakan oleh
seorang khatib jum’at harus bersih dan suci serta sesuai
dengan situasi yang dihadapi, karena pakaian tersebut
dapat memunculkan kewibawaan.

Hal ketiga mengenai adab khatib yang harus
diperhatikan adalah khutbah dibawakan dengan singkat,
padat dan jelas. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah
# yang memerintahkan untuk memendekkan khutbah
dan memanjangkan shalat.

S B3 By 13k oy ade 1 o 1 U, 31
S5 L5kl 3nads S5 ELE gk o B aglety
EEARA

Artinya:
Rasulullah # bersabda: “sesungguhnya panjang-

* Ibid. Hal. 360.
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nya shalat dan pendeknya khutbah seseorang
adalah pertanda (mendalam) pemahamannya.
Maka panjangkanlah shalat dan pendekkanlah
khutbah™

Di samping itu, ada juga hadits yang menyatakan
bahwa khutbah dan shalat jum’at dilaksanakan de-
ngan jumlah waktu yang sama, artinya shalat jum’at
dilaksanakan tidak lebih panjang atau pendek diban-
dingkan dengan khutbah jum’at, begitu juga sebaliknya
khutbah jum’at tidak lebih panjang atau pendek diban-
dingkan dengan shalat jum’at.

et Jo b m Jol a2 6 5 s 2
s 2kt 1308 B S50 ol 21ag

Artinya:

Dari Jabir ibn Samurah, ia berkata: “Aku shalat
bersama Nabi %, shalat beliau (panjangnya) se-
dang dan khutbahnya (panjangnya) sedang. °

Kedua hadits di atas seolah-olah bertentangan.
Hadits pertama memerintahkan untuk memendekkan
khutbah dan memanjangkan shalat jum’at. Dalam hadits
yang kedua, Rasulullah # melaksanakan khutbah dengan
tempo yang sama dengan pelaksanaan shalat jum’at.
Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa penyampaian

5 HR. Muslim, No. 869. Lihat: Bin Badawi, Abdul Azhim. Al-
Wajiz i al-Fiqhi al-Sunnah wa al-Kitab al-Aziiz. Mesir: Dar Ebn Ragb.
Hal. 179.

® HR. Muslim No. 866.
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khutbah lebih panjang dari pelaksanaan shalat. Ber-
dasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Ra-
sulullah # memerintahkan kepada para khatib untuk
memendekkan khutbah yang disampaikan atau paling
tidak tempo penyampaian khutbah sama dengan tempo
shalat jum’at.

Hal yang keempat dari adab seorang khatib
dalam menyampaikan khutbah adalah menyampaikan
khutbah dengan antusias dan tegas. Ketegasan dan an-
tusiasme khatib dalam menyampaikan khutbah diper-
lukan karena salah satu rukun khutbah jum’at adalah
menyampaikan wasiat takwa. Wasiat untuk selalu ber-
takwa kepada Allah # yang disampaikan oleh khatib
perlu disampaikan secara tegas dan antusias. Hal ter-
sebut diupayakan agar dapat mengalirkan energi positif
kepada para jama’ah untuk selalu bersemangat dan ber-
istigamah dalam menjalankan ketakwaan kepada Allah
%4, Dalam sebuah hadits shahih, disebutkan Rasulullah
# dalam menyampaikan khutbah seperti panglima
perang yang mengobarkan semangat para tentaranya
dalam medan perang.

- \ \ 2 P - M o R _ o
fé.l.e ) zsl:ﬁ fM J}iaj o G (e Q‘f‘ J.g\.z- B3
BB ake Jah)g G5 Seg @lie S5 s 13 dllg

e}é//o}/@/ ,}oa/ Lo- 81°%2a
(...{Lmajr.iz.,.a Jjﬁ.g, > e
Artinya:

Dari Jabir ibn Abdillah ia berkata: “apabila Rasu-
Iullah % khutbah, mata beliau memerah, suaranya
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keras, amarahnya tinggi, sehingga seakan-akan
beliau adalah panglima perang, beliau berkata:
semoga Allah memberkati pagi dan soremu. ’

b) Syarat-syarat Khutbah

Adapun syarat-syarat khutbah yaitu:
1. Khutbah dilaksanakan sebelum shalat jum’at.

2. Khutbah disampaikan ketika telah masuk waktu
dzuhur.

3. Khatib adalah seorang laki-laki yang imamahnya sah
(muslim, baligh, berakal).?

4. Duduk di antara dua khutbah dengan tuma’ninah’

5. Rukun-rukun khutbah dilakukan secara berturut-
turut.

6. Khatib berdiri ketika menyampaikan khutbah (jika
mampu).

7. Khatib bersih dari hadats dan najis.

8. Khatib harus menutup aurat.'

¢) Rukun Khutbah

Rukun khutbah jum’at yang harus dikerjakan
oleh khatib berjumlah enam rukun. Ketika salah satu
rukun khutbah ini tidak dilaksanakan, maka khutbah

7 HR. Muslim. No. 867.

8 Mahmudin. 2008. Panduan Amalan Hari Jum’at. Yogya-
karta: Mutiara Media. Hal. 94.

¢ Hafidhuddin, Didin. 2001. Dakwah Aktual. Jakarta: Gema
Insani Press. Hal. 85.

19 Jaafar, Ahmad Baei. 2008. Terapi Shalat Sempurna. Depok:
Lingkar Pena Kreativa. Hal. 137.
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jum’at yang dibawakan menjadi tidak sah.

Rukun khutbah yang pertama adalah membaca
hamdalah atau memuji Allah % dan harus menggunakan
lafzhu al-jalalah. Membaca hamdalah menjadi bacaan
pembuka dalam khutbah. Contoh bacaan hamdalah
pembuka khutbah:

JEJJ"'“ :j"‘ AJ.)L: Jyuj caJMj j o.)»ﬂ 4.U v\.:);“ O;
Mz 2as A et 96 4 M,J s st g Lt
A ola S

Redaksi hamdalah dalam khutbah tidak harus
sama dengan di atas, tetapi dapat diubah redaksinya
tanpa menghilangkan esensinya yaitu membaca hamda-
lah atau memuji Allah .

Rukun yang kedua adalah membaca syahadatain,
yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah %
dan persaksian bahwa Nabi Muhammad # adalah Rasul
Allah ¥%. Bacaan syahadatain dalam pembukaan khutbah
jumat seperti berikut ini:

Mengenai rukun syahadatain ini, Rasulullah
bersabda: “semua khutbah yang tidak ada padanya
tasyahud (ucapan dua kalimat syahadat) maka khutbah
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itu seperti tangan yang terkena penyakit lepra.”*!

Rukun khutbah ketiga adalah membaca shalawat
kepada Rasulullah #. Membaca shalawat atas Nabi
Muhammad # dalam khutbah menandakan begitu
mulia dan tercintanya Nabi Muhammad # bagi umat
Muslim. Selain shalawat kepada Rasulullah =3 biasanya
dilanjutkan untuk keluarganya dan sahabat-sahabatnya,
seperti berikut ini:

Rukun khutbah yang keempat adalah wasiat
takwa. Wasiat takwa ini adalah salah satu inti dari pe-
nyampaian khutbah agar setiap muslim selalu menjaga
ketakwaan kepada Allah #. Wasiat-wasiat takwa ter-
cantum dalam surat Ali Imran [3] ayat 102, al-Nisa’ [4]
ayat 1, dan al-Ahzab [33] ayat 70-71.

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke-
pada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam. (QS. Ali Imran [3]: 102).

1 HR. Abu Dawud No. 4841. Dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Tamdm al-Minnah. Lihat: Bin Badawi, Abdul Azhim.
Al-Wajiz fi al-Fighi al-Sunnah wa al-Kitab al-Aziiz. Mesir: Dar Ebn
Ragb. Hal. 179.
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Artinya:

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang
diri,dan daripadanya Allah menciptakan isterinya;
dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (memper-
gunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silatur-
rahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. (QS. al-Nisa’'[3]: 1).
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ka-
mu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang
benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-
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amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya,
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar. (QS. Al Ahzab [33]: 70-71).

Rukun khutbah yang kelima adalah membaca
ayat-ayat al-Qur’an. Ayat al-Qur’an yang dibaca disesuai-
kan dengan materi yang akan disampaikan oleh khatib
untuk memberi penekanan dan meyakinkan jama’ah
agar yakin bahwa apa yang disampaikan oleh khatib
benar-benar bersumber dari Allah #.

Rukun khutbah yang keenam adalah mendoakan
seluruh kaum mukmin dan muslim laki-laki dan per-
empuan dalam khutbah kedua. Do’a tersebut biasanya
menjadi penutup khutbah. Doa tersebut yakni:

SR 3 Gabdlly olledd 5 Geleal) i 20
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d) Sunnah-sunnah Khutbah

Di antara sunnah-sunnah khutbah adalah sebagai
berikut:
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1. Seorang khatib hendaknya menyampaikan khutbah
di atas mimbar atau di tempat yang tinggi.

2. Khutbah disampaikan dengan singkat, fasih dan
jelas.

3. Disunnahkan mengucap salam kemudian duduk
kembali sebelum memulai khutbah.'?

4. Khutbah disampaikan dengan suara yang jelas dan
lantang sehingga para jama’ah shalat jum’at dapat
mendengarnya.

e) Tata Cara Khutbah

Khatib tidak boleh menyampaikan khutbah se-
suai pendapatnya sendiri tanpa berpedoman pada
apa yang diajarkan oleh Rasulullah #. Ada beberapa
tata cara yang harus diketahui dan dilaksanakan oleh
khatib ketika menyampaikan khutbah, yaitu: pertama,
khatib menaiki mimbar masjid kemudian mengucapkan
basmalah >3 UA\JJ\ m\ ] kemudian dilanjutkan
dengan salam, £55 & i255 (,i,l; #LJ. Dalam budaya
Indonesia, seorang khatib menaiki mimbar setelah pe-
ngurus takmir masjid menyampaikan pengumuman
berkenaan dengan imam, muadzin, serta khatib dalam
shalat jum’at tersebut.

Setelah khatib menaiki mimbar dan mengucap-
kan basmalah serta salam, hal yang kedua yang dila-
kukan oleh khatib adalah duduk sejenak sembari adzan
dikumandangkan. Setelah adzan selesai dikuman-
dangkan, khatib berdiri kembali dan menyampaikan
khutbahnya sesuai dengan rukun khutbah yang telah

12 ]bid. Hal. 138.
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dibahas sebelumnya.

Setelah menyampaikan wasiat takwa untuk diri
khatib sendiri dan jama’ah jum’at, kemudian khatib
menyampaikan topik khutbah yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Dalam menyampaikan materikhutbah, sang
khatib harus membaca ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai
dengan topik yang disampaikan. Setelah penyampaian
materi khutbah, untuk mengakhiri khutbah yang per-
tama khatib dianjurkan untuk membaca doa berikut
ini, kemudian duduk sejenak (tuma’ninah) diantara dua
khutbah:

g s
Setelah duduk sejenak, khatib berdiri kembali
untuk menyampaikan khutbah yang kedua. Khutbah
yang kedua aturannya sama dengan khutbah yang
pertama, dimulai dengan hamdalah, basmalah, membaca
syahadat, shalawat, wasiat takwa, kemudian dilanjutkan
dengan khutbah singkat. Sebelum mengakhiri khutbah
kedua, khatib membaca doa untuk seluruh kaum muslim
dan mukmin.

f) Teknik Persiapan Materi Khutbah dan Ceramah

Dalam menyampaikan khutbah atau ceramabh,
baik khutbah jumat ataupun ceramah umum di masjid,
mushalla, pengajian majelis ta’lim dan lain-lain, khatib
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atau penceramah terlebih dahulu harus mempersiapkan
materi khutbah dan ceramah dengan sebaik-baiknya.
Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan khatib atau
penceramah dalam menyampaikan topiknya. Persiapan
yang matang akan meminimalisir kesalahan dan rasa
nervous (gugup) ketika menyampaikan materi khutbah/
ceramah. Ada beberapa yang dapat dilakukan dalam
mempersiapkan materi khutbah/ceramah:

1. Menentukan Topik

Hal yang paling pertama dalam mempersiapkan ma-
teri khutbah/ceramah adalah menentukan topik yang akan
disampaikan. Usahakan topik-topik yang akan disampaikan
merupakan topik yang hangat, aktual dan kontekstual serta
mampu dikuasai oleh khatib /penceramah.

2. Mengumpulkan Materi (bahan, ayat, hadits, pen-
dapat ulama)

Setelahmenentukantopikyangakandisampaikan,
peceramah/khatib hendaknya mengumpulkan materi-
materi berupa ayat-ayat al-Qur’an, hadits, atau qaul
ulama (pendapat ulama). Dalil-dalil tersebut untuk
membantu khatib/penceramah dalam menjabarkan dan
menjelaskan materi serta mempertegas penyampaian
materi kepada jama’ah.

3. Membuat Kerangka Khutbah/Ceramah

Agar memudahkan khatib/penceramah dalam
membuat materi khutbah atau ceramah, perlu dibuat
kerangka khutbah yang akan disampaikan. Kerangka
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khutbah/ceramah adalah poin-poin penting yang akan
disampaikan kepada para jama’ah.

4. Menguasai Materi dengan Baik

Penguasaan materi yang baik akan memberikan
kemudahan dan kesiapan khatib/penceramah dalam
menyampaikan materi serta mengurangi kesalahan-
kesalahan dan kegugupan dalam menyampaikan materi.

5. Latihan Sebelum Tampil

Berbicara di hadapan jama’ah dan orang banyak
bukanlah perkara mudah. Rasa gugup atau grogi sering-
kali muncul dalam diri seorang khatib atau penceramah.
Untuk meminalisir hal tersebut, maka khatib dan pen-
ceramah perlu menguasai materi dengan baik jauh-jauh
hari dan sering berlatih sebelum tampil.

6. Berdoa Sebelum Tampil

Setelah menentukan topik yang akan disampai-
kan, sebelum memulai khutbah atau ceramah, dianjur-
kan untuk berdoa sebelum tampil. Hal tersebut dapat
memberikan semangatdan keyakinan serta kepercayaan
diri bagi khatib/penceramah dalam menyampaikan
materi di depan jama’ah.

g) Khutbah dan Ceramah yang Efektif

Materi-materi yang disampaikan oleh khatib atau
penceramah akan sia-sia kalau materi-materi tersebut
tidak dipahami oleh jama’ah. Untuk menghindari
masalah-masalah tersebut, khatib atau penceramah ha-
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rus memahami bagaimana khutbah atau ceramah yang
efektif. Berikut ini akan dijelaskan bagaimana karak-
teristik khutbah dan ceramah yang efektif:

1. Memahami Audiens

Sebelum menyampaikan materi, khatib atau
penceramah harus mengetahui siapa audiensnya. Hal-
hal yang perlu diketahui diantaranya adalah jenjang
pendidikan mereka, bahasa apa yang digunakan, kon-
disi sosial-ekonomi, dan tradisi serta kebudayaan
mereka. Tujuan dari mengenal audiens terlebih dahulu
adalah agar mampu memahami apa yang dekat dengan
mereka, mulai dari bahasa hingga kebiasaan yang ada.
Hal tersebut dapat lebih mendekatkan penceramah
dengan jama’ah dan yang sangat penting adalah materi
yang disampaikan lebih mudah dipahami dan melekat
dalam pikiran audiens karena khatib atau penceramah
dapat menyiapkan materi yang cocok dan sesuai.

2. Menggunakan Bahasa yang Sederhana dan Mu-
dah Dipahami

Pemilihan kata yang mudah dipahami sesuai
dengan tingkat kemampuan audiens. Jika audiensnya
adalah mahasiswa, maka penggunaan bahasa-bahasa
ilmiah tidaklah menjadi masalah. Berbeda halnya
dengan audiens yang mayoritas berprofesi sebagai
petani misalnya, maka penggunaan bahasa-bahasa
ilmiah tidaklah cocok. Akan lebih baik menggunakan
bahasa yang sederhana, yang mudah dipahami oleh
mereka sebagai petani. Jika audiensnya berasal dari
berbagai kalangan, misalnya dari kalangan petani
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hingga akademisi, maka dipilih kata yang sederhana
yang dapat dipahami oleh seluruh audiens.

3. Fokus dan Tidak Bertele-tele

Telah dijelaskan sebelumnya, dalam mempersiap-
kan materi khutbah atau ceramah, perlu menentukan
topik dan menyiapkan materi yang akan sampaikan.
Dalam penyampaian materi, khatib atau penceramah
harus fokus dengan topik yang telah ditentukan sebe-
lumnya. Tidak fokusnya penyampaian materi pada
topik tertentu, akan berdampak pada banyaknya waktu
yang dibutuhkan atau bahkan melebihi waktu yang
disediakan. Hal yang paling fatal dari ketidakfokusan dan
penyampaian yang bertele-tele, audiens akan merasa
kesulitan untuk memahami pesan dari materi yang
disampaikan, disamping tentu saja akan membosankan
bagi audiens.

4. Memanfaatkan Waktu Secara Bijak

Dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah #
menganjurkan untuk memendekkan khutbah sebagai-
mana dijelaskan di awal bab ini. Berdasarkan hadits
tersebut, khatib dianjurkan untuk memendekkan
khutbahnya. Seperti telah dibahas sebelumnya dalam
adab khatib jum’at, yaitu menyampaikan khutbah
dengan singkat padat dan jelas. Waktu yang singkat
tersebut harus dimanfaatkan dengan baik oleh khatib
untuk menyampaikan pesan dari materi khutbah
tersebut sebaik-baiknya. Bagi penceramah, biasanya
telah diberi waktu sekian jam oleh panitia pengajian
tersebut. Waktu yang telah diberikan dimanfaatkan
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sebaik-baiknya agar pesan dari ceramah tersebut ter-
sampaikan pada jama’ah. Penyampaian materi harus
fokus dan tidak bertele-tele, sehingga apa yang di-
sampaikan penceramah tidak melebar ke hal-hal yang
seharusnya tidak disampaikan.

5. Menyisipkan Joke-joke yang Segar

Tips ini khusus untuk ceramah, bukan untuk
khutbah. Seorang penceramah perlu menyelipkan joke-
joke atau candaan segar untuk mencairkan suasana. Hal
tersebut diperlukan untuk agar audiens tidak merasa
jenuh ketika mendengarkan ceramah. Mendengarkan
ceramah yang serius beberapa jam akan menimbulkan
rasa jenuh dalam diri audiens, maka perlu disisipkan
joke-joke yang menyegarkan agar audiens kembali
segar memahami dan menangkap pesan dari ceramah
tersebut. Namun harus diperhatikan bahwa joke-joke
yang disisipkan tidak boleh berlebihan, mengandung
hal-hal yang tabu dan mengandung celaan/ hinaan.
Perlu ditegaskan di sini, penyisipan joke tentu saja tidak
boleh diterapkan dalam khutbah jum’at.

C. CONTOH TEKS KHOTIB JUM'AT
L5 e ;\sp ’33.’;:;5 Paxanls ainis Y al) aadi &
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah...

Marilah kita senantiasa bertakwa kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala di manapun kita berada. Baik
ketika kita sedang bersama orang banyak, maupun
ketika sendirian. Dan marilah kita senantiasa takut akan
terkena azab-Nya, kapan dan di mana pun Kkita berada.
Karena, kewajiban menjalankan perintah-perintah-Nya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya bukan hanya pada
waktu dan saat-saat tertentu saja. Bahkan, beribadah
kepada-Nya adalah kewajiban yang harus dilakukan
hingga ajal mendatangi kita. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman,

ir\.o.J“’\ J:J\S = S Lo
“Dan beribadahlah kepada Rabb-mu sampai
kematian mendatangimu.” (Al-Hijr: 99)

Hadirin rahimakumullah,

Belum lama berlalu, kaum muslimin berada di
bulan yang penuh barakah. Bulan yang kaum muslimin
berpuasa di siang harinya dan shalat tarawih di malam
harinya. Bulan yang kaum muslimin mengisinya dengan
berbagai amal ketaatan. Kini, bulan itu telah berlalu.
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Dan akan menjadi saksi di hadapan Allah Subhanahu
wa Ta’ala atas segala perbuatan yang dilakukan oleh
setiap orang di bulan tersebut. Baik yang berupa amalan
ketaatan, maupun perbuatan maksiat. Maka, sekarang
tidak ada lagi yang tersisa dari bulan tersebut, kecuali
apa yang telah disimpan pada catatan amalan yang akan
diperlihatkan pada hari akhir nanti. Allah Subhanahu
wa Ta’ala berfirman,

%}wa ;.:aag-yuwg_,.l.«& Jf.k.é a2y
oot i&\j s B rf,\;j Ao ARt t@,,u & jJ ;
A

“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati (pada
catatan amalan) segala kebajikan dihadapkan
(di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah
dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia
dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah
memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan
Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-
Nya.” (Ali ‘Imran: 30)

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Ibarat seorang pedagang yang baru selesai
dari perniagaannya, tentu dia akan menghitung
berapa keuntungan atau kerugiannya. Begitu pula
yang semestinya dilakukan oleh orang yang beriman
dengan hari akhir ketika keluar dari bulan Ramadhan.
Bulan yang Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berjanji
akan mengampuni dosa-dosa yang telah lalu bagi
orang yang berpuasa dan shalat tarawih karena iman
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dan mengharapkan balasan dari-Nya. Dan pada bulan
tersebut, Allah Subhanahu wa Ta’ala bebaskan orang-
orang yang berhak mendapatkan siksa neraka, sehingga
benar-benar bebas darinya. Yaitu bagi mereka yang
memanfaatkan bulan tersebut untuk bertobat kepada-
Nya dengan tobat yang sebenar-benarnya.

Saudara-saudaraku seiman yang mudah-mudahan
senantiasa dirahmati Allah Subhanahu wa Ta’ala,

Olehkarenaitu,orangyangmauberpikirtentuakan
melihat pada dirinya. Apa yang telah dilakukan selama
bulan Ramadhan? Sudahkah dia memanfaatkannya
untuk bertobat dengan sebenar-benarnya? Ataukah
kemaksiatan yang dilakukan sebelum Ramadhan masih
berlanjut meskipun bertemu dengan bulan yang penuh
ampunan tersebut? Jika demikian halnya, dia terancam
dengan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,

Q\Jaclw\? al.cJ:—:J:-) uu\ {,_9)5
“Dan rugilah orang yang bertemu dengan bulan
Ramadhan, namun belum mendapatkan ampunan
ketika berpisah dengannya.” (H.R. Ahmad dan
At-Tirmidzi, beliau mengatakan hadits hasan
gharib)

Namun demikian, bukan berarti sudah tidak
ada lagi kesempatan bagi dirinya untuk memperbaiki
diri. Karena kesempatan bertobat tidaklah hanya di
bulan Ramadhan. Bahkan selama ajal belum sampai ke
tenggorokan,kesempatanmasihterbukalebar.Meskipun,
bukan berarti pula seseorang boleh menunda-nundanya.
Bahkan, semestinya dia segera melakukannya. Karena,
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kematian bisa datang dengan tiba-tiba dalam waktu
yang tidak disangka-sangka. Dan seandainya seseorang
mengetahui kapan datangnya kematian, maka harus
dipahami pula bahwa tobat adalah pertolongan dan
taufiq dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sehingga, tidak
bisa seseorang memastikan bahwa dirinya pasti akan
bertobat sebelum ajal mendatanginya. Bahkan Abu
Thalib, paman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sendiri,
pada akhir hayatnya tidak bisa bertobat kepada Allah
Subhanahu wa Ta’'ala. Padahal, yang mengingatkannya
adalah orang terbaik dari kalangan manusia, yaitu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Namun, ketika
Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak memberikan taufig
dan pertolongan-Nya, maka tidak akan ada seorang pun
yang mampu memberikannya. Oleh karena itu, sudah
seharusnya setiap orang segera bertobat dari seluruh
dosanya. Sehingga dia akan mendapat ampunan dan
menjadi orang yang tidak lagi memiliki dosa. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman,

o O %z et Slin il b e a:},Js G|
{\v} m}wwu s s f&suﬁgxy}uu;
vﬁv\}\ Jas 15 A5 oL ujwa u,.uj L5 oo
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“Sesungguhnya Allah hanyalah akan menerima
tobat bagi orang-orang yang mengerjakan
kejahatan, karena ketidakhati-hatiannya dan
kemudian mereka bertobat dengan segera, maka

N n—
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mereka itulah yang Allah terima tobatnya; dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-
orang yang mengerjakan kejahatan, sehingga
apabila datang ajal kepada seseorang di antara
mereka, (barulah) ia mengatakan, ‘Sesungguhnya
saya bertobat sekarang.” Dan tidak (pula diterima
tobat) orang-orang yang mati sedang mereka
di dalam kekafiran. Bagi mereka itu telah Kami
siapkan siksa yang pedih.” (An-Nisa: 17-18)

Saudara-saudaraku kaum muslimin rahimakumullah,

Adapun orang yang telah memanfaatkan per-
temuannya dengan Ramadhan untuk bertobat dan me-
ngisinya dengan berbagai amal shalih, maka seharusnya
dia bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan
memohon agar amalannya diterima serta memohon
agar bisa istiqgamah di atas amalan tersebut. Dan
janganlah dirinya tertipu dengan banyaknya amalannya.
Sehingga, dia menyangka bahwa dirinya termasuk
orang-orang yang paling baik dan paling hebat. Bahkan,
dia harus senantiasa memohon ampun dan beristigfar
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Karena seseorang
tidak bisa memastikan apakah amalan yang sudah dia
lakukan diterima atau tidak. Seandainya diterima pun,
sesungguhnya belum bisa untuk membalas nikmat
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah ia terima. Karena,
amalan yang dia lakukan benar-benar tidak bisa lepas
daripertolongan Allah Subhanahuwa Ta’ala. Maka, sudah
sepantasnya bagi dirinya untuk senantiasa tawadhu’
dan tidak merasa paling baik. Bahkan, semestinya dia
memperbanyak menutup amalannya dengan beristigfar
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kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Karena, begitulah
sifat-sifat orang yang beriman. Yaitu orang-orang yang
sudah beramal dengan sebaik-baiknya, namun masih
merasa takut kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala akan
kekurangan dirinya dalam beramal. Allah Subhanahu
wa Ta’ala berfirman,

sty 15 ) 181l 1ol e 08 o
“Dan orang-orang yang memberikan apa yang
telah mereka berikan, dengan hati yang takut
(tidak akan diterima). (Mereka tahu bahwa)
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Rabb
mereka.” (Al-Mu 'minun: 60)

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Ketahuilah, bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang kita ibadahi di bulan Ramadhan adalah yang
kita ibadahi pula di luar bulan tersebut. Begitu pula
rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala tidaklah terputus
dan berhenti dengan berlalunya bulan Ramadhan.
Maka, doa yang senantiasa kita panjatkan ke hadirat
Allah Subhanahu wa Ta’ala di bulan tersebut janganlah
kemudian kita tinggalkan di bulan berikutnya. Begitu
pula membaca Alquran yang senantiasa kita lakukan
di bulan Ramadhan, janganlah kita tinggalkan setelah
berlalunya bulan tersebut. Bahkan, ibadah puasa pun
semestinya tetap kita lakukan meskipun di luar bulan
tersebut. Karena, masih sangat banyak puasa-puasa
sunnah yang memiliki keutamaan yang besar bagi
orang-orang yang menjalankannya. Begitu pula shalat
malam, adalah amalan ibadah yang semestinya tidak
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berhenti dengan berlalunya bulan Ramadhan, meskipun
dilakukan hanya dengan beberapa rakaat saja. Karena,
menjaganya adalah salah satu sifat wali-wali Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Sebagaimana tersebut dalam
firman-Nya,

G5 Gabs s (&5 Ops arliadd) 5 1858 Q6T
Osadd fALE5;

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya
(untuk mengerjakan shalat malam) dan mereka
selalu berdoa kepada Rabb-nya dengan penuh

rasa takut dan harap, serta mereka menginfakkan

dari sebagian rezeki yang Kami berikan kepada
mereka.” (As-Sajdah: 16)

Saudara-saudaraku kaum muslimin rahimakumullah,

Di antara tanda yang menunjukkan diterimanya
amalan kita adalah berlanjutnya amalan tersebut pada
waktu berikutnya. Karena, amalan yang baik akan
menarik amalan baik berikutnya. Maka, marilah kita
senantiasa menjaga amalan-amalan kita dan janganlah
kita kembali kepada perbuatan maksiat setelah Kkita
bertobat kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Ingatlah
wahai saudara-saudaraku, bahwa di depan kita ada
timbangan amalan yang akan menimbang amalan-
amalan kita yang baik dan amalan kita yang jelek. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
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“Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan)
nya, maka mereka itulah orang-orang yang men-
dapat keberuntungan. Dan barang siapa yang
ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka
kekal di dalam neraka Jahannam.” (Al-Mu minun:
102-103)

Hadirin rahimakumullah,

Orang yang mengetahui betapa besarnya rahmat
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan betapa butuhnya dia
terhadap rahmat tersebut tentu akan terus berusaha
untuk beramal shalih sampai ajal mendatanginya, se-
kecil apapun bentuknya. Selama dirinya mampu untuk
melakukannya, maka dia tidak akan meremehkannya.
Sebagaimana perbuatan maksiat, maka diapun akan
meninggalkannya dan tidak menyepelekannya, sekecil
apapun bentuknya. Karena Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman,

de o S gt Soiml Ok S0 45 )
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“Dan kalian ucapkan dengan mulut-mulut kalian
apa yang kalian tidak berilmu tentangnya dan
kalian menganggapnya sebagai suatu yang sepele
saja. Padahal, hal itu di sisi Allah adalah sesuatu
yang besar” (An-Nur: 15)

Akhirnya, kita memohon kepada Allah Subhanahu
wa Ta’ala agar menerima amalan-amalan kita dan
memberikan kekuatan kepada kita agar senantiasa
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mampu untuk menjalankannya. Dan mudah-mudahan
Allah Subhanahu wa Ta’ala mengampuni seluruh
kesalahan kita.
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D. IKHTITAM

Seorang khatib atau penceramah, hendaknya
melakukan persiapan-persiapan agar tidak ada rukun
khutbah yang tertinggal, agar materi yang hendak
disampaikan dapat tersampaikan dengan baik kepada
jama’ah.Tampil dan berbicara dihadapan orang banyak
memang bukanlah perkara mudah, perlu kesiapan
mental dan materi yang akan disampaikan. Dalam hal
materi, ada beberapa hal yang harus diperhatikan
oleh khatib dan penceramah agar siap berbicara di
depan jama’ah, yaitu memahami audiens (pendengar),
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, fokus dan tidak bertele-tele, memanfaatkan
waktu secara bijak, khusus dalam berceramah (tidak
dalam khutbah jumat), antusias, dan menyisipkan joke-
joke yang dekat dengan jama’ah, menggunakan metode
ceramah yang menyenangkan dan tidak monoton.

213



{::} Panduan |badah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa

DAFTAR PUSTAKA

Bin Badawi, Abdul Azhim. Al-wajiiz fii Fighi al-Sunnah
wa al-Kitab al-Aziiz. Mesir: Dar Ebn Ragb.
Hafidhuddin. Didin. 2001. Dakwah Aktual. Jakarta: Gema
Insani Press.

Jaafar, Ahmad Baei. 2008. Terapi Shalat Sempurna.
Depok: Lingkar Pena Kreativa.

Mahmudin. 2008. Panduan Amalan Hari Jum’at.
Yogyakarta: Mutiara Media.

Rusyd, Ibnu. 2007. Bidayah al-Mujtahid, Analisa Figh
Para Mujtahid. Jakarta: Pustaka Amani.

214



BAB 7
MASAIL AL-DINIYYAH

Mahasiswa memahami pengertian masa’il al-
fighiyyah

Mahasiswa mengetahui permasalahan-permasa-
lahan dalam figih

Mahasiswa mampu menjelaskan masa’il al-fiqghiyyah
berdasarkan dalil-dalil yang relevan secara santun
dan benar

Mahasiswa mampu bersikap tafdhum (saling me-;
mahami), tasdmuh (toleran) dan takdrum (saling:

dapat i

215



{::} Panduan |badah dan Dakwah Praktis bagi Mahasiswa

A. MUQADDIMAH

Permasalahan dalam hal-hal yang terkait dengan
keagamaan (masdil al-diniyyah) tidak akan pernah
lepas hubungannya dari masyarakat Muslim. Hal itu
membuktikan betapa sempurnanya ajaran Islam yang
mampu memberikan bimbingan dan jawaban atas se-
gala permasalahan yang ada. Di sisi lain menunjukkan
betapa tingginya keinginan umat Muslim untuk dapat
mengetahui pandangan agama mereka terkait perma-
salahan yang ada dan mereka alami dalam kehidupan
sehari-hari.

Kebutuhan umat Islam terhadap masa’il al-
diniyyah ini setidaknya ada dalam dua cakupan: pertama,
untuk menghilangkan ketidaktahuan (izdlah al-jahdlah)
pada setiap individu terkait status hukum suatu
masalah dalam perspektif Islam. Kedua, mendapatkan
informasi yang lebih jelas terkait hukum suatu perkara
yang terkadang diperselisihkan oleh para ulama
ataupun kelompok keagamaan dalam tubuh umat Islam
(mazhab).

Tulisan ini—meskipun tidak dapat menampilkan
seluruh permasalahan yang ada—berusaha untuk
turut menjawab permasalahan yang sering terjadi
dalam masyarakat berikut penjelasan secukupnya
terkait perbedaan pendapat (khildfiyah) yang ada.
Tujuannya untuk membekali mahasiswa yang akan
diterjunkan Kuliah Kerja Nyata pengetahuan yang ber-
manfaat agar mereka tahu dan memahami masing-
masing permasalahan keagamaan yang ada dalam
masyarakat. Dengan demikian diharapkan tumbuh
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keinginan membuka diri untuk berbesar hati menerima
perbedaan yang ada karena merupakan sesuatu yang
lazim ada dalam kehidupan. Selanjutnya diharapkan
akan mendorong sikap tafdhum (saling memahami),
tasdmuh (toleran) dan takdrum (saling memuliakan)
sehingga tertanam kuat dan menjadi akhlag mahasiswa.

B. PERMASALAHAN-PERMASALAHAN YANG SERING
MUNCUL BESERTA PENJELASANNYA

a. Niat Shalat

Niat adalah unsur utama dalam ibadah. Sah
tidaknya suatu amal sangat ditentukan oleh niatnya. Niat
juga yang membedakan satu amal dengan amal lainnya.
Hadits yang menjadi pedoman tentang niat adalah:
oy @'a; Sl s ,49;” gj Geddll gl ae
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Artinya:

Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafsh Umar ibn al-
Khaththab <, dia berkata: Saya mendengar Ra-
sulullah # bersabda: Setiap perbuatan hanya
tergantung pada niatnya. Dan setiap orang
(akan dibalas) hanya berdasarkan apa yang dia
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niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin men-
dapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-
Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia
yang dikehendakinya atau karena wanita yang
ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai
sebagaimana) yang dia niatkan.”

Ulama fiqih bersepakat letak niat adalah di dalam
hati. Demikian pula waktu shalat. Umat Islam telah
sepakat tentang hal itu. Namun terkait mengeraskan dan
melafazhkan bacaan niat (talaffuzh) itu dengan kalimat
“ushalli.... dan seterusnya, maka terjadi perbedaan pen-
dapat. Ada yang membolehkan melakukannya dan ada
pula yang menolaknya.

Yang menolak berpandangan bahwa melafazhkan
niat itu adalah masuk kategori bid’ah yang bertentangan
dengan syari’at. Jika seseorang berkeyakinan bahwa
perbuatan ini adalah bagian dari ajaran syariat, maka
ia masuk kategori orang yang bodah dalam hal agama
(jahil). Berikut kutipan beberapa fatwa ulama yang
menolak melafazhkan niat. Fatwa-fatwa tersebut dapat
dirujuk dalam Kitab Majmi’ah al- Rasa’il al-Kubra. Rujuk
pula ke Kitab al-Qaulul Mubin Fi Akhtha’ al-Mushallin
yang ditulis oleh Syaikh Masyhur Hasan Salman.

Al-Qadhi Abu al-Rabi Sulaiman Ibnu al-Syafi’i, ia
berkata:

09, K0 i Bl e e aLeY) il 3ol allg 2L e

T HR. Imam Bukhari dan Muslim
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Artinya:

“Mengeraskan bacaan niat atau mengeraskan
bacaan al-Qur’an di belakang imam, bukan ter-
masuk sunnah. Bahkan makruh hukumnya. Jika
membuat berisik jama’ah yang lain, maka haram.
Yang berpendapat bahwa mengeraskan niat itu
hukumnya sunnah, itu salah. Tidak halal baginya
atau bagi yang lain berbicara tentang agama
Allah tanpa ilmu (dalil)”

Abu Abdillah Muhammad ibn al-Qasim al-Tunisi
al-Maliki, ia berkata:
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Artinya:

“Niat itu termasuk amalan hati. Mengeraskannya
bid’ah. Lebih lagi jika perbuatan itu membuat
berisik orang lain”

Al-Syaikh ‘Alauddin ibn ‘Athar berkata:
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Artinya:

“Meninggikan suara untuk membaca niat sehingga
membuat berisik di antara jama’ah hukumnya ha-
ram secara ijma’ (kesepakatan para ulama). Jika
tidak membuat berisik, ia adalah perbuatan bid’ah
yang jelek. Jika ia melakukan hal tersebut da-
lam rangka riya, maka haramnya ganda. la juga
merupakan dosa besar. Yang mengingkari bahwa
perbuatan ini adalah sunnah, ia berbuat benar.
Yang membenarkan bahwa perbuatan ini adalah
sunnah, ia salah. Menisbahkan perbuatan ini
pada agama Allah adalah keyakinan yang kufur.
Jika tidak sampai meyakini hal tersebut, maka
termasuk maksiat. Setiap Muslim wajib dengan
serius mewaspadai perbuatan ini, melarangnya
dan membantahnya. Tidak ada satupun riwayat
dari Rasulullah # tentang hal ini, tidak pula dari
satupun sahabatnya, tidak pula dari para ulama
Islam yang meneladani mereka’.

Bagaimana halnya dengan melafazhkan niat
dengan samar (sirr)? Bagi kelompok yang menolak ber-
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anggapan bahwa melafazhkan niat secara sirr (samar)
tidak wajib menurut para imam mazhab yang empat
juga para imam yang lain. Bahkan tidak ada seorang
pun yang berpendapat hal itu wajib. Baik dalam shalat,
thaharah maupun puasa. Abu Daud pernah bertanya
kepada Imam Ahmad:

Y J6 fles S s Lal sk

Artinya:
Apakah orang yang shalat mengucapkan sesuatu

sebelum takbir? Imam Ahmad menjawab: tidak
ada”

Al-Suyuthi berkata,
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Artinya:
“Termasuk bid’ah, was-was dalam niat shalat.
Nabi = dan para sahabat beliau tidak pernah
begitu. Mereka tidak pernah sedikitpun mengu-

capkan lafal niat shalat selain takbir. Dan Allah
telah berfirman:

k3

-
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Artinya:
“Telah ada pada diri Rasulullah teladan yang baik’
(QS al-Ahzab [33]: 21).

Ibnu al-Jauzi berkata:
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Artinya:

“Di antara bisikan Iblis yaitu dalam niat shalat. Di
antara mereka ada yang berkata ushalli shalata
kadza (saya berniat shalat ini dan itu), lalu
diulang-ulang lagi karena ia menyangka niatnya
batal. Padahal niat itu tidak batal walaupun
tidak diucapkan. Ada juga yang bertakbir, lalu
tidak jadi, lalu takbir lagi, lalu tidak jadi lagi. Tapi
ketika imam keburu ruku, ia serta-merta bertakbir
walaupun agak was-was demi mendapatkan ruku
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bersama imam. Mengapa begini? Lalu niat apa
yang ia hadirkan ketika itu? Tidaklah ini terjadi
kecualikarenaiblisingin membuat dia melewatkan
berbagai keutamaan. Diantara mereka juga ada
yang besumpah atas nama Allah untuk bertakbir
lebih dari sekali. Ada juga yang bersumpah dengan
nama Allah untuk mengeluarkan harta mereka
atau dengan talak. Semua ini adalah bisikan iblis.
Syariat Islam yang mudah dan lapang ini selamat
dari semua penyakit ini. Tidak pernah Rasulullah
# tidak juga para sahabatnya melakukan hal
demikian.””

Sedangkan yang membolehkan melafazhkan niat
adalah didasarkan pada pernyataan Imam al-Syafi’i,
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Artinya:

“lika seseorang berniat haji atau umrah maka
itu sah walaupun tidak diucapkan. Berbeda
dengan shalat, shalat tidak sah kecuali dengan
pengucapan.”

Terkait dengan pernyataan Imam al-Syafi'i
tersebut maka Abu Abdillah al-Zubairi, salah seorang
dari ulama Syafi'iyah, menyatakan tentang wajibnya
melafazhkan niat dalam shalat.

2 Ibn al-Jauzi. 2003. Talbisi Iblis. Kairo: Dar al-Hadits. Hal.
138.
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b. Qunut Shubuh

Membaca doa qunut pada rakaat kedua di dalam
shalat shubuh juga menjadi satu masalah yang diper-
selisihkan oleh umat Islam. Menurut kalangan madzhab
syafi’i, membaca qunut di shalat shubuh adalah sunnah.
Hal ini didasarkan kepada hadits Nabi Muhammad #
berikut ini:

P o Bk s JT <l D s & U3 05 G
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o

Artinya:
“Rasulullah # terus-menerus qunut pada shalat
Shubuh sampai beliau meninggalkan dunia”?

Pendapat lain menyatakan bahwa qunut shubuh
tidak disyariatkan karena qunut itu sudah mansukh
(terhapus hukumnya). Pendapat ini didasarkan pada
hadits Nabi #:

4 9 ) 4 kS Q/ T ol ~ M &/ M }o LA E
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3 Dikeluarkan oleh ‘Abdurrozzaq dalam al-Mushonnaf3 /110
n0.4964, Ahmad 3/162, al-Thahawy dalam Syarah Ma’ani Al Atsar
1/244, Ibnu Syahin dalam Ndsikhul Hadits Wamansukhih no.220,
al-Hakim dalam kitab al-Arba’in sebagaimana dalam Nashbur
Rayah 2/132, Al-Baihaqy 2/201 dan dalam al-Shugro 1/273, al-
Baghawy dalam Syarhus Sunnah 3/123-124 no.639, Al-Daruquthny
dalam Sunannya 2/39, al-Maqdasy dalam al-Mukhtarah 6/129-
130 no.2127, Ibnul Jauzy dalam At-Tahqiq n0.689-690 dan dalam
al-llal al-Mutanahiyah no.753 dan al-Khatib al-Baghdady dalam
Mudhih Auwan Al Jama’ wat Tafriq 2/255 dan dalam kitab al-Qunut
sebagaimana dalam al-Tahqiq 1/463.
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Artinya:

“Adalah Rasulullah % ketika selesai membaca (surat
dari rakaat kedua) di shalat fajr dan kemudian
bertakbir dan mengangkat kepalanya (i'tidal)
berkata: “Sami’allahu liman hamidah rabbana
walakal hamdu, lalu beliau berdoa dalam keadaan
berdiri. “Ya Allah selamatkanlah al-Walid ibn al-
Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasy ibn Abi Rabi’ah
dan orang-orang yang lemah dari kaum mukminin.
Ya Allah keraskanlah pijakan-Mu (adzab-Mu) atas
kabilah Mudhar dan jadikanlah atas mereka tahun-
tahun (kelaparan) seperti tahun-tahun (kelaparan
yang pernah terjadi pada masa) Nabi Yusuf. Wahai
Allah, laknatlah kabilah Lihyan, Ri’lu, Dzakwan dan
Ashiyah yang bermaksiat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Kemudian sampai kepada kami bahwa beliau
meningalkannya tatkala telah turun ayat: “Tak
ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan
mereka itu atau Allah menerima taubat mereka,
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atau mengazab mereka, karena sesungguhnya
mereka itu orang-orang yang zhalim’*

Dari Abu Hurairah «, beliau berkata:

Artinya:

“Demi Allah, sungguh saya akan mendekatkan
untuk kalian cara shalat Rasulullah . Maka Abu
Hurairah melakukan qunut pada shalat Zhuhur,
Isya’ dan Shubuh. Beliau mendoakan kebaikan
untuk kaum mukminin dan memintakan laknat
untuk orang-orang kafir.”

Ini menunjukkan bahwa qunut nazilah belum

mansukh. Andaikata qunut nazilah telah mansukh tentu-
nya Abu Hurairah tidak akan mencontohkan cara shalat
Nabi # dengan qunut nazilah.

Pendapat lainnya lagi menyatakan bahwa qunut

pada shalat subuh tidak disyariatkan kecuali pada qunut
nazilah. Maka boleh dilakukan pada shalat shubuh dan
pada shalat-shalat lainnya. Hal ini didasarkan pada
hadits Sa’ad ibn Thariq ibn Asyam al-Asyja’i
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Artinya:

“Saya bertanya kepada ayahku: “Wahai ayahku,
engkau shalat di belakang Rasulullah % dan di
belakang Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman dan Ali = di
sini dan di Kufah selama 5 tahun, apakah mereka
melakukan qunut pada shalat Shubuh ?”. Maka dia
menjawab: “Wahai anakku hal tersebut (qunut
shubuh) adalah perkara baru (bid’ah)”¢

Hadits Ibnu ‘Umar

o 1 od “ - Ppor, of .. & o\, 2 ./(. ° N

HE Rl S ae ) @ il 1 J%L},c’

ol s 106 e 20 sl e
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¢ Dikeluarkan oleh al-Tirmidzy no. 402, al-Nasa™i n0.1080
dan dalam Al-Kubro no.667, Ibnu Majah no.1242, Ahmad 3/472
dan 6/394, Ath-Thoyalisy no.1328, Ibnu Abi Syaibah dalam Al-
Mushonnaf 2/101 no.6961, al-Thohawy 1/249, al-Thabarany 8/
n0.8177-8179, Ibnu Hibban sebagaimana dalam Al-lhsan no.1989,
al-Baihaqy 2/213, Al-Maqdasy dalam Al-Mukhtarah 8/97-98, Ibn
al-Jauzy dalam At-Tahqiq no.677-678 dan Al-Mizzy dalam Tahdzibul
Kamal dan dishahihkan oleh syeikh Al-Albany dalam Irwa " al-Ghalil
no.435 dan syeikh Mugbil dalam Ash-Shohih Al-Musnad mimma
laisa fi al-Shahihain.
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Artinya:

“Dari Abu Mijlaz beliau berkata: saya shalat
bersama Ibnu ‘Umar shalat shubuh lalu beliau
tidak qunut. Maka saya berkata: apakah lanjut
usia yang menahanmu (tidak melakukannya).
Beliau berkata: saya tidak menghafal hal tersebut
dari para sahabatku”’

Mereka yang menolak beralasan bahwa tidak
ada dalil yang shahih menunjukkan disyari’atkannya
mengkhususkan qunut pada shalat shubuh secara
terus-menerus. qunut shubuh secara terus-menerus
tidak dikenal dikalangan para sahabat sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu ‘Umar diatas, bahkan syaikul Islam
Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ al-Fatawa berkata: “Dan
demikian pula selain Ibnu ‘Umar dari para shahabat,
mereka menghitung hal tersebut dari perkara-perkara
baru yang bid’ah”.

c. Adzan Jum’at

Adzan shalat jum’at apakah sekali saja atau dua
kali juga menjadi permasalahan yang diperdebatkan
di masyarakat. Ada masyarakat yang memakai adzan
dua kali menjelang shalat jum’at. Namun ada juga yang
hanya adzan sekali.

Membaca sejarahnya, dua adzan yang dilaksana-

kan sebelum shalat jum’at pertama kali dilaksanakan
pada zaman sahabat Utsman ibn Affan «¢, karena pada

7 Dikeluarkan oleh al-Thahawy 1\246, Al-Baihaqy 2\213
dan al-Thabarany sebagaimana dalam Majma’ al-Zawa'id 2\137
dan Al-Haitsamy berkata:"rawi-rawinya tsiqah”.
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saat itu semakin bertambahnya jumlah penduduk
dan jarak pemukiman penduduk dengan masjid yang
jauh serta aktifitas perdagangan yang semakin pesat,
sehingga adzan yang semula satu kali (dikumandangkan
saat imam di atas mimbar) menyebabkan banyak dari
mereka ketinggalan shalatjum’at. Dengan pertimbangan
di atas, kemudian sahabat Utsman menambah adzan lagi
di tempat lain yang tinggi (menara). Hal ini diterangkan
dalam kitab al-Jami’ al-Shahth yang disusun imam
Bukhari:
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Artinya:
“Dari al-Zuhri, ia berkata; saya mendengarkan dari
Saib bin Yazid <, beliau berkata: Sesungguhnya
pelaksanaan adzan pada hari jum’at pada masa
Rasulullah #, sahabat Abu Bakar dan Umar hanya

satu kali, yaitu dilakukan ketika imam duduk di
atas mimbar. Namun ketika masa khalifah Utsman
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dan kaum muslim semakin banyak, maka beliau
memerintahkan agar diadakan adzan yang ketiga.
Adzan tersebut dikumandangkan di atas zaura’
(nama pasar), maka tetaplah perkara tersebut
sampai sekarang.®

Berdasarkan hadits itu, kelompok yang menye-
tujui adzan dua kali menyatakan bahwa adzan dua kali
sebelum shalat jumat adalah sunnah hukumnya. Adzan
pertama sebelum khatib naik mimbar dan adzan kedua
pada saat khatib sudah naik mimbar. Hal ini merupakan
hasil ijtihad Utsman < dengan pertimbangan supaya
tidak ada yang tertinggal dalam shalat jum’at.

Bagi yang adzan sekali saja, mereka berpegangan
bahwa memang demikianlah adanya pada zaman Nabi
Muhammad #, Abu Bakar al-Shiddiq #, dan Umar ibn
al-Khaththab <. Maka mereka pun mengikuti sunnah
itu, karena mengikuti Nabi # adalah sesuatu yang lebih
utama.

d. Shalat Jum’at Bagi Perempuan

Shalat jum’at hanya wajib bagi laki-laki. Bagi
perempuan hukumnya mubah menurut pendapat tiga
madzhab (Hanafi, Maliki dan Hanbali). Sedangkan me-
nurut Imam Syafi'i adalah makruh.® Perempuan yang
tidak shalat jumat, maka mereka shalat zhuhur di ru-
mah dengan empat rakaat. Demikian juga laki-laki yang
uzur shalat jum’at karena sesuatu yang dibenarkan

8 Shahih al-Bukhari, No. 916
° Lihat Abdurrahman al-Jaziri. 2004. Kitab al-Figh ala al-
Madzhib al-Arba’ah. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah. Hal. 200.
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syara, maka dia mengganti dengan shalat zhuhur empat
rakaat.'’

e. Berhubungan Suami Istri di Siang Hari

Suami dan istri yang berhubungan di siang hari
bulan Ramadhan maka puasa mereka berdua batal dan
suaminya diwajibkan membayar kafarat. Kafaratnya
adalah: (a) memerdekakan budak, (b) kalau tidak
mampu maka dia wajib berpuasa dua bulan berturut-
turut, (c) kalau tidak kuat puasa maka dia wajib
bersedekah makanan yang mengenyangkan kepada
enam puluh orang miskin, tiap orang % liter.!!

f. Mimpi Basah di Siang Hari

Mimpi basah di siang hari tidak membatalkan
puasa. Puasanya tetap sempurna sehingga dia harus
meneruskan puasanya sehingga tiba saat berbuka.
Hanya saja ketika dia hendak shalat atau menyentuh
mushaf al-Qur’an atau masuk masjid dia wajib mandi
janabah (besar).

g. Hingga Subuh Belum Mandi Janabah

Seseorangyang hingga subuh tiba dalam keadaan
junub (baik karena bersetubuh maupun mimpi) padahal
dia sudah berniat berpuasa pada malam harinya maka
puasanya tetap sah. Namun dia harus segera mandi
janabah karena harus menunaikan shalat Shubuh.
Hal ini berdasarkan kepada hadits Aisyah bahwa Nabi

10 Lihat Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin. 2007. Fatawa
Arkan al-Islam wa al-Aqidah. Kairo: Maktabah al-Shafa. Hal. 555.
1 H.R. al-Bukhari dan Muslim
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Muhammad # pernah sampai Shubuh dalam keadaan
junub karena bersetubuh kemudian beliau terus
berpuasa Ramadhan.!?

h. Makan minum di siang hari karena lupa

Orang yang makan atau minum di siang hari
karena lupa padahal dia sedang berpuasa, maka
puasanya tetap sah dan dia wajib melanjutkan puasanya
sehingga waktu berbuka tiba. Hal itu diperkuat dengan
dalil hadits terkait diangkatnya pemberlakuan hukum
pada tiga kelompok orang: (a) orang yang tidur sampai
dia bangun, (b) orang yang gila sampai dia sadar dari
gilanya (c) anak-anak sehingga dia baligh.’* Adapun
orang yang lupa maka statusnya sama dengan orang
yang tertidur. Juga disebutkan dalam hadits shahih,
"Siapa yang lupa sedang ia dalam keadaan berpuasa
kemudian ia makan dan minum, maka hendaklah
puasanya disempurnakan, karena sesungguhnya Allah-
lah yang memberinya makan dan minum.”*

i. Mengqadha’ Puasa Apakah Perlu Segera?

Berdasarkan kepada keterangan Aisyah beliau
biasa membayar puasa yang tertinggal pada bulan
Ramadhan pada bulan Sya’ban menjelang Ramadhan
berikutnya. Namun jika dipandang bahwa hutang
adalah sesuatu yang perlu segera ditunaikan maka
silahkan untuk tidak menunda-nundanya. Keduanya
diperbolehkan dalam syara’.

12 HR. al-Bukhari & Muslim
13 HR. Abu Dawud dan al-Nasa'i
4 HR. Bukhari dan Muslim
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j. Menggadha Puasa Ramadhan Dulu atau Puasa
Syawwal Dulu?

Karena puasa enam hari di Syawwal hanya ada di
bulan Syawwal sedangkan menggadha puasa Ramadhan
dapat dilakukan di sebelas bulan yang ada, maka puasa
Syawwal diutamakan didahulukan dibandingkan
dengan puasa gadha Ramadhan meskipun hukum puasa
Syawwal adalah sunnah.

k. Bilangan Rakaat Qiyamullail

Berdasarkan riwayat yang sangat banyak dan
tidak ada pengingkaran di antara kalangan generasi
shalih atas yang lainnya maka dapat dikatakan bahwa
bilangan rakaat shalat malam itu tidak dibatasi.’®
Berapapun yang orang mampu maka lakukanlah. Bila
ingin menghabiskan malam Ramadhan dengan shalat
juga diperbolehkan. Namun jika mengikuti sunnah
Rasul, maka dapat mengerjakan shalat malam itu
sebelas rakaat atau tiga belas rakaat atau dua puluh tiga
rakaat berdasarkan hadits yang shahih.

l. Hukum Mengikuti Rakaat Imam

Makmum seharusnya mengikuti imam. Sesuai
petunjuk Nabi, imam memang harus diikuti oleh
makmum. Demikian juga jika shalat malam dengan
berjamaah. Jika imam shalat dengan sebelas rakaat
maka makmum shalat sebelas rakaat. Jika imam shalat

5 al-Utsaimin, Muhammad Ibn Shalih. 2008. Majmu’at
Rasa’il fi al-Shiyam wa al-Tarawih wa Zakat al-Fithri. Kairo: Dar al-
Aqgidah. Hal. 34
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tiga belas rakaat maka makmum shalat tiga belas rakaat.
Jika imam shalat dua puluh tiga rakaat maka maka
shalat dua puluh tiga rakaat. Tidak boleh ikut imam
yang shalat dua puluh tiga rakaat lalu setelah mendapat
delapan rakaat lalu memisahkan diri untuk melakukan
shalat witir tiga rakaat.

m. Bagaimana Hukum Yasinan, Tahlilan, dan Dzikir
Berjamaah?

Tentang bagaimana hukum yasinan, tahlilan dan
dzikir berjamaah ini terdapat dua pendapat. Pertama,
menyatakan hukumnya mubah (boleh) karena surat
Yasin adalah bagian dari surat dalam al-Qur’an sehingga
membacanya akan berpahala. Tahlil juga dianjurkan
oleh Nabi Muhammad # untuk memperbaharuhi iman.
Dan Dzikir diperintahkan untuk dibaca sebanyak-
banyaknya tiap pagi dan malam. Masalah berjama’ah
dalam yasinan, tahlil dan berdzikir itu hanya masalah
metode. Dalam Islam berjama’ah itu baik dan sangat
dianjurkan.

Kedua, yasinan, tahlilan dan dzikir berjamaah
adalah masuk kategori amalan bi’dah, amalan yang tidak
didasarkan kepada al-Qur’an dan Sunnah. Seandainya
ada dalilnya sekalipun maka itu adalah dalil yang dibuat-
buat dengan mendasarkan kepada hadits yang dha’if
(lemah) dan hadits maudhu’ (palsu). Yang ada adalah
perintah membaca al-Qur’an misalnya surat Yasin,
bukan “yasinan”, perintah berdzikir dengan kalimat
tahlil bukan “tahlilan”. Sedangkan seluruh hadits yang
berbicara tentang keutamaan membaca surat Yasin
adalah hadits dha’if dan hadits maudhu’.
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n. Bagamaina hukum memelihara anjing

Mengenai larangan memelihara anjing terdapat
dalam hadits dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad
# beliau bersabda,
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Artinya:

“Barangsiapa memanfaatkan anjing selain anjing
untuk menjaga hewan ternak, anjing (pintar)
untuk berburu, atau anjing yang disuruh menjaga
tanaman, maka setiap hari pahalanya akan ber-
kurang sebesar satu qirath.”'®

Juga dari Ibnu Umar «* dia berkata:

f
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Artinya:

“Rasulullah # memerintahkan supayamembunuh
anjing kecuali anjing untuk berburu atau anjing
untuk menjaga kambing atau menjaga hewan
ternak.”!’

16 HR Muslim No. 1575
17HR Muslim No. 1571
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Anjing yang dibolehkan untuk dimanfaatkan
adalah untuk tiga maksud yaitu sebagai anjing yang
digunakan untuk berburu, anjing yang digunakan untuk
menjaga hewan ternak dan anjing yang digunakan untuk
menjaga tanaman.

Bagaimana dengan anjing penjaga rumah? Ibnu
Qudamah rahimahullah pernah berkata, “Tidak boleh
untuk maksud itu (anjing digunakan untuk menjaga
rumah dari pencurian) menurut pendapat yang kuat
berdasarkan maksud hadits (tentang larangan meme-
lihara anjing). Dan memang ada pula ulama yang me-
mahami bolehnya, yaitu pendapat ulama Syafiiyah
(bukan pendapat Imam al- Syafii). Karena ulama
Syafi'iyah menyatakan anjing dengan maksud menjaga
rumah termasuk dalam tiga maksud yang dibolehkan,
mereka simpulkan dengan cara qiyas (analogi). Namun
pendapat pertama yang mengatakan tidak boleh, itu
yang lebih tepat. Karena selain tiga tujuan tadi, tetap
dilarang.” al-Qadhi mengatakan, “Hadits tersebut tidak
mengandung makna bolehnya memelihara anjing untuk
tujuan menjaga rumah. Si pencuri bisa saja membuat
trik licik dengan memberi umpan berupa makanan pada
anjing tersebut, lalu setelah itu pencuri tadi mengambil
barang-barang yang ada di dalam rumah”*®

Walaupun sebagian ulama membolehkan me-
manfaatkan anjing untuk menjaga rumah, namun itu
adalah pendapat yang lemah yang menyelisihi hadits
yang telah dikemukakan di atas.

Walldhu a’lam bi al-shawwab.

18 Al-Mughni al-Muhtaj Jilid 4. Hal. 324.
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